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Isi bukuy ini, baik sebagian maupun selunchmya,
dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun
tempa izin terfulis dar penerhit, kecusli dalam
hal pangulipan untuk keperiuan penuwlisan
arfiked atau karangan imiah.



KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Sastra merupakan cermin kehidupan ma-
syarakel pendukungnya, bahkan sastra menjadi
ciri identitas dan kemajuan peradabsan suatu
bangsa. Maelalui sastra, orang dapat mengiden-
lifikasi perfaku kelompok masyarakal, bahkan
dapal mengenali perlaku dan kepribadian ma-
syarakel pendukungnya. Sastra Indonesia me-
rupakan cerrmin kehidupan masyarakal [ndones=a
dan identitas serfa kemajuan peradaban bangsa
Indonesia. Sasba Indonesia lama merupakan
cerminan dari masyarakal indonesia pada zaman
#u. Demikian juga, cerita rakyat merupakan
gambaran kehidupan rakyatl di berbagal wilayah
di Indonesia pada masa laly, Cerila rakyat
memilki  nilai-nilai  lwhur yang mesih relevan
dengan kehidupan masa kini, Untuk fu, Pusal
Bahasa, Depariemen Pendidikan Nasional me-
lakukan penelitian tentang cerita rakyal dari
berbagai wilaysh di Indonesia, Kekayaan akan
cerfa rakyal fu menggambarkan kekayaan
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budaya bangsa kila pada masa [alu, Milsi-npils
kihur budaya bangsa vang lerungkap dalam
cerila rakyal ity pedu dipublikasizan kemball agar
dapal dijadikan palajaran bagl anak-anak bangsa
dalam menemukan jati dirnya sebagai bangsa
Indonesia

Buku Anfologi Cerita Rakyat Nusantara ini
marupakan himpunan cerita rakyat dar naskah
Sayembara Penulisan Cernta Rakyat dalam
rangka Bulan Bahasa dan Sasira vang memiliki
daya larik pembaca dalam menghayatl ke-
hidupan alam sekiter. Penerbitan cerita indi di-
harapkan dapal memupuk minal baca dan dapat
memperkaya pengetahuan tentang Kshidupan
masa lalu di famah air. Untuk #u, saya me-
nyampaikan terima kasih kepada peneliti dan
pengolah hasid penelitizn cerita rekyat ini se-
hingga menjadi bacaan yang menarik ini.

Jakaria, Mei 2007 Dendy Sugano



PRAKATA

Salah =atu upaya yang dapal dilakukan unbuk
melestarikan cena rakyal, antara lain, adatah mela-
kukan penginventarisasian, pengumpulan, peng-
olahan, dan pendokumentasian hasinya. Cara tain
yang juga dapal ditempuh dalam rangka peles-
tarian cerita rakyal vang lersebar di Nusaniara ini
adalah melakukan penulizan/penyaduran cerda
rakyal berdasarkan naskah yang sudah ada atau
bardasarkan cerila lisan, baik yang sudah maupun
yang befum pernah dipubiikasikan.

Sehubungan dengan hal ifu, Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Masional, sejak tabun
2005 lelah berusaha menggalakkan penulisan ce-
rita rakyat melalui kegiatan sayembara. Keglatan
ini berfujuan unlek meningkatkan minal masyara-
kal terhadap budaya tradisi, khususnwa ceria
rakyal; mendorong dan meningkatkan daya cipla
serla kreativitas masyarakal dalam menulls cefita
rakyal, mengoairakan kecindigan masyarakst ter-
hadap budaya bangsa, khususnya cerita rakyat,
menembuhkan minat baca di kalangan masyarakat
luas melalui penerbilan cerita rakyat, mengumpul-
kar carila rakyal yang tersabar di berbagai wilayah
di Indonesia; dan mentransformasikannya dari li-
san ke llisan; serla menyiapkan diri dan bangsa
Indonesia agar lidak kehilangan dentitas budaya
bangsa dalam ora globalizasi dan pasar bebas.

Hegiatan sayembara penulisan ocerita rakyal
vang dilakukan Pusatl Bahasa pada lahun 2005
menghasikan twuh belas naskah yang dinyaiakan
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laik terbit oleh para penilainya. Kelujuh belas cerita
rakyal iy dikumpulkan dalam bentuk antolagi inl
dan hasilnya akan dipublikasikan dan dizebaruas-
kan kepada masyarakal Ketujuh berlas naskah
hasil sayembara centa rakyat yang dimaksud ada-
Izh (1) | "Ciccl dan Menek Pemakan Hati® obeh
Zuhriah, (2} "Said Sulaiman Manusia Sakbi Ber-
kubur Ganda® oleh M. Hasbi Salim, (3) "Sisir Emas
FPuyang Puinm oleh Alpansyah, (4) "Gergasi dan
Hantu Won-Ton-Tin" oleh Siti Jumariah, {5) "Tuung
Buning’ oleh Luh Puiri Andrivani, (6} "Tunggal
Panaluan® oleh Dahlia Tobing, {7) "Wenu Wana®
aleh Wirnazari Widodo, (8) "Tak Tindam Tak Ku-
teleh” oleh Abel Tasman, (9) “Perjalanan Sang Se-
piak” oleh Erma Br. Ginting, {10] “Asal Mula Pakis
Berbulu® oleh Ovi Movianti, {11} “Sungai Angil”
oleh Yuliznis, (12) "Raa Panatih dan Kuau Putih®
olah Hony Amdriansyah Sastra, (13) “Asal Mula
Putri Duyung” odeh Erni H. Ajadajai, (14) "Dongeng
Rantai Babi® aleh Sudivali, (15) “Lah#oie: Cerila
Rakyat Goronfalo™ oleh Ester Yuninger, {16} "Per-
juarngan Puiri Suluk”® ofeh Achmad Solehan, dan
(17} "Ginde Sugih” aleh Evi Susanti,

Penerbilan dan penyebaruasan anlologi cerita
rakyat imd kopada masyarakal tak lain dimaksudian
untuk menuniang pembentukan karakier bangss
yang pada giirannya bangsa Indonesia akan me-
miiki jatl din yang sesual dengan cita-cita pem-
bangunan sumber dayva manusia yang anggub,
langgap lingkungan, dan memiliki kesadaram untuk
mencintal khazanah budaya sendir

Mudah-mudahan apa yang yvang fersaji dalam
bukuy ini bermanfaal bagi pembaca,

Jakarla, Desember 2005 Panyusun
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1. 1 CICCI DAN NENEK PEMAKAN HATI

Zuhriah

Tersebullah sebuah kisah dahulu kala di
rumah Mandar, lepatnya di Polewali Mamasa,
Sulawesi Baral, Hiduplah seorang anak perem-
puan yang berkepribadian baik, sopan, dan hor-
mat kepads ayah sera ibunya. Selain ifw, ia rajin
membaniu pekernaan rumah. Anak iy barmama |
Cicei. | Cicei tinggal dengan kedua orang tuanya
dan seorang adik laki-lakinya yang masih kecil,
Sang ayah adalah seorang nelayan vang sering
berlayar berbulan-bulan mengarungi lautan luas
urtuk mencar lkan, sedangkan ibunya adalah
seorang wanita yang sederhana, di rumah me-
rawal dan mendidik anak-anaknya dengan penuh
kasih sayang. | Cico mengeriakan pehkerjaan ru-
mah tangga dengan sabar dan ikhies. Adik | Cicci
bermmama | Kace, | Ciesl sangal menyayang
adiknya. Mereka berdua sangsl rukunm bermain
bersama, Kedua orang fua | Cicod sangal sayvang
kepada mareka berdua. Mereka sekeluarga hidup
bahagia walaupun tinggal di tepi hutan.

Pada suafu wakiu, separli biasa. aysh |
Cicci akan pergi barlayar, maka mereka sekeluar-
ga sibuk mempersiapkan bekal yang akan diba-
wa ayahnya, seperti makanan dan minuman un-
tuk persodidan sefama berbulan-bulan di lautan.
Ayah | Cicci tak lupa selalu berpesan kepada



keluarganya untuk menjaga din salama ditingal-
kar.

"Cicei, Maco, kalian jangan nakal, sayangi
dan paluhi ibu kalian dan bantulah pakerjzan bu
kalian™ Begitu kata ayah | Cloci kepada anak-
anaknya,

Ayah | Cicci juga berpesan kepada bu |
iCiccl agar menjaga anek mereka dengan baik,
dan untuk lidak memekan ikan besar yang ada di
atas tapang {loteng rumah).

FRumah mereka adalah rumah panggung
yang sederhana, di atas rumah mereka terdapat
loteng yang blasanya dijadikan gudang barang-
berang atau makanan, seperti beras, ikan kering,
dan felur kan, lkan besar vang dilarang dimakan
Hu adalah ikan hasil tangkapan avah | Cieel tem-
po hari yang felah dikeringkan.

Mereks sekeluarga menganizr kepergian
ayah | Cicel, di pinggir panial, Perahu Sandedq ilu
pun berayar membelah lautan luas, meninggal-
kan daratan dengan harapan pelayar-pelayamya
gkan segsra kembali pulang bertemu dengan
anak keluarga dan sukses membawa hasil ikan
yang banyak.

Hari demi hari dilalui | Cicci, | Kaco, dan
ibunya. Mereka menjalani kehidupannya seperti
biasa. | Cicci bermain di bawah kolong rumahnyz
atau mencari hasil panen di kebun berliga. Pada
suatu hari lauk ikan yang menjadi makanan po-
kok mereka seliap harl telah habiz, mau fidak
mau mereka harus mencan allernati! makanan
lauk yang lsin ataw makan tampa |aut kan karena
mearska harus menenggu ayah mereka kembali
dan berayar dan kembail ke daratan berkumpul
bersama keluarga.



Karena ierbiasa makan berdauk ikan dan
sudah tidak tahan untuk memakan ikan, | Kaco
yang masih kecll dan manja merengek pada ibu-
nya.

"Bu.,.. bu... aku mau makan ikan..." kaia |
Kaco.

*Sabariah, Nak ... tunggu ayahmu pulang,
kala ibu | Chica,

"Tidak mau ... aku mau sekarang,” kata |
Kaca lagl.

| Kaco mulai menangis, | Ciccl vang men-
dengar adiknya merengek juga meminta pada
iburya.

*Sadikit saja Bu,” kata | Ciccl.

I Cicol dan | Kaco tahu kalau di alas loteng
rumah mereka fersimpan kan besar yang lidak
boleh dimakan seperti perinfah ayah mereka. |bu
I Cleel pun sudah menjelaskan kepada anak-
anaknya, Akan lelapl, karena anak-anaknya me-
rengek terus dan karena kasihnya kepada anak-
angknya, ibu | Cicci kemudian mengambd ikan
basar ilu. Pikir ibu | Gicel kalau diambd sedikit
fidak apa-spa, nanti akan dijelaskan kepada
suaminya kalau anak-anak mereka ingin sekall
makan fkan, lby | Clegl rela melanggar pesan
suaminya deml kebahagiaan anak-anak mereka.

Sang ayah pun kemudian pulang. Setelah
beristiranat dan menyaniap makanan, mereka
berkumpul di depan beranda rumah dan mele-
paskan kerinduen kepada keluarga. Ayah | Ciccl
berceria fentang pengalamannya selama ber-
bulan-bulan di tengah lautan, bertemu dengan
banyak jenis ikan baik besar maupun kecil, ge-
lombang air pasang dan angin di laulan. Cerita
ayah tentang laul didengarkan dengan penuh



perhatianm oleh | Ciecl dan | Kaco. Kemudian,
ayah 1 Cicei bertanya kepada istrinya, “Apa saja
yang terjadi di rumah selama dia pergi” lobu |
Cicel dengan jujur menceritakan semuanya yang
ferjadi, vailu mereka baik-baik saja dan tlidak ada
masalah, kecuali lauk ikan yang biasanya cukup
uniuk meraka bertiga habis, maka dambinya
ikan besar itu sebagai lauk makan mereka.

Setelah mendangar bahwa ikan besar telah
dimakan oleh anak dan sininya, ayah | Cieol
sangal kaget dan langsung marah. Dia mengang-
gap istrinva. sangat lancang sehingga suasana
yang ladinya cerma dengan canda lawa berubah
menjadi duka tangis air mata. Apalagi, kefika
ayah 1 Cicei vang tengah kalap menarik parang
yvang berada di balk sarungnya, ditariknya pa-
rang ity dari tempatnya dan dibelahnya istinya
menjadi dua bagian, lepat di belahan lengah ram-
but istnmya dan atas hingga ke bawah. Lalu, diba-
wanya lubuh istrinya ke tepi laut. Tubuh yang
sebelah kanan dilemparkannya ke atas langit dan
wbuh yang sebelah kin dibuangnya ke tengah
lEutan.

I Cicoi dan | Keco sangat sedih menyadari
perbuatan mereka mengakibatkan ibu mereka tak
ada, mereka sangal menyesal dan menangis.
Meraka juga sedih melihat kelakuwan ayshnya
yvang sangal pemarah, Walau kemudian avah
meraka sadar apa yang lelah diperbuatnya. Ke-
mucian, ayah | Ciooi menvesali perbuatan yang
iefah ditakukan kepada istrinya. Akhimya, ayah |
Cicd jeluh sakif dan meningal dunia. | Cicod dan |
Kaco bertambah sedih dan merana.

Untungnya ada secrang nenek kaya yang
tinggal di desa dekat rumah mereka mengajak |



Cicci dan | Kaco tinggal di rumahnya yang besar
dan mengangkal mereka sebagai cucunya sendiri
karena nenak ifu pun tidak mempunyal sanak ke-
lparga, | Ciccl dan | Kaco pun tinggal di rumak
nenek tu. Mereka berdua sangat dimanja oleh si
nenek, apa yang mereka inginkan selalu dikabul-
kan oleh si nenek. Merska bebas barmain di ru-
mah yang besar atau di kebun yang sangat as
milik menek, Mereka tidak paru melakukan peker-
jaan karena akan ddayvani oleh pembaniu-pem-
bantu yang juga sudah tua.

Menek sering berlanya kepada | Cicel dan |
Kaco makanan apa yang mereka inginkan. Rupa-
nya nenek ingin melbhat Cicel dan | Kaco cepat
besar.

Fembantu-pembanty s nensk  mempar-
ingatkan kepada | Cicel dan | Kaco agar mereka
berhati-hati kepada si nenak kareana femyala s
nanak adalah orang yang suka memakan hati
manusia vang masih mueda. Okeh karena Hu,
ranek ferkenal dengan sebutan | Kanne Pakan-
de'ate. | Cicod dan | Kaco sangal takut Reilka
mendengar berita by, Mamun, mereka tak bisa
berari karena | Kanne Pakande’ate selaly mera-
wat dan meangawasinya.

Tak teraza wakiu pun bergudir, | Cicel dan |
Kaco umbub semakin besar dan dewasa. Me-
reka berdua semakin cerdas dan tetap berhati-
hati kepada | Kanne Fakende'ste. | Kanne
Pakande'ste pun sedah bdak sabar memakan
hati mereka. Rambutnya sudah banyak yang me-
mutih, kulitnya sudah berkerul, matanya telah
rabun, giginya telah hancur, dan jalannya mem-
bungkuk sehingga perdu hali manusia unbuk
memibualnga sahal dan muda kembali.



Hari itu | Kanne ke sungal untuk mengasah
kukunya yang panjang di atas batu agar menjadi
tajam. Kefika mengetahul hal i, | Cicd dan 1
Haco segera bersambunyi di kebun | Hanne
Pakande'ale yang las. Selelah pulang dari
sungal, | Kanne Pakande'ate berleriak memang-
gil nama | Cicci dan | Kaco,

"Hal Cicci, hai Kaco ... di mana kalian
cucu-cucuku 7" tanyanya dengan lantang,

| Cicel dan | Kaco terdiam, | Kaco ketakutan
lalu menangis. Ketika mendengar tangisan | Kaco
yang berasal dar kebun, | Kanne Pkande'ale se-
Qera menuju ke sana,

Burung-burung vang berada di kebun ber-
cicil, mereka menyuruhy | Cicei dan | Kaco uniuk
segera bersembunyi di bawah kolong rumah
panggurg | Kanne Pakandeate, | Kanne Pakan-
de'ste menyusuri semua kebun dengan kesak-
tiannya, tetapd tidak menemukan | Cicci dam |
kKaco. Dia mengetalhul Katau anak-anak itu sudah
lidak berada di sana, walaupun dengan jalan
yang terbungkuk-bungkuk dan lama. Dia segera
menuju ke rumahnya,

Setelah mebhat | Kapne Pakande'ate da-
tang, semul-semut yang berirngan di iang rumah
berkata kepada | Cicci dan | Kaco uniuk segera
naik ke atas rumah karena | Kanne Pakande’ate
sedang menuju ke arah mereka. | Cicol dan | aco
dengan tergesa-gesa menalkl tangga dan menuju
k& atas rusmain uniuk bersemburnyi.

| Kanme Pakande'ate yang berbaju hitam
panjang dengan rambut yang digeral semakin
menakulkan saja | Kaco vang melibainya dan
tangga semakin takut. | Kaco menangis lagi. |
Kanne Pakande'ale yang berada di bawah lang-



sung menuju ke atas. Cicak-cicak dl dinding di
atas rumah menyuruh | Cicci dan | Kaco lebih
baik bersembunyl di atas tapang (Joleng remah).
Mereka berdua segera berar] ke dapur dan mae-
naiki tangga kecil yang menuju ka loleng.

“Adikku, berhentilah menangis,” kata | Cicei
kepada adikhya, | Kaco.

I Cicei berusaha legar di tengah ketakutan
dan kegalsuan hatinya ketika melihat usaha |
Kanne Pakande'ate begitu gigih membuns uniuk
memaksn hati mereka. | Kanne Pakande ate, wa-
laupun harus bersusah-payah, terus mencar bu-
ruannya. Karena di dalam rumahnya tdak dite-
mukannya, dengan kesaktiannya, dia mengetahui
bahwa anak-anak itu telah berada di atas koleng.
Dia pun manuju ke dapur dan menaiki tangga.

Tokek yang berade di stas loleng sagera
memerintahkan | Cleol dan | Kaco untuk keluar
dari atas rumah panggung itu, dengan car mem-
bongkar atap rumah yang terbuat dari kurmnpulan
davn-daun kelapa vang kering berwarna coklat
dan memanjal pohon kelapa ajaib yang berada di
samping rumah | Kenne Pakande’ate. Poban ke-
lapa ajaib itu sangat timggl, konon wung dawnnya
sampal menyeniub ujung langit,

I Cicei dan | Kaco segera melakukan perin-
fah lokek, meraka membongkar atap dan baru-
sgha memanjat pohon kelapa ajalb iw, | Kaco
sudah mahir memanjat pohon kepala. Dia yang
mamanjat pertama dan menyuruh kakaknya me-
megangnya darl belakang. Mereka berdua saling
menolong dalam memanjal pohon kelapa yang
sangat tnggi itu.

“Ayo Hak " kata | Keco.



Rupanya dia tidak menangis lagi. Cia me-
nyemangali kakaknya, | Cied pun berusaha de-
ngan sekual lenaga.

I Kenna Pakande'ste sangat kesal ketika
berada di alas Ioteng medihat atap rumahnya
tasbiska dan pohon kelapa ajaib itu lelah dipanjat
oleh | Cicod dan | Kaco, Padahal, pohon kelapa itu
sejak dulu tak ada yang berani memanjatnya, Dia
pun berusaha memanjatnya, tetaph wbubnya su-
dah ftidak kuat lagi, sehingga jatuh ke tanah.

Sementara itu, | Cicel dan | Kaco berjuang
unfuk sampai di puncak pohon kelapa, Karena ti-
dak ingin hertdemu dengan | Kanme Pakande'ate,
fidak lama kemudian mereka sudah tiba di atas
langit. Temyala, di piniu langit dgaga oleh dua
orang perempuan. | Gicci dan | Kaco dihadapkan
kepada Ralu Langil karena dianggap sebagai
penyalundup,

FRalu Langit termmyala perempuan yang
sangal canilk dan bijaksana, Sebenarmya Ralu
Langit marah karena ada dua anak manusia yang
dengan lancang memasukl dasrah kekuasaan-
nya, yaitu istana Langit. Namun, setelah melihat
keadaan Ciccl dan | Kaco yang sangal men-
derifa, Ralu Langit merasa kasihan. Apalagi, |
Cicoi dan | Kaco berterus ferang babwa meraka
tengah diburu oleh nenek pemakan hatl manusia,

| Cicei dan | Kaco pun dijadikan lamu kera-
jzan. Mereka diberi pakaian yang layak dan pan-
tas. Mereka berdua [uga diberi makanan dan mi-
nurman. Anehnya, di langit banyak makanan dan
minuman dari bumi yang felah disediakan, tetapi
mereka tidak pernah menamukan lauk ikan,

Sudah berhari-hari | Cicel dan | Kaco ting-
gal di langit, Mereka berdua memohon kepada



Raty Langit agar dizinkan hidup lebih fama &
silana sampal mereka berdua marasa aman dan
nyaman unfuk kembali ke bumi. Ratu Langit
mengizinkan mereka finggal lebih lama di langit
dengan syaral, yvaitu selama di langit mereka ha-
rus bekerja kepada Ratu Langit. Akan tetapl, se-
mua pekerjaan telah dikerjakan oleh samua pem-
barntu Ratu Langil sehingga | Ciccl dan | Kaco
hanya bertugas sebagai tukang sisir rmmbutl dan
tukang p#it Ratu Langit.

“Maaf Raeiu, bila hamba lancang, hamba
ingin bertanya, mengapa & tengah-lengah be-
lahan rambut Ratu ada belahan kulit kepala?” ta-
nya | Cicci vang terkejut ketika melihat kepada
Falu Langit. | Kaco yang tengah memiat Ralu
Langit berhenti mesmijat.

Ratu Langif pun bercerita dengan terus-te-
rang lentang dirnya. D dahulu adakah makhluk
bumi yang menikah dan mempunyai dua anak,
perempuan dan laki-laki, Ketika dia tinggal di bu-
mi, mereka masih sangat kecil. Karena kasih dan
sayangnys kepada anak-anaknya, Ratu Langit
melanggar pesan suaminya. Akhirmya, s suami
mematong ubuhnya men@ad dua bagian, Yang
satu dibuangnya ke tangah laut dan yang satunya
lagi dilemparkan ke atas lamgit sehingga dia pun
memjadi Ratu Langil. Dia pun Hdak mau lagi me-
makan ikan yang menjedi penyebab kejedian
yang dramatis itu,

Setelah mendengar cerita Ratu Langif, me-
ladaklah tangisan | Cleci dan | Kaco, Mereka me-
nyadari bahwa Ralu Langil adalah ibunya yang
lama fidak beriemu, Mereka beriangis-langisan
dalam suasana yang penuh har. | Cico dan |
Kaco meminta maaf kepada ibunya, Ratu Lngit.
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Ratu Langil pun memaafkan kesalahan anak-
anaknya, Akhimya, mereka pun hidup berba-
hagla. | Cicel dan | Kaco selalu mematuhi ibunya
dan tidak akan maelanggar kata-kata ibunya lagi.

Simpulan

Cerita ini adalah cerita rakyat (dongeng). 0i
balik cerita ini banyak hikmah yang dapat dipetik.
Pertama, anak-angk harus mematuhi kedua
crang luanya, Kedua, dalam menyslesaikan ma-
salah haruslah dengan hati tenang dan dengan
cara musyawarah agar lidak mersgikan diri sen-
dirl dan orarg lan. Kaliga, Kita harus berhati-hati
dan tidak perceya sepenuhnys pada kata-kata
dari mulut manis sesecrant.

Ketarangan

Tapang: loteng di atas rumah panggung

Sandeq: nama perahiu

FParang : pisau yang berukuran besar, biasanya
dipakai uniuk membelah kelapa,

PERPUSTAKAAN
PUSAT BAHASA
i DEPARTEMEN PERIGLOKAN RASIOH AL
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2. SAID SULAIMAN
MANUSIA SAKTI BERKUBUR GANDA

M. Hasbi Salim

Pondahuluan

Di Kabupaten Hulu Sungai Utara {Amuniai}
Kalimantan Selatan, epatnya di Desa Paka-
cangan, Kecamatan Amuntai Utara lerdapat ku-
buran alau makam vang dianggap keramal oleh
masyarakat, yaity kuburan Said Sulaiman. Oi
alas kuburan lersebut didirikan sebuah banguan
dengan ukuran 6 ¥ 10 maler percegi, beratap si-
rap, menyerupai sebuah bangunan mushalla kecil
vang blasa disebut kubah

Said Sufaiman alau yamg hiasa juga di-
panggll Datu Sulaiman ind dikenal dengan julukan
"Manusta sakti berkubur ganda atau satu jasad
dua makam® karena belau memiliki berbagai
kesaktian dan dua kubur, sats di Pakacangan
dan satunya lagi di Desa Padang Basar yang
jaraknya kurang lebih 4 kilometer, Kubur-kubuar
beliau itu sering diziarahi orang hingga saal ini.

Asal Berjumpa

Dahulu kala, hidup secrang pedagang kaya
raya wang bernama Dalu Paragam. Datu Para-
gam setlap harl berdagang sambil menyuser
sungai. Yang menjadi pelanggannya adalah ma-
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syarakal yang berdiam ol tepian sungal, seperti
Sungai Balangan, Sungai Kelua, Sungai Barilo,
Sungai Martapura, den beberapa anak sungai
kainnya,

Datu Paragam, biasanya mengambd atau
membeli barang dagangan di Martapura, Kabu-
paten Banjar, lebih kurang 190 kilometer dari
Amunial, la membawa barang dagangan itu de-
ngan kapal dagang menalusuri sungai sampai ke
Amunial, Barang-barang dagangan yang dijual
adalah segenagp kepariuan rumah tangga sehari-
hari, seperfi garam, gula, teh, kopi, telwr, dan
peralatan-peralatan rumah langga (barang-ba-
rang pecah-belan berupa piring, senduk, wancuh,
dan lain-kaim).

Pada suaty hari, ketika hendak pulang dari
berbelanja barang degangan di pelabuhan kapal
Martapura, Dalu Paragam melihat secrang anak
laki-laki keci, umurmya kurang lebih empsat tahun.
Anak itu tanpa busana alau telanfang. la me-
nangis meronta-renta ingin kot kapal Catu Para-
gam. Namun, kapal sudah mulai meresnggang.

Anzk tersebut melompat dan berdiri iegak
lepat pada wmpukan lelur, semeniara telur-telur
tersebud Lidak pecah sedikit pun. Orang-orang
gsangat kagel melihat kejadian tersebut,

Datu Paragam mencoba mendekatll anak
itu dan beranya, "Wahai anak! Siapa namamu™
ucapnya lembut,

"Said Sula@man,” jawab anak il laniang,

“Siapa nama ayah dan ibumu?

“Ayah bernama Muhammad Thahir dan ibu
St Aaminah,” jawab anak ilu, “Tetapl mereka su-
dah meninggal semua,” lanjutnya sedih,

“Dari mana asalmu?" tanya Datuk.
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"Savya dar Sumatera,”

“Wah! Jauh juga,” Daluk kaget.

Anak ity mengangguk sedih.

"Maukah kautinggal bersamaku? ajak Datu
Paragam,

"Mau,” ucap anak iy dengan gembira.

“Baiklah. Ayo! Sinl. Anggaplah aku dan
istriku sebagal orang tuamu,” ucap Dafuk sambil
mieraif anak jtu.

Anak itu pun tersenyum dan mendekap
Cratuk dengan gembira. Selanjulnya, & dimands-
kan, diberi pakatan baru, dan diberi berbagai ma-
kanan enak oleh Dalu Paragam. Beberapa saal
setelah itu, anak il lertidur nyenyak sekali dan
baru lerjaga setelah kapal dagang tersebut tiba di
A,

Datu Paragam dan beberapa penumpang
iainnya merasa heran karena peqalanan pulang
darl Martapura ke Amuntal yang melewali sungal
yvang berkelok-kelok dengam menyongsong arus
air yang cukup deras itu termyata dapat diempub
dalam jangka waktu yang tidak begitu lama.
“Barang kali ini barkat aku menolong anak yang
tefantar,” bisik hati Datu Parsgam.

Berbagal Kesaktian

Said Sulaaman, yang terkadang dipanggil
Sad itu tumbuh menjadi anak yarng sehat, cer-
das, dan pandai bergaul. la sering meanampakkan
perangal vang aneh-aneh. Hal Ini membuat
ofang-orang kagum dan lerheran-heran karena-
nya. Peristiwa-peristiwa ganjil itu sering disak-
sikan langsung oleh Datu Paragam dan istrinya
sarta taman-teman sepergauannya.
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Meringankan Tubuh

Fada suatu harl, Sald Sulaiman bermain
sembunyi-sembunylan {Bapatakan) dengan le-
man-temannya. Pada saal kalabh, Said harus
mencar ieman-femannya yang bersembunyi, dan
sebaliknya fika yang lain kalah, Said bersembu-
nyi. Proses itu berlangsung berulang-ulang ham-
pir salu jam lamanya. Berikutnya, Said menang
sehingga mendapal kesempatan untuk bersem-
bunyi, sementara salah satu temannya sebagai
pencar, Sad dan teman-temannya yang lain ber-
sembunyl berpencar,

Teman-leman Said telah dapal ditemukan
dengan mudah oleh si pencari, tetapi Said fidak
dapal ditemukan, walaupun sudah berjam-jam,
Teman-tamannya heran di mana ia barsembunyi.

"Saidl Di mana kauT feriak anak-anak u
serentak.

“Aku di depan kalian.”

"0 mana?™

“Di atas pohon pisang,” ucap Sald lantang,

Teman-leman Sakd Susliman sangat kaget
katka melihat anak itu berengger di atas pelapah
pizang dengan kesaktiannya merningankan tubuh,

Mengeacilkan Badan

FPada hari berdkulnya permainan semoumyi-
sembunyian kembal dilanjulkan. Dan, menghi-
langnya Said pun kembali ferulang. Berjam-jam
feman-teman Said mencan ke sana-kemari tidak
terkecuali pohon-pohon pisang yang ada di se-
kilar tempat #u manjadi sasaran. Menurut per-
kiraan mereka, Said yang sskii itu akan ber-
lengger di pelepah pisang yang lain, hanya tem-



15

patnya yang berbeda, Lantaran begilu lama men-
cari, mereka akhirmya angkat tangan,

"Saldl Kami menyerah, Di mana kauT" seru
anak-anak beramal-ramal,

“Aku di depan kalian,” ucap Said lantang.

"Di mana?

“Carilah di pohon jagung.”

Teman-teman Said kembali keheranan se-
bab mereka menemul Said vang bertengger di
daun jegung dengan kesskiiannya mangecilkan
wbuh, saking kecinya fubuhnya hanya sebesar
ibw jari tangan,

Meanjemur Padi

Usia angk-anak merupakan masa-masa
barmain. Mamun, Said Sulaiman masih menyisa-
kan wakiunya untuk membantu orang  yang
mengasuhnya dalam mengerfakan sesuatu, mi-
salnya, menual padi, mencari ikan, dan berbe-
langa.

Fada sualu siang bolong, Dalu Paragam
dan istri pergi menuai padi dan Said dititipi ugas
uniuk menjaga padi yang sedang diemur di
lanah lapang. Tiba-tiba hari hujan lebat sakali,
lanpa ada tenda-landa sebelumnya, sepertl awan
lebal, mendung, angin, dan guniur, sedangkan
Said tertidur nyenyak,

"Bagaimana kau ni enak-enak tidur seman-
tara padi dibiarkan diguyur hujan," ucap Dalu
Paragam berang ketika tiba di rumah dan melihat
jemuran sedang disiram oleh hujan vang lebat.

“Maaf, Dalul Saya tidak mengira hari akan
hujan sehingga saya tinggal tidur,” ucap Seid pe-
nuh penyesalan.
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Sad bergagas mangambl sslurub  padi
vang sedang diguyur hujan, dan memasukkannya
ke dalam lumbung padi tanpa menghiraukam
badannya yang basah-kuyub diguyur higan,

"Biar! Tidak wsah diambill Hujankan saja
sexalian!” istri Daluk rmarah,

Tanpa sepatah kata pun Sald menyelesal-
kan pekerjaannya dengan sabar, Setelah sefesai,
fa kemball Hdwr.

Ciengan wajah cembenust istri Datu Paragam
mendekall tumpukan padi, kemudian memegangi
padi-padi yang telah diguyur hujan.

“Datu! Coba pegang inil® seru istri Datu
Paragam kepada suaminya dengan penub kehe-
rangn,

“Ada apa’¥ tanya Dalu paragam.

“Padi kita termmiyata kering!” serunya.

"Yang benar $3/a," sanggah suaminya,

Dau Paragam kagel luar biasa kelika
membuklikan bahwa padi-padi tersebut benar-
benar kerng.

“Ini pasti berkat kesakiian anak iu,” ucap
Dratuk.

"¥a. Aku tdak pantas memarahinya seperti
{=di,” sahut istrinya dengan penuh penyssalan
karena sempat mamarahl anak i, la melangkah
menuju Said yang sedang tidur nyanyak,

“Blarkan saja @ menikmati idurnya. Kakau
dia sudah bangun, kita minta maal dan jangan
fagi bersikap kasar kepadanya. Anak ini pastilah
bukan anak manusia biasa," vcap Daluk mene-
nangkan |sirnya yang lampak gelisah karena me-
rasa bersalah,
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Memagar lkan

Pada suatu sore, Isti Datu Paragam hen-
dak memasak makanan uwniuk makan malam,
Mamun, 2 tdak mempunysi ikan uniuk lauk-paok
makan malam ifu. Kemudian, ia meminta suami-
nva untuk mengail ikan ke sungai,

“Saya ikull” saru Said sambil membawa be-
berapa bilah tongkat dari batang bamban.

“Ayo! Mari” ajak Datu Paragam sambil me-
langkah.

Beram-jam Datu Paragam mengail, tetapl
fidak ada salu pun ikan yamg menggigi ujung
kailnya. Dalu mulal gelisah,

Sgpid Sulaiman turun ke tepi sungai mam-
bawa empat bilah bamban, kemudian menancap-
kannya empat sigi di air vang kedalamannya ku-
rang lebih sejenghkal.

"Hal, Said! Jangam bermain di situ. lkan-kan
akan lari,” Dalu melarang Said. Namun, Said te-
lap saja berada di sungai, malah kian ke lengah,

“Ayol Amblilah kan-ikan yang ada di wila-
yah ini," ucap Said.

"Jangan bercanda dengan Datu” ucap
Oatu agak kesal karena sudah lama tidak men-
dapat ikan barang seekor,

“Saya ftidak main-main. Ambillah!” ucap
Said lagi.

Setelah mendengar permintaan anak it
beberapa kali, dan melihat raut wajah yang ulus
dan jujur, Datu mencoba berdin dari duduknya,
kEemudian melangkah mendekati Said Sulaiman,

Deiu sangat terkejut ketika melhat kan-
ikan yang begitu banyak di tempat yang ditunjuk
olah Zaid. Laly, i3 mengambd lkan itu salu per
gatu, “Terima kasih, MNak. bumu lenlu senang
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sekali karenma kita bisa mendapatkan ikan yang
diirginkan.”

“Tidak periu berterima kasih kepada saya.
Bertersma kasihiah pada Allah, Tuhan Yang Maha
Pemurah,” ucap Said,

"Terima kasih! Twhan,” ucap Datu sambi
mengangkat tangan, kemudian mengusapkannya
ke wajahnya. Selanjuitnya, ia kembali sibuk me-
masukkan lkan-kan fu ke keranjangnya yang
sudah hampir penuh.

“Cukup, Datul Sizakan untuk orang-orang
di belakang kifa,” pinta Said sambi terseryum.

fa."

Datu barhenti mengambil ikan yang ada di
gir yang damgkal itu dan segera pulang mem-
bawa ikan-ikan hasil fangkapan yvang cukup ba-
nyak,

Menghadang Tentara Belanda

FPada sualu har terdengas kabar bahwa
pasukan Belanda akan menggempur Desa Pa-
dang Basar dan sekilemya. Masyarakat hendak
metarikan dirl, tetapl fidak sempat lagi karena
pasukan kian dekal, Uniuk melawan juga tidak
berani karena jumlah pasukan itu sangal besar
dan memiliki persenjalaan yvang lengkap.

Sald Sulaiman melompal ke tengah kens-
MUNan manusia yang sedang panik ifu, "Seka-
rang, Ikuti perintahkul” ucap Sald lantang.

“Apa yang perli kita lakukan?” desak
OFEng-orandg,

“Bmbillah 3l dan bentangkan!®

Orang-orang bergegas mendcar kali dari pe-
lepah pisang yang kering, kemudian memben-
tangkannya menyilang jalan, dengan cara meng-
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ikatnya dar pohon yang satu ke pohon yang lain,
yang masing-masing berseberangan, Setelah
melakukan hal itu, orang-orang bersembury di
semak-semak sambil menyaksikan gerak-gerik
pasukan Belanda.

Tidak lama kemudian, pasukan Belands
fiba. Mamun, pasukan itu kemudian berbalik arah
karena menurut penglihatan meraka jalan bunto.

Said Sulaiman semakin dewasa dan tum-
buh menjadi secrgang pamuda yang gagah dan
tampan serta mempunyal sopan santun yang
finggi sehingga sangat disenangi orang, dan tua
sampal muda.

la juga sangal suka menuntut iimu penge-
tahuan, fervlama dBmyu agama lslam sehingga ia
sedalu mendatangl rumah Tuan Gurg uniuk mem-
perdalam imu agama. Tidaklah mengherankan,
hampir kdak ada Tuan Guru di deerah Amuntai
yang tidak pernah dijadikannya sebagal gurunya
ketika i,

Meningal Dunia

Hetika berusia 40 tahun, Said Sulaiman di-
serang penyakil. Datu Paragam berusaha me-
nyembuhkannya dengan berbagal cara termasuk
dengan menggunakan ramuan-ramuan  radi-
sional. Mamun, temyata Said Sulsiman bukannya
mienjadl sembuh, makah penyakiinya semakin pa-
rah, dan akhirmya meninggal dunia.

Crang sangat menyayangkan hal itlu karana
Sakd Sulaiman meninggal dalam keadaan masih
sendiri, fidak sempal kawin dan meninggalkan
anak atau keturunan yang mewaris| kelampanan,
kesakfian, keramah-tamahan, dan segenap sifal-
sifat terpujl yang dimilikinya. Akan tetapi, Said
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Sulaiman sempal menularkan sifat-sifal terpugl tu
kepada kawan-kawan sejawatnya,

Kabar meninggalnye Said Sulsiman de-
ngan cepal menyebar ke seluruh penjury desa,
Ovang-orang segera berdatangan uniluk berbela-
sungkawa, Magzalah penguburan sampat membl-
ngunkan masyarakat sebab sebaglan mengingn-
kannya di Padang Basar, fetapi yang lain me-
ririta di Pakacangan sebab di sini terdapat sa-
jumiah sahabat karb beliau,

Kubur Ganda

Pada saal perundingan uniuk tempat pe-
makanan Said Sulaiman itu, salah seorang saha-
bat karibnya mengangkat tangan. Lalu, ia berbl-
cara dengan lanlang babwa tadi malam ia telah
bermimipi berbincang-béncang dengan Seid Sulal-
man tentang di mana sebaknya menguburkan
jasadnya ilu. Datam mimgi i Said Sulaiman me-
ngatakan bahwa pada pagi hari ia ingin diku-
burkan di depan rumah Daty Paragam yang ter-
letak di Desa Padang Basar, Dan, pada sore ha-
rinya jika ada sungai batang tibarau yang berjslan
di air menentang arus, kuburkanlah batang fiba-
rau tersebul di desa mana 2 berhentl sebab tu
juga jasadiu.

Dengan adanya mimpi fersebut ditetapkan-
lah dua tempal pemakaman, yvailu Desa Padang
Basar pagi harinya dan Desa Pakacangan pada
gare harninya,

Dari dua kubur atau makam ini, maksm
yang ada di Desa Pakacangan-lah yang paling
banyak dikunjungl orang hingga saal ini karena
letaknya thidak jauh darl pusal keta kabupaten
{Armunitai),
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Penutup

Cerlta tenlang Said Sulalman sebagal ma-
rnusia sakli berkubur ganda atau salu jasad dua
makam ini berkembang dari mulut ke molui di
tengah-tengah masyarakat hingga saat ind, hanya
saja dengan vessi yang barmacam-macam. Pada
intinya cerita it mengandung nikai-nilai luhur, se-
perll saling menyayangi sesama, cinta lingkungan
hidup, kreatif, sabar, dan suka pada perdamaian

Amuntai, 20 September 2005

Kamus Kecil

Bamban, tenaman sejenis bambu hanya =sajs
batangnya agak lunak.

Bapacatakan, palak umpal, permainan sembu-
nyi-sambunyian.

Datu, orang yang diluakan atau yang berpenga-
rub di tengah-tengah masyarakat.

Kubah, bangunan yang atasnya mirip kubang
mias{id.

Makam, kubur yang dibangun, bangunan kecil di
altasnya.

Faragam, nama burung yang tubuhnya mirlp de-
ngan burung merpati, hanya saja ia msmiliki
bunyi yang mesdu.

Pelepah, bagian dari daun pisang yang langsung
ke balang.

Tibaraw, sejenis fumbuhan bambu yang miip
tebu.
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3. SISIR EMAS PAYUNG PUTRI
Alpansyah

Tiba-tiba sebuah benda terepas darl geng-
gaman jarl Pulrl. Benda ity melubus melaiui sela-
sela rambul yang basah dan lcin karena saal lu
ia sedang mandi di sungai sambil barlulur kem-
bang tuph warna dan melfanghh rambuinya yvang
lerurai, hitam dan lebal.

Saat benda Hu melwus dan sela-sela ram-
bul, mata gadis ilu masi sempal menangkap
gerakannya. “Cluuwp!™ ferdangar benda iy meng-
hunjam ke dalam sungai lalu lenyap diikuti riak aic
yang berkecipak!

“Sisirku, tolong ... sisitku jatuh ke sungail
Sigirlu!® demikian leraknya, Jelas sekall teriakan
itu ditujukan kepada dua orang dayang yang pa-
da sast itu turut menamani Pukni mandi.

“Sisir emas Putrl jaiul? mereka memasli-
kan.

"Betul, sisir lu lerdepas dar langankul” fu-
kasnya, “Tak dapalkah kalian membantuky me-
nemukannya kembali?" pintanya dengan cemas.
Warna muka Pulrd vang senanliasa mengingat-
kan padz warnz kelopak bunga mawar yang
lengah merekah merah merona penuh gairah—
kini lampak pias, kehilangan samangat,

Setelah menyadan kejadian fu, tentu ke-
dua dayang itu berusaha mendapaikan kembal
sisir emas kesayangan Pulr, Memang sudah
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menjadi tugas meraka mengasuh Pulr termasuk
melindungi Putri dar segala sesuatu yang dapal
membahayakan keselamatan gadis #u. Bagi
dayang-dayang itu Pulri sudah dianggap sebagal
anak atey adik sendiri sebab merska sudah me-
rawal dan mengasuh Pulri sejak kecll, semenjak
ibunda Putri masih ada.

Kini para dayang itu pun menyelam sebisa-
nya. Mamun, air sungai yang ketka ilu memang
sedang linggl sama sekali idak mendukung usa-
ha mereka. Hujan yang turun deras semalam fe-
lsh menyvebabkan sungal menjadi dakam,

“Bagaimana? Ditermukan? Pulri menanya-
kan.

"Maaf, tampaknya kami tdak berhasil,” ja-
wab salah seorang dayang.

“¥'a, aimya sangat dalam, Mungkin sisir fu
felah masuk ke dasar sungai dan ferfulup lum-
pur,” davang lainnya menambahkan.

Pulri hanya dapat ferdiam. Kegembiraan-
mya mands di sungai sambil luluran kembang dan
langih di pagl itu berubah menjadi kekecewasn.

“Aku akan mencarings sendin,” demibian
Eatanya.

“Tetapi ini berbahaya. Almya sangal da-
lam!” jelas para dayang iu.

“Tapi ... lapi ...7 ujar Pulri dengan suara
bergetar. la tampak seperti sangal kehilangan.

“Sudahlah MNdara Pulri, nanli di rumah kiiz
pikirkan carg mendapatkannya lagl. Mungkin se-
balknya kita pulang dahulu, fagi pula air sungai
masih dalam,” demikian para dayang yang mene-
maninya ilu memberikan pandangan.
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“Baiklah, aku menuruti pendapat kalian,” ja-
wab Putbri, "Aku sangat berharap besck atau lusa
sisir iy dapat kutemukan kembali,” imbuhnya,

Lepasnya sisir dari genggaman jan Pulr Le-
lah menorehkan kekecewsaan di hali dara itu, Bi-
bir yang senanlzsa menebar kecenaan kini Der-
ubah hanyak terkatup, mengunci senyum, Wajah
yang menaburkan kemilau bunga dari sela-sela
kuntum bermadu kini tampak sendu, layu.

*Tanpa sisir emas itu Mdara Pulri lelap
cantik,” demikizan hibur para dayang sore iu saal
meneka telah tiba di remah

“Ke manskah larinya barisan gegi seputih
mutiara dari senyum Mdara Puir? Bukankah fidak
sedikit budak-budak bujang dusun terpenjara ha-
finya karena terkureng dalam bwby yang terpa-
sang darl kejermihan air muka—mengalir di teplan
keanggunan wajah—MNdara Pulri? Tidakkah Nda-
ra Pulri berkenan membagl sedikit senyum kepa-
da kami?" demikian para dayang membujuk.

Setelah mendengar hal Au, Puln terhibur
hatinya. Sanyum meratas dari wajah yang tadi
membeku, *Maafkan aku kalsau sejak fadi banyak
berdiam din. Aku mash memikirkan sisir yang
tergatuby di sungai tadi,” jalas Putbri.

Ketika Pulri iersenyum, para dayang mem-
baranikan diri meminta penjelasan lebih jauh ten-
tang asal-usul sisir emas yang jatub fu, “Kami
tahu sisic fu terbual dari emas sehingga mahal,
tetapi ras=nya harta yang Mdara Putri miiki lebih
dari itu, Kami heran, mengapa karena sisir iu
Medara Pulri seperli marasa sangal kehilangan ™
demikian dayang bertanya.
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“Sigir ilu sangat berarli bagiku bukan kare-
na bahannya, letapl sisir itu peninggalan almar-
huwm ibuku!” jewab Putri.

Penjelasan it dikuti pula susara "07 darl
mulut para dayang sebagal landa mareka sudah
mengerti alasan mengapa Puli merasa sangsl
kehilangan.

"Kalian tshu, dengan hilangnya sisir itu aku
merasa tidak dapat merawat benda pusska pe-
ninggalan orang tua. Lebih darl i, sisir itu di-
peroleh ibuku dar ayahku. Ayah membarikan
sisir emas itu kepada ibu sebagal mahar pemi-
kahan mereka,” papar Pulr,

Tembahan penjelasan Putrl i kemball di-
Euti pula koor 0" dani mulut para dayang ssba-
gal tanda mereka semakin paham dengan alasan
mengapa Mdara ilu merasa sangat kehilangan,

“Dayang, bantu aku unluk menemukan sisk
emags ity kembali. Mungkin kita mintakan bantuan
orang lain. Apa pun permintaan oranyg berhasi
menemukan sisiku itu akan kupenuhi,” kata Puin
dengan segenap perasaan,

Satelah mendengar parkataan Puln, semua
dayang yang berada di dekal itu menjadi lerdiam.
Mereka dapat merasskan betapa berartinya sisir
EMRS i,

"Mdara Putrl ... kalau dizetujul aku ada
usul,” kata salah searang dayang.

“Apa usulmu dayang?” tamya Puin,

Para dayang saling menggamit, “Ayo, kau
saja vang bicaral” demikian kafanya saling me-
ryuruh,

"Kalakaniah, Kalau usul kalan masuk akal
aku akan menurull,” sekall lagl Pulr menantikan
usul para dayang itu.
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“Begini, kar aku yang bicara,” kata salah
seorang memberanikan dir, "Bagaimana kalau
diadakan sayembara. Kila umumkan kepada saisi
dusun bahwa slapa yang dapat menamukan sisir
amas Mdara Pulrl akan mendapal hadiah yang
sangat istimewa.”

"Wa, aku seujul” liba-iba Pulri langsung
menyelujui, "Hadiahnya adalah kalau perempuan,
dia kuangkal sebagal saudara kandung dan kalau
lelaki, aku rela menjadikan ia sebagai suami,”
jetas Putri dengan maniap.

Jawahan Putri itlu tentu saja membuat para
dayarg menjadl tercengang. Ingin mereka mena-
nyakan sekali lagi ucapan yang ddontarkan Pufri,
tefapi rasa segan dan fakzim membuat mergka
sungkan untuk berkata,

“Tetapi ...."

*Tetapi apa, dayang?” tanya Putr,

"Tel, teee.. .. Anu, maafkan sebelumnya ka-
lau hamba lancang,” dayang ity mencoba mem-
baranikan diri.

“t'a, kalakan sajal”

“Bagaimana kalau vang menemukan sisir
ity seorang pemuda yang buruk rupanya? Apa-
kah Puyang Pulri réla menjadikannya suami?™

Setelzh peranyaan ity ierucap, para da-
vang menjadi terdiam, Dalam hall mereka sangal
khawatir kzlay pertanyaan itu akan menyinggung
perasaan gadis yvang sekallgus adalah majikan-
nya itu.

“Menjzga keberadean sisir ity agar tidak
h#ang merupakan salah salu fanda bakbiku ke-
pada kedua orang tuaku, Kalau ada arang yang
dapal membantuku, apa pun keadaan orang itu
agkan kuterima sebagai tandz baktiku kepada
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orang wa. Mudash-mudahan Tuhan dapat menja-
dikenky sebagai salah seorang hamba vang sa-
bar dan ikhias dalam menjalani ketetapannya.”
jawahb Putri.

Sefelah mendengar jawaban fu, seluruh
dayang menjadi lega. Mereka lidak menyangka
bamhwa Pulri yang mereka asuh selama ini bukan
lagi anak kecil, tetapi telah tumbuh menjadi wa-
nita dewasa yang depat menenfukan pilihannya
sendiri.

Angin sore tefah menuntun langkah para
penduduk dusun kemball pulang dari ladang, Ce-
rila tentang bufir padi yang menguning, pisang
vang masak sefandan, pepaya masak di batang,
atau budak-budak bujang yang mengagumi ke-
cantikan dara jefita bernama Putri adalah balada
vang mengupas kepenatan langkah-langkah me-
reka manmnaesurl tepian pemalang sawah manupu
dusun setelah seharian bekerja di ledang.

Di pingger dusun terdapat sebush tanah |a-
pang. Para pemueda dusun b@sanya sering
menghabiskan waklu sore mereka selelah pulang
dan Eadang dengan bermain-main di sana. Per-
mainan mereka adalah menendang bola yang
terbual dari rofan. Orang yvang dapal melambumg-
kan bola rofan Hu lebih tinggi adalah pemenang
Ketinggian bola rotan vang ditendang dwukur dan
tinggi pohon kelapa yang tumbuh dekat la-
pangan. Hadish bagi pemenang adalah boleh
mempersieniing Puld, demikian mereka sering
berolok-olok dan berandai-andai.

Kalau sore-zore saebelumnya hadiah mem-
peristri dara jelila bermama Pulr lidak lebih dari
bahan clok-clokan atau andal-andaian bagi para
pemuda dusun, letapi tidak pada sore har ini.



28

"Kami mendengar sendiri darl dayang-da-
yangnya babwa gadis itu mengadakan sayem-
baral” tukas salah seorang pemuda itu.

“Apakah sayembaranya menendang bola
rotan selinggl pohon kelapa? pemuda lainnya
menimpali

"Bukan. Bukan menendaryg bola rolan, me-
lain=xan menemukan sisir emasnya yang jatuh di
sungai. Siapa yang mendapatkannya akan men-
dapal hadlah, yailu menjadl suaminya kalau ia
jejaka dan menjadi saudara kalau @ perampuan,”
ufar pemuda tadi,

Sayambara du tidak disia-siakan oleh bebe-
rapa pemuda dusun yang sejak lama mengagumi
kecaniikan Pulrl, Selama inl hasrat terhadap Pulri
itu bagi mereka fidak labih dan andai-andai saja,
bak pungguk merindukan bukan, tetapi kall ind
para pamuda itu bukan lagi pungguk. Meskipun
Futri tefaplah bulan, para pemuda ilu ingin men-
jadi mataharl yang akan berjalan berdampingan
dengan bukan dan memulten jagal raya yang ber-
hias kelap-kelip bintang dalam kehangatan ma-
lam.

Air sungai masih dalam. Semburat cahaya
matahan menjadi fsau a6t suara buring-buring
keci yang biasa mencarcit di alas pepohonan di
fepl sungai saal ind tidak terdengar. Burumg-
bureng kecil ifu seanga@a membubarkan dir wniuk
sementara, Burung-burung kecll it menghindari
kerumunan arang yang pada pagi itu mamanuhi
tepian sungai di tempat pamandian Putri.

"Gong! Gong! Gong...I" terdengar suara
gong dipukul bertalu-dalu, Bunyl gong bagi pen-
duduk dusun bisa berarlk pengumuman peniing
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alau sesuatu berta yang layek diketahul akan
disampaikan.

"Saudara-saudara sayembara akan dimu-
lai, Peserta yang akan menglkuti diminta ke de-
pan, mengambil tempat tersendiril” kala sese-
arang memberkan aba-aba,

Pertama terlihal figa orang pemuda maju
mengambil posisi, lalu seorang lagl dan akhirnya
terdapat lima orang pemuda yang tampak sudah
siap  mengikull  sayembara mensmukan  ssir
&mas yang tedgatubh ke dalam sungai. Empal pe-
muda mengenakan kal kepala, sedangkan se-
arang lagi tdak menganakan ikat kepala, Kelima
pemuda Hu lelah melepaskan baju yang mem-
bakut fubuh mereka—hanya celana setengah
tizng “kulet”" yang terbuat dari bahan belacu yang
mereka kenakan—sebagal tanda sudah slap me-
nyelam. Merska tampak gagah. Tengan mereka
berotol dan berdada bidang, Orang-orang ber-
kerumun menyaksikannya. Para dayang, Puln,
beserta kerabat menyaksikan sayembara it dari
dekat.

“Aku orang pertama yang akan muncul ke
permukaan sambil mengacungkan sisir emas iwl"
tukas salsh seorang pemuda yang mengenakan
ikat kepala berwarna hitam. Malanya berkilal-
kilat. Pandangannya tajam. Sampai pada akhir-
nya anak mata pamudsa itu tergangkut pada pan-
dangan maia Pulr. “Aku akan membungkam ka-
canlikanmu wahai Puiri,. Dengan mempenstrim
sku Imgn semua orang di dusun ini menpgakui
akan kegagahanku, Kau tidak lebih dari kenda-
roan yang skan membawaku unfuk mencapai
ambugikiu fuw," demikian pemuda ifu membatin,
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“Aku mungkin muncul belakangan, tetapl
sigir berada dalam genggamankul” fukas seorang
pemuda yang mengenakan ikal kepala bercorak
batik. |a tampak tidak mau kalah gertak. Dalam
batinnya berkata, “Wahai Pulri setelah aku men-
dapatkanmu, semua gadis di dusun ini akan ku-
tundukkan, Gadis mana yang akan menolak pi-
nanganku kalau sajg—gadis kembang desa—
berhasd kudapatkan!l” Lalu pemuda itu mengarah-
kan pandanpgan ke arsh Putri.

Permuda keliga mengenakan kal kepala
berwarna merah. |a idak mengumbar sesumbar.
la hanya melemparkan pandangan sinis, “Wahai
Putri, dara cantik lagi banyak warisan harta, kau-
kira aku puas dengan mereguk kecantikanmu se-
mata? Tidak, bagku kau adalah sekeping uang
logam dengan dus sisi, dirimu dan harta warisan-
mu™ demikian pemuda itu bermonciog dalam
batinnya,

Pemuda keempat mengenakan (kat kepala
berwarna putih. la lidak mengumbar sesumbar,
“Aku ingin mencari isti. Entah mengapa hatiku
terpauf pada Puiri. Aku tidak bula karena kecan-
fikannya. Aku juga tdak mabuk karena derajat
dan hartanya. Aku hanva mencintainya dengan
segenap perasaanku, Ya, Tuhan andai kami ber-
jodoh izinkan aku memperiin dirinya,” demikian
pemuda ibu membatin,

“Aku hanya ingin menclong, Bukan meng-
harapkan hadiah dari sayembara ini. Kalau me-
mang ads jslan sku berjodoh dengan Pufri, aku
akan mensyukurinya sebagal sebush amanah.
Ya, Tuhan luruskaniah langkah hamba-bu in”
kala permuda terakhir dalam hati, la tidak menge-
nekan ikat kepala kecusli esbush tasbih meng-
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gantung di lehemya. Kini tangannya yang bebe-
rapa saat lalu tampak lengadah telah diusapkan
ke dahinya seperti ia baru seiesai memanjatkan
doa

“Gong! Gong! Gong...I" kembali terdengar
suara gong dipukul bertalu-talu. Suaranya meng-
gema, Suaranye terpaniul dar air yang mengalir
lalu menjauh dibawa angin menuju hlir.

“Sauvdara-saudara kinl sastnya para peser-
ta sayermbara akan melakukan pencarlian sisir
emas du dengan menyelam ke dasar sungai,” da-
mikian terdengar sebuah pamandu. Orang-orang
pun menyeambutnya dengan gegap-gempita.

Swara rivh, tepuk fangan, dan siulan me-
lengking-lengking sebagai tanda mereka mambe-
ri dukungan.

Setelah hiungan satu, dua, tiga!

“Cebuuuuur” ferdengar suara mendebur,
Sungai yang tadinya tenang mengalir kini ter-
singkap memercikkan semburan saal kelima pe-
musda tadi melompal masuk sungai. Beberapa
wekiu kemudian, riak yang mencercah ifu tenang
kemball seiring dengan hilangnya pemuda fu dari
pandangan.

Berpasang-pasang mala menatap seksa-
ma, Sekitar ima belas menit telah beralu tetap
alr di permukaan belum juga beriak member lan-
da akan munéulnya pemuda itu dar delam
sungai. Setelah mendekati menit ketujuh belas,
tampak warna marah menyembul ke permuksan.
Crang-orang yang menyakeikan meanjadi terkes-
siap, "Darahl” demikian pikic mereka,

Mengambangnya darah di permukaan air
dikuti puka dengan munculnya pemuda yang ma-
ngenakan ikal kepala hitam ke permukaan. |3
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menjulurkan tangan sebagal tanda meminta per-
talongan.

“Aku menyerah, iolong aku!” demikian kala-
nya,

Orang-orang  menarikmya dari  sungei.
Orang-orang sangal lerkejul saat melihal iulang
betis pemuda itu sudsh terkulal. Beberapa ser-
pihan daging yang masih menempel tampak be-
rantakan tercabik-cabik.

“Tolong aku! Sisir itu dijaga seekor buaya!”
demikian jelasnya sefelah tu terkulai lemas. la
pun pingsan. Drang-orang menggolongnya ke
rumah Iabib untuk diobati,

Kini berpasang-pasang mala di pinggir
sungai semakin lekat menaiap permukaan air,
Perasaan mereka lebih banyak mengatakan akan
menjumpai hal yang tidak jauh berbeda dengan
pemuda periama,

Firasal mereka pun benar, Tidak lama ber-
salang muncul fagi pemuda kadua, yailu pemuda
yang mengenakan ikat kepala bercorak batik.,

*Tolong! Aku tidak senggup. Aku dipagut
ularl Ada ular besar di dasar sungal yang men-
aga sigir Mul” demikian jeasnya.

Crang-orang segera menanknya dan me-
nyelamatkannya. Ada lubang bekas gigitan ular
pada lengannya. |a pun terkulal lemas, pingsan.

Belum sempat orang menggotong pamuds
ity unluk dichali, dari permukaan alr telah muncul
lag paemuda yang mengenakan ket kepala me-
rah. la pun mengatakan hal yang sama,

Tanganku bahkan sempal menyeniuh sigir
amas Hu, tetapi tibatiba sesuaty mengibaskan
rambuiniya yang panjang sehingga sisir itu lepas
dari genggamanku, Rambut labat dan panjang itu



sampat membakap mukaku sehingga aku hampir
mati emas karena tidak dapat menuju permu-
kaan air sekedar uniuk mengambll napas. &ku
menyerah!” katanya.

"*Untunglah kau tidek apa-apa,”" kata orang-
orang.

Kini tlingga! dua orang lagi di dalam sungai.
Semua memandang dengan harap-harap cemas,
Mereka sangat khawatir jika kedua orang itu
mengalami nasik buruk saperll mereka yang
sudah menyerah ibu.

Hampir satu jam berlaku, tetapl belum tam-
pak pemuda yang berikat kepala putih dan pe-
muda wang berkalung tasbih muncul ke permiu-
kaan, Hal ftu mamberikan tanda Boya bagi kemu-
munan orang di pinggir swngai, Beberapa pasang
mata fidak lagi memandang sungal, fetapl me-
mandarng seorang gadis cantik yang berada di
dekat tempat itu, yaitu Putri.

Gadiz itu pun tampak rsau. la tidak me-
nyangka kalaw sayambaranya itu akan memakan
banyak korban. Kini gadis itu menyandarkan ke-
kuatanmya Kepada nasihalt-nasihal dan  pan-
dangan para dayang yang berada di dekatnya.

“Mdara Putri, orang yang berhasil menemu-
kan sigir jtu tentu bukan crang sembarangan
sebab la adalah plihan Yang Mahakuasa. la ada-
lah jodoh bagi Putri dan jodoh yang menentukan
adalah Tuhan!” demikian para dayang iu mem-
barikan pandangan.

"Ya, aku memasrahkan semuanya: hidup-
ku, matiky, takdirku, juga keselamalan para pe-
sera sayembara kepada Tuban semata” kata
Putri,



“Siapa yang tshan fidak bernapas selama
satu Jam? Mungkin kedua pemuda iu sudah mati
karena lemas!” saseorang menyaletuk,

“¥'a, begiu berartinya zai asam bagi ma-
nusia, Jangan satu jam, ima belas menil saja zat
agam il dihenbken peredarannya oleh Sang
Pencipta maka kita akan bergelimpangan. Kind
Zal yaryg sangat mahal #u dibarikan dengan gra-
tis, tidek bayar, telapl masih juga kita tidak ber-
gyUkWr,” orang yvang lain meanimpali.

Matahari yang tadi merasa sendirl menyi-
narl sungal pemandian Puld karena burung-bu-
rung kecil idek menampakkan suaranya kini iku
menyaksikan riak alr yang terdorong ke atas saal
dua orang pemuda muncul ke permukaan secara
bersamaan.

"Hore! Aku mendapatkannya!” tukas mere-
ka bersamaan, Tangan mereka sama-sama me-
ngacungkan sisiv emas itu nggi-tinggl ke udara,

“Mareka berhasil Lihat mereka berhasill”
feriak orang-orang.

“Pemuda berkat kepala putih dan pemuda
vang berkalung tasbih telah mendapatkan sksir
emas milik Pubr,” kala dayang kepada Pulr.

Katika melihal kenyaiaan itw, Pulri manjadi
tercengang. la semakin bingung sast kedua pe-
muda iiu melangkah ke arabnya dan menyerah-
kan sisir ifu,

"Mdara Pulr, terimatahl Sigir emas milik
Mdara Pulri tefah dilemukan. Mengapa Pulri man-
jadi ragu?’ kata dayang yang melihat perubahan
WaIma pada muka Putr,

"Terima kasih. Kalian lelah berhasil mene-
mukan sisir emasku. Ketahudah yang menemiu-
kan sisir emasku ini bukan kalian, teispi keber-
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ginan hati dan ketulusan hatl kalian dalam ber-
buat kebalkan. Sayangnya, hadiah yang kugan-
jikan ftidak mungkin kuwujudkan kearena lidak
mungkn aku bersuamikan dua orang lelakil™ -
kas Pultrl.

kerivhan atas ditemukan sisir emas du kini
menjadi keheningan yang membungkam. Orang-
orang barnu sadar akan janji hadsh bagi peme-
nang sayembara, Sejak ladi orang-orang me-
lupskan ity karena lerbawa siluasi mencekam
dari kejadian demi kejadian yang dialami paserta
sayembara sebelumnya,

Putri bangkit dari duduknya. la berjalan hilir
mudik. Sulit baginya untuk memutuskan siapa
yvang akan dijadikan suami karena sisic due dite-
mukan dua orang pemuda secara bersamaan.

Orang-orang menatap lekat-lekal kepada
Putri. Mereka sedang menunggu kepulusan akan
naszib kedua pemuda du. Pulri menalap langii.
Sinar matahari mengintip kerisauan hali gadis iu.
Putri menumpahkan kegalauannya pada Sungai.
Air wang mengalir merasakan kebimbangan di
hall gadis M, Puti memandang rindangnya pe-
pohonan, Daun-daun pun membisikkan sema-
ngat kepada gadis du.

Kini Fuiri menalep orang-oang, ia berbi-
cara dengan suara lantang, "Dengan disaksikan
langit, tanah, hulan, dan seisl sungal Inl maka
dengarkanlah aku berjanji bahwa aku Gdak mung-
kin bersuamikan dua orang pemwds. Sebagai
tanda sesal karena aku Edak dapal membarikan
ianda terima kasih kepada kedus pemuda yang
lelah menemukan sisir emasku, sejak saat ind
sampal aku mati aku tidak akan menerma pi-
nangan siapa pun, Biardah jodoh bagl kami men-
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jadi rahasia Sang Pencipla. Mungkin di dunia
kami belum berjodoh, fefapl di akheral Twhan
akan meanentukan akdic yang berbeda” tukas-

Matahari sore masih mengintip dani celah-
cedah rimbunnyva daun sebuah balang rengas
yang sudah tua dan bongkok di tepi sungai
Bongkoknya balang rengas ilu karena berabad-
abad digelayuli wakiu. Namun, pohon ifu masih
tetap rapl menyimpan kisah tendang para bufang
dusun yang berebut menakiukan heti Putri dalam
sebuah sayembara.

Burung-burung kecd yang dahuly pemah
"mengungs’” karena lerusik kerumunan orang
yang mamenuhi tapian sungai kini telah kembali
bersenda-gurau, berdompatan dari dshan dan
ranting yang satu ke dahan dan ranting yang lain.

OH Bbawvah sebuah batang rengas yang bear-
usia ribuan tahun itu ferdapal sebuah makam
vang dikeramatkan, Sebush makam puyang.
Penduduk setempal menyebut makam ilu dengan
nama makam Puyang Putr.

Makam fw diapil aleh dua makam lain. Ko-
nen keharnya makam yang mengapit makam
Puyarng Pufri iiu adalsh makam dua orang pe-
muwda yang berhasil menemukan sisic emas
Puyarg Pubrl yang terfatuh, yaitu pemuda berikat
kepala putih dan pemuda berkalung tasbik.

Sampai saat ini makam Puyang Putri dan
makam kedua pemuda iu dapat diumpai di Pu-
lay Pulrl, sebuah pulau kecll yvang diumbuhi pe-
pohonan rindang. Pulau Putri taretak di tengah-
tengah sebuah dataran yang merupakan deserah
rawa di Desa Pangkal Lampan, Kecamatan Pam-
pangan, Kabupaten Ogan Komering llir, Para re-
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maia sering menjadikan tempat ini—tarutama bila
air sedang surul—sebagai salah satu fempat
berekreasi terutama di kala sore harl. Tenlu saj@
sajumiah pantangan tidak bolah dlanggar selama
berada di tempat i, seperli; berbicara kotor,
berbuat tidek senonoh, atau menunjuk tempat
pemakaman dari kejauhan,

Kaoterangan:

Langity fmefangih) ;| membasuh rambut dengan
minyak yang terbual dari
daging buah kelapa yang
sabelumnya dijggmur (dike-
ringkan) kemudian diambil
minyaknya, Hebiasaan ini
sering  dilakukan perem-
puan desa daholu kala
agar rambut tumbuh lehat
dan hitam berkgal. Sama
dengan menggunakan
shampo pada saal seka-
Fang.

Bubuy ; alal yang digunakan unfuk
menangkap |kan, seperi
perangkap. Alal ind benuk-
nya bulal memanjang dan
terbuat dari bambu,

Budak bifang ; remaja laki-laki (dalam ba-
hasa masyarakat Sumatra
Selatan)
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Puyang

: eyang, buyut, laluhur yang

makamnya dianggap kera-
mal orang harus menye-
butmiya kuburandmakam
Puyvang Pulri atau makam
Puyang sebab menyebut
makam Pulri dianggap &i-
dak sopan}
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4. GERGASI DAN HANTU WON-TIN-TIN

Siti Jumariah

D Kalimantan Timur lerdapat sualu sungai
yang panjang dan lebar dikenal dengan nama
Sungai Mahakam, Sungal lersebul memiliki bebe-
rapa cabang anak sungai yang melintasi daarab-
dagrah di pedalaman Kalimantan Timwr, salah
satunya adalah Sungai Kedang Pahu. Di daerah
hulu Sungai Kedang Pahu terdapal sebuah kam-
pung yang dibuni oleh beberapa keluarga, sakah
satunya adalah kelusrga Pak Lawing yang me-
mifiki dua orang anak laki-laki barmama Sulung
beramur 7 tahiun dan Bungsu berumur § labun.
lairi Pak Lawing mennggal dunia kelika s
Bungsu lahir dan selang bebarapa fghun kemu-
dian Pak Lawing menikah lagi dengan telang-
ganya yang sudah perawan iua,

Sayangnya, istri yang baru dinikahinya -
dak menyayang kedua zanak tersebuf Tatksla
Pak Lawing lidak berada di rumah, @& berbuat
semena-mena kepada anak firinva. Dari waklu ke
wakiu 51 byt selalby mencas akal untuk me-
nyinghirkan kedua anak 1Finya il unluk Selama-
lamanya. Suatu pagi seperli biasanya kefika Pak
Lawwng sudakh berangkal ke sungal mencan ikan
alau ke ladang, ibu lir selaly menyeruh kedua
kakak beradik itu pergi mencari kayu bakar.

“Sulung'® Burngsu! Cepatlah kalian berang-
kapl®
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"Baik Bu, telapi pagi ini Bungsu tidak usah
ikut, Tadi malam dia demam, blar saya sendiran
egja Bu,” kata Sulung.

“Mana bisa begihl, Bungsu harus tetap #ut,
giang nanti ibu mau busl pepes ikan patin, Kau
mambawa kayu dan Bungsu membawa daun pi-
sangnya.”

"Tapi bagaimana kalau sakif Bungsu ber-
tambah parah Bu¥

"Ah dia nggak akan sakit, Bungsy hanya
kecapaian bermain sehanan kemarin.”

"Tapi Bu, pesan Bapak, Bungsu harus is-
trahat di rumah tidek boleh keluar,” bantah Su-
heng.

“Jadi kamu melawan ya, tidak mau menunut
perntahku? Katay begilu biar aku safa yang ke
hutan mencari kayu dan daun pisang!” marah pa-
dam muka ibu tirnya,

“Kak, Bungsu sudah sembuhl! Ayo kita ber-
anghkat, kalau lbu yang mencar kayu pasti nanti
Bapak akan marahl® tiba-tiba Bumgau muncwl damn
menank tangan kaksknya menjauhi Bbu tinnya
yang miulal marah,

“Ingal jangan permah kembali ke rumah ind
kalau tidak membawa deun pisang! Ingal #ul”
teriak lbu tinnya beberapa kall,

Bergegas Sulung mengambil sarung man-
daunya yang berisi parang dan pisau panjang-
nya. Dillitkannya tall mandau di pinggangnya
yang kecil, lalu cepal-cepat meninggalkan rumah.
Si ibu tiri tersenyum panuh kemenangan. “Haliam
lidak akan pemah kembalil® serunya dalam hali
karena ka tahu tak ada sebatang pun pohon pi-
sang yang umbuh di sekitar kampung slaupun di
pinggir hutan,
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Seliba di pinggir hutan mulailsh keduanya
mengumpuikan ranting dan kayu-kayu kering, t-
dak begitu lama terkumpullah dua ikat kayu yang
cukup besar siap dibawa pulang. Mamun, mareka
tdak berani pulang karena daun pisang belum
mereka dapatkan, Setelah menyimpan kedua ikat
kayu tersebut di tempat yang tersembunyi, mera-
ka berdua menyusuri pinggiran hulan, Menjelang
siang pohon pisang belum juga mereka lemukan,
perul mareka pun mulzi keroncongan.

“Aku nggak kuat lagl Kak, perutku lapar”
kata Bungsu.

"Saber ya Dik, kita masuk saja ke dalam
hutan, siapa tahu di sana banyak pohon pisang
dan buah-buahan yang bisa kita makan.” Sulung
menggandeng tangan adiknya memasuki hutan,

Cukup jauh mereka berdalan lak ada yang
maereka temiul selain pepohonan besar dan lebat.
Bungsu mulai mangeiuh lagi.

“Kak, aku nggak kuat lagi, lapar ... haus!”

Sulung mulai melihal sekeliing mencari-
cari arah jalan keluar, tetapl semua tempat lar-
lihal sama. Sulung mulai cemas, apalagi hari mu-
I beranjak sons,

"Ramu di sini dulu ya Dik, Kakak mencari
makanan duly barangkall ada pohon buah di se-
kitar sinl.”

"Mggak mau, jangan finggali aku, aku fakut
sendirian, Aku kut saja pelan-pefan,” kata Bung-
U,

Tak tega melihat adiknya yang barjalan tar-
senk-580k, Sulung menggendong adiknya meng-
wutl arah kakinya beralan. Dia tidak tahu lagt
jelan keduar dar hutan tersebut. Semekin lama
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berjalan samakin jaublah mereka masuk ke da-
tarm hutan.

Calem suasana kebingungan tha-tiba Kak
Sulung tersandung akar pohon dan terjatuhlah
mercka, Bungsu berieriak kagel Anehnya, mes-
kipun kedua jatuh, mareka tidak luka sedikit pun.
Bahkan, mereka serasa jaluh di atas hamparan
kain dan batapa kagetnya merska setelah rme-
nyadar bahwa tanah tempat mereka jatuh tadi
dipenuhi oleh buah jambu air yang tetah masak.
Spontan merska mengambil baub-buah jambu
tfadi dan memakannya dengan ahap Seteliah
perul terasa kenyang, mereka mengamali ke-
adaan sekitar, lemyata persis di alas kepala me-
reka terdepat beberapa batang pohon jambu air
vang lengah ranum dan sangat lebat buahnya,
Sulung lalu memanjal pohon tersebul dan mae-
metiki bush ity untuk adiknya. Kemuodian, kedus-
nya makan sepuas-puasnya dan sk terasa han
sudah semakin gelap. Sulung mencan lampast
aman di atas phon untuk barmaltam mareka. Ka-
mdian tidurleh kedua bersaudara itu dengan le-
lapnya malam M,

Keesokan harinya mereka terbangun aleh
suara-suara anah.

“Grook ... grook .., grook .., grook,”

“Suara apa ilu, Kak?" Bungsu ketakutan,

“Groak ... grook ., grook o, grook . grook
..., BUArA itu semakin dekal dan nyaring. Bu-
nyinya samakin rivh menuju pohon jambu di ba-
wah mereka, Tidak lama kemudian, terlihat seke-
lempok babi hutan saliing berebut menghabiskan
buah-buah jambu yang berhamburan di tanah.
Ketika melihat kerakusan babi-babi i, Umbullah
akal Sulung memperdayai binatang ifu. Dengan
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cepal dicabutnya pisau kecl dengan ukuran k-
mayan panjeng dar sarung mandaunya yang sa-
lalu tlerselip di pinggang. PiEau i ditusukinya
dengan beberapa buah jambu hingga menulupi
seluruh pisau, pelah-pelan dijaiuhkannya pisau
ifu k& lanah, beberapa ekor babi tedihal besrebul
menghampiri, Seekor babl yang paling besar ber-
hasil mendapatkan pisau tersebul dan dengan
cepat menelannya. Tidak terlalu lama si babi
menggelepar-gelepar kesakitan lalu lerkapar. Sa-
telah melihat safah satu dar merska mati, babi-
babi tersebul bedarian menjaubi lempat tersebut.
Suleng bergegas tunen dan pohion

Setelah memastikan sl babi lelah mati,
Sulung memolong-motong binatang ite dengan
mandawnya,

"Dik cepallah lurunl Bual peraplan untuk
memanggang daging ind."

“Baiklah Kak, akan kukumpulkan kayu ba-
karnya dulu, tetapi apa semua daging dipang-
gang?

“Tentu saja tidak, sebagian disisinkan dan
dijermur kita Jadikan dendeng wntuk persedisan
makanan kifta,"

Selelah pekerjaan mereka selasai, Sulung
kebangungan mencari api.

"Maiklah ke puncak pohon iy, bhat seka-
Hingmu mungkin ada pondok di sekitar sinil™ pa-
rinfah Sulung sambil menunjuk pada salah satu
pohon yang paling tinggi.

Bungsu menurutl perintah Swiung, dipanjat-
nya pohon ifu, "Kak| Kak, aku melihal ada sebuah
pondok di sana, Kak!" seru Bungsu dengan gi-
rang.



Capat-cepat Sulung meanyusul adiknya ma-
manjat pohon tersebut. BN sebelah utara lerlinat
sebuah pondok yang cukup besar.

‘Teiaplah kau di atas pohon ini, Kekak per-
gi sebentar ke pondok By meminta api uniuk me-
mafiggang dagng,” pesan Sulung sambil rmenu-
runi pohon. “Jangan sekali-kali turun dari pohon
sampal Kakak datangl”

Pergilah Sulung menuju pondok tersebut,
Tidak lama kemudian, sampaiah da ke pondok.
Sulung merasa heran melihat bangunean yang
irggl dan lebar dengan liang penyangga dan
tangoa yvang begitu panjeng. Pelan-pelan dinalki-
nya langga pondok tersebul. DI dalam suasana-
nya sangal sapi,

"Permisi ... permis| ...| Adakah orang di da-
fam?”

Tak ada jawaban.

Permigi ..., mau minka api ... pemmisi,”

Tictak juga ada jawaban. Sulung masuk ke
dalam. Suasananya ietap sepi. Tidak ada tanda-
fanda penghuni di dalam pondok itu. Semua
barang dalam pondok ferdihat aneh; lampit, ban-
ial, alat-alal dapur semua berukuran besar. Dili-
hatnya beberapa bara api di tungku dapur damn
dengan cepal diambinya sebush bara api de-
ngan piring vang tak jauh dari tempat iu. Sebe-
lum bara fadi dibawanya keluar, fiba-tiba ter-
dengar suara teriakan orang dan ruang belakang.

“Jangan kau ambil bara iu dan cepaltiah
pergi dari ternpat ini™

Sulung mendekati asal suara dan betapa
kageinya dia melihat beberapa orang yang sudah
tidak sempuma lagi, Bagian tubuhnya berada da-
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lam beberapa tempal yvang menyerupal kurungan
yang lerbuat dari kayw ulin.

“Capatlah kau keluar dai sini. Tempat ind
sangat berbahaya!™ kala crang yang daun tefinga
dan tangannya tinggal satu.

"¥a, sebelum &l Gergasi laki bini itu kembaki
dari ladang, cepallah!” kala orang yang hanya
berkaki sebalah.

Sulung masi lak memahami perkataan
mereka, “Kalau begilu aku menunggu saja pami-
fik pondok ini urtuk meminta ara, bukankah tak
lama lagl mereka pulang?”

"He Nak, kalau nasibrou tidak ingin sepert
kami dan masih ingin selamat, cepatlah pergi dari
pondok ni. Lar sejaub-javhnya dan jangan se-
kak-kali membawa apa pun dari tempat inil”

“Tapi Pak, kami sangal memearlukan bara
api untuk membuat makanan,” kata Sulung,

“Cavilah saja di lempat lain, Pemilik pondaok
ini aepasang raksasa yang sangat pelit. Semua
barang yang ada di pondok selalu mereka hitung
sebelem beperglan dan sepulangnya nanli mere-
ka pasti menghitungnya kembali. Mereks akan 13-
hu kalzu ada yang telah mengambd bara apinya.”

Sulung memahami perkaiaan para tawanan
.

“Kalau kawtetap nekad mengambil, mereka
pasti akan mencarimu dan kau tek akan bisa le-
pas dan miaian mereka,” lambah menska

Sulung mulai kebingungen, antara rasa ia-
kul dan bayangan kelaparan mulal berputar dl ke-
patanya, telapl dia harus segera meneniukan pi-
lihan. Rasa sayang kepada adiknya fernyata bisa
mangalahkan kekuatannya dengan cepal dibaws-
nya bara dalam piring tarsebut kelear dari pon-
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dok. Tidak didengarnya lagi nasihal para tawanan
iy, Dipacunya langkah kaki sekencang-kencang-
nya menjauhi pondok menuju lampal adiknya
berada.

Dengan sebuah bara dibuatlsh apl unbuk
membaker sebagian daging terseabut, sebagian
vang lain mereka jemur di panas matahari untuk
dijadikan dendang.

"Kak nanti selelah jadl dendeng kila bawa
pulang saja ke rumah. lbu pasti skan senang dan
tidak marah lagl kepada kita,” kata Bungsu sambil
menikamti daging panggang.

“Tidak usah Dik, tnggal i tempat in jauh
lebih baik uniuk kita danpada pulang ke rumah.
[ sind kita tidak akan kekurangan makanan, den-
deng kita banvak unluk persediaan makanan. D
rumah kita sering kelaparan karena lbu tidak me-
nyukal kita. la akan senang jika jika lidak pernah
kambali tagl,” jelas Sulung

“Betul juga ya Kak, Bungsu lebih sanang
timggal di sini bisa main sapuasnya dan lidak per-
nah dipukul lbu lagi.”

Sefak iulah kedua saudara tersebut mulal
mencar kayu dan daun-daunan uniuk membual
sebuah pondok kecil sebagai tempat berindung
dari hujan, panas, serta serangan binatang.

Menjelang sore, sepasang raksasa suamil-
istri tampak pulang dasd ladang menuju pondok
mereka di lengah hulan. Bermacam-macam ba-
rang yang mereka bawa. Sekeranjang ikan, be-
berapa ekor ayam, sayw-gayuran, dan juga ber-
bagal macam buah. Setalah sampai di pondok,
sepasang raksasa itu langsung menghibung se-
mua barang yang mereka tinggalkan. Belapa ka-
gatnya, mareka mendapati bahwa bara apinya le-
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lah hiang satu. Gergasi si suami serta merta
mengamuk sambil memukulmukulkan kedua ta-
ngannya sehingga menimbulkan suara yang sa-
ngat gaduh, Semua tawanan mulai ketakulban,

“Hrer ... hree ... hor .. si@pa yang berani
masuk pondok ini? Pencuri itu mengambil sebuah
bara milikku hrer ... kurang ajar .00

S istri juga ikut berteriak sambil mendekali
para tawanan. "Hal orang-grang bodohl Siapa
yang masuk ke sini? Cepat katakan! Kalau tidak
kumakan kalian semua jadi santapan kami ma-
l=m inil"

Semua ftawanan bGdak ada yang berani
menjawab. Mereka katakutan.

“*Heil Sudsh bisu rupanyz kakian! Manfa
kami telan semuanya vaT Gergasi kel menim-
pali. “&yo jawab ... manusia mana yang berani
masuk rumahku™ gerak Gergasi sambil mang-
guneang-guncangkan kurungan mereka,

“Hkkk ... kami fidak tahu Tuan Gergasi ...
kkk ... kami tidak melihst siapa-sigpa,” jawab
salah seorang dan mereka,

“Bohong! Kumakan kalian semua 1" -
ngan Gergasi samakin kual mencengkeram Ku-
rungan mereka Para tewanan semakin keia-
kitrlen.

“Jadi kalian tdak mau mengatakan ... badkl
Tunggu saja nanti! Sebentar lagi pencuri itu pasti
dapal kutemukan dan akan kulumatkan bersama-
sama dengan kalian!”

Kedua raksasa v kemudian keluar dari
pandok sambil mengandus-enduskan hidungrya
mencari bau manusia. Mereka barjalan mengikuli
hembusan angin dan semakin jauf meninggalkan
pondok, Tidak ada satu tempat pun yang ferle-
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wali mereka, Tidak lama kemudian, hidung me-
reka mulai mencium bau yang sangal sedap.

“Hmm ... rasanya lidak |auh lagi, kita akan
manemukan pencuc ilul® kata istrl Gergasi,

Mereka mulai mandekali ke sumbsr bau.
Diihatnya asap di sekitar iempat it

*Tidak salah lagil Iu merekal™ sambung istri
Gergasi.

Dilihatnya Sulung dan Bungsu sedang
asyik menikmali daging panggang di depan pera-
pian yang baranya sudah padam,

“He ... bocah-bocah bodohl Pastl kallan
yang {elah mencuri bara apiku!”

Sulung dan Bungsu sangat kaget dan iakul
melihat kemunculan kedua raksasa tu secara L
ha-tibha,

“Sekarang bersiaplah untuk membayarmyal
Tubuh kalian pasti empuk dan lezal hmmm ..
aku fidak sabar lagi untuk menyantapmu malam
nil* kata Gergasi.

“Wmmem ..o maal Tuan .. ampunl kami .. ..
Kami datang ke pondok Tuan dengan maksud
bak untuk maminta bara pai, tetapi Tuan fidak
ada. Jadl, kami pinjam dulu, nanti malam kami
mau mengembalikannya ke pondok Tuan,” kata
Sulurg.

"Tidak ada ampunl Kamu telah berani
menginjak-injak rumah kami dan mengambil se-
suaiy fanpa seizinku.”

“Jadi harus dibayar dengan fubuh-tubuh ka-
fian dan juga samua daging Yang Kaupunya mean-
jadi mijlikkul™ sery Gergasi,

“Silakan Tuan ... sdakan ambil semua da-
ging milik kamil, tetapl jangan bawa kami! Tubuh
kami ferlalu kecil dan kurus, daging kami pasti se-
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dikit dan belum ada rasanya. Jika dijadikan san-
tapan nanli saja kalau kami sudah besar dan ge-
muk Tuan bodeh ambil kamil™

“Tapl kalign bisa kabur sebelurm kKuambl,®
kata isiri Gargas|.

“Tidak, kami berjanji tidak akan meninggal-
kan hutan ini sebab kKami lidak mempunyai ke-
luarga |lagi dan kebih senang tinggal & sini. Tuan
boleh mengawasi kami seliap saall™ kata Sulung
sambil memeluk adiknya yang ketakufan.

“*Hrmmim ... betul juga ... kita ambil dulu da-
ging-daging ini, lumayan untuk sanlapan malam
ird, kain waklu kita ambill dua bocah ini," kata
Gergasi. Lalu, kedua raksasa itu pergi selelah
mengambil semua daging yang ada di situ lanpa
menyisakan sedikit pun.

Tinggalah kedua bersaudera itu dengan
perasaan sedih dan kecewa, Mereka sakil hatli
atas ulah raksasa-raksasa ladi. Kini persediaan
makanan fidak ada lagi, hanya jambu-jambu air
yang bisa mereka makan.

“Tenanglah, Dik. Nanti kakak car akal un-
tuk mendapatkan makanan Bgi. Sekarang har
sudah matam, masuklah dule ke pondok!” hibur
Sulung sambil memuiar olak merencanakan se-
suaku.

Menjelang fengeh malam, Sukung keluar
pondok meninggalkan Bungsu yang sudah ter
ledap. Langkabnya menuju pondok Gergasi. Sa-
telah sampai di sekiter pondok Gergasi, Sulung
mengamatl keadaan di dalam pondok, suasana
sangat sepl, dengan meangendap-andap Sulung
mulai manaiki tangga pondok menuju kamar rak-
sass Gergasl. Sefelah sampai di luar pintu ks-
mar, dia merasa sangat kelakutan. Namun, te-
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kadnya sudah bulat dia hares melakukan sesuabu
agar tetap bisa bertshan hidup,

"He ... aku mencium bau maniesia” kata
istn Gergasi tha-tib=,

“Ah, sudah malam] Kamu fidur saja, mana
ada manusia yang berani mendekati pondok,”
jewab suaminya sambil terpejam.

“Tapi bau itu sangat menyengat separtinya
ada di sekilar sini,” kata istrinya lagl.

“Diamlah! Aku ngantuk dan capek, mau -
dur! Tidak akan ada yang bisa mengganggu kita,
kecuali makhluk il

“Makhluk apa yang berani mengganggu
kifa, suamiku?” fanya isirinya.

"Sudahlah besok saja kuceritakan,” jawab
BUAMINYa.

*Halau tiba-tiba malam ini makhluk s da-
tamg dan kita sedang lidur bagaimana?" lanya
istrinya lagi sambil berbaring 4i samping suami-

“Makhluk Hu, jika datang, tidak akan diam
dan dia pasti bereriak-teriak fin ... tin ... it ... it
o b il L oil L ooel”

Gargasi maninukan suara hantu won tin-lin.
Lalu, mengapa kita harus iakul? Begitu dia da-
tang kita bunuh saja dia,” kala siiski.

“Bodoh kamu, hantu won fin-fin sangat
saki? Dia bisa menghilang dan berubah-ubah wu-
jud, dialah haniu pemakan para raksasa!”™ Gear-
gas mulal kesal,

“Jadi, apa yang harus kita lakukan jika han-
tu won fin tin datang ™ tanya isirinya yang mulai
Cefmas.
“Cepaliah kau lempar makanan yang ada,
maka dia akan segera pergl. Jangan sampal kita
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kehabisan makanan. Kalau fidak ada makanan,
kita akan dimangsanya, sudah tidurlah! Hanius iu
mungkin sudah tidak ada kagi karena sejak aku
pindan di hutan ini fidak permnah dia menam-
pakkan dirnya lagi,” kata suaminya sambil menu-
tupi semua badannya dengan likar.

Melinal suaminya seperti du si st juga
ikut-ikutan menuiupi seluruh badannya dengan
tikar. Selelah tidak terdengar legl suara kedua
raksasa iu, Sulung pun bergegas meninggalkan
pondok  sambil merencanakan sesustu  untuk
membari pelajaran kepada kedua raksasa iu,

Malam berikutnya, satelah adiknya tartidur,
Sulung maengendap-endap menuju pondok Ger-
gasi. Suasana sangal sepi sepertinya suami istn
iy sudah ferelap. Persis di bawah lentgi kamar
raksasa lersebul Sulung bersembunyi dan mulal
melakukan aksinya,

Tin .. bn o ool L olt LY terdak Sulung
cengan suara besar menyerupai hantu won fin-
fir.,

Tin ... tin .., odf ...l . a6 L ol
ait ._.," leriaknya lagi.

Belum terdengar reaksi darf dalam kamar,
rupanya fidur mereka sangat pulas, diulanginya
lagi dengan suara yang kabih nyaring.

Tin ... tin ... ot ... o ... ;.. e Lo
it o AL til o il L odl Lo mana raksasa laki
bini¥" serunya,

Di kamar mulal terdengar suara mereka.

"Cepatl ... buang lumpi ke luar! Cepat!” pe-
rintah suamimya.

Si istri buru-buru mengambd fusyel dan me-
lemparnya ke luar, Gedebugl Selelah mandengar
suara benda jatuh, Sulung mendekati benda yang
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jaluh tadi. Temyata sebuah fwmnpi sebesar le-
wang! Sulung menelan gir liur, pasti lezat sudah
lama dia tidak makan fempd, Bungsu juga past
girang kalau mendapat fumpd katanya dalam hati,
Qileh karena iy, dengan cepat diangkutnya tumgpi
il menufl pondoknya.

Keasokan harinya, kedua saudara iu ber-
gaembira menikmall fumgl s5i Gargasi, Sulung ber-
ceria kepada adiknya tenlang perbuatannya se-
malkam yang lelah berhasil memperdaysi sepa-
sang raksasa ifu,

*Wah hebatl sekal Kakak! Bungsu juga mau
ikut ke pondok si Gergasl, membanty Kakak!” ka-
ta Burgsu.

“Jangan, saat sekarang Ini Mar Kakak sen-
dini yvang ke pondok fu, Manll kalau Kakak pariu
bBantuan bandah Bungsu ikut!”

Karena besarnya ukuran fumpd, setelah dus
hari barulah makanan llu habis ermakan oleh
mereka sehingga pada malam ketiga Sulung
kembali bearencana mendatang! pondok raksasa
tersebut untuk mendapatkan makanan lagl

Tin ..o tn L0 L 0l L AL i ool L
ol ... Katanya berolang kali di bawah kemar
Gergasi.

“Cepat buang fumpl® kala Gergasi pada
istrinya. Buru-buru diambilnya fumpi dan dilem-
parkan ke huar.

T ..t ..ol ... ol ... fi;n ... W0 ... off ...
oit ... aku tidak mau fumod Aku mau yang lainl®
Sulung membeasarkan volume suaranya.

"Cepat ...1 Ambil ayam ...I" kata Gergasi.

Isiri Gergasi bergegas mengambil semua
daging ayam yang sudah masak dan melempar-
kannya ke lear pondok,
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Dengan cekatan Sulung mengambil ayam-
ayam tersebut dan segera berar menuju pon-
doknya. Keesokan harinya, kembali kedua ber-
saudara itu menikmali daging ayvam dengan gem-
bira.

"Apa Kakak Hdak takut kalau suaiu sast
perbuatan Kakak diketabui mereka? fanya Bung-
T

*¥a takut juga, tetapi kita perlu makan Dik,
bugh jambu di gini sudsh mulsi habis, rombongan
babi juga tidak tampak lagl.”

“Kita mencari makanan di tempat lain saja,
Sangat berbahaya mengulangi perbuatan seperli
ifu, Kak!”

"Memang sualu saal mereka pasil akan
curiga dan mengetahui kebohongan yang Kakak
busl dan mereka pasti tidak skan mengampuni
kita lagl" Sulung mengungkapkan kecemasan-

Ny,

“Tetapi aku yakin, Kakak pasfi bisa mencari
akal untuk menuendukkan mereka,” kbur Bungsu.

Malam ifu Sulung fidak bisa mamajamkan
matanya. Pikirannya tertiuju pada pembicaraan
tadi siang dengan adiknya, Belul juga katanya
dalam hati. Perbuatan yang tidak terpuji paséi
lama-kelamaan skan kelahuan juga, maka carilah
akal untuk menyelesalkan masatah vang sedang
menimpa difnya. Dia juga ingin menolong pars
tawanan yang fisiknya sudah bidak fengkap
sebelum mereka habis menjadl santapan kedua
raksasa e, maka diputuskaniah manuju pondok
Gergasi malam ifu juga.

Dengan mengendap-endap Sulung mende-
kati pondok sepasang raksasa ilu, Di dalam pon-
dok sayup-sayup Gergasi dan istrinya tengah
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berbincang-bincang, "Suamiku, biasanya sefiap
tiga hari sekali hantu won tin-lin selalu datang.
Kemarin Kita kasih fhwmpr tidak maw, minta ma-
karan yvang lain. Besok kalau dia datang lagl, kita
kasih ayam lidak mau bagaimanay™

“Lempar saja semua makanan yang adal®
jawab Gergasi.

"Kalay telap fidak maw bagaimana? tanya
si istrinya lagi.

"Kalau dia telap tidak mau, kila masuk ke
datam likar dan bergulung-gulung di dalamnya
sehingga dia tidak akan bisa mencium bau kita
dan segera pergl meaninggelkan pondok mi,” jelas
Gergasi.

“Kalau hantu itu telap saja tidak mau pergi
dan berteriak-tariak minta makanan, bagaima-
nav

“Kalau dia tetap seperli itu, kita harus 58-
gera keluar rumah dan fari menyelamalkan dii
dari lempal inl segauh-@uhnya.”

“Mengapa harus begilu? Kita hadapl saja
dia daripada menyusshkan. Bukankah kita ada-
tah makhluk perkaza? Tidak ada yang bisa me-
ngalahkan kital” kala istrinya dengan semangat,

“Apa kau yakin akan mampu mengakah-
kannya? Hamtu won tin-tin sangat sakti, dia dapat
berubah-ubah wupud bahkan bisa tidak terdihat
maia, hanya suara saja,” jawab Gergasi

"0, ity lebih mueda, di sast dia menampak-
kan wujudnya, kita bunuh saja bersama-sama,”
tegas &i isiri.

“Jangan sombong kau, hantu won tin-tin
adatah hantu pemakan raksasa. Dia lidak akam
bisa mati, kalau makhluk-makhluk seperll kila
miasih ada di bumi,” jelas Gergasi. “Dan makanan
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pokok hanfu itu adalzh makhluk-makhluk seapar
kita,” sambungrya.

Setalah cukup Mancun pambicaraan mere-
ka, Sulung cepalt-cepat meninggalkan pondok sa-
balum meneka mangeiahul keberadaannya.

Esok paginya Sulung dan Bungsu ledihat
sibuk mengumpulkan beberapa batang bambu
yang cukup panjang ukurennya. Seleleh batang
bambu terkumpul, kemudian mereka meruncingi
wjung-ujung bambu itu tanpa henti. Pada malam
hari mereka mulai mengangkul batang-batang
bambu tersebut mendekali pondok raksasa Ger-
gasi, Dan, menjelang tengah malam barulsh se-
mua bambu dapal tersangkul.

Ketika itu sussana pondok mulsi sapi, per-
fanda raksasa |aki-aki iu sudah tertidur, Sulung
dan Bungsu mulal menancapkan bambu-bambu
tersebul di bawah pondok, tepat di depan anak
{angga pintu keluar dan di bawah jendela, Ujung-
wjung bambu yang sangal runcing tedihal ber-
dergt merala menatap langit. Selslah semuanya
beres, Bungsu bersembunyi di afas pohon tidak
jauh darl pondek, sedangkan Sulung mulal ber-
teriak.

“Tintin ... o ... oit ... tin ... bi;o.ooib Ll
oit...." Sulung mulai mengubah suara menyenipal
haniu wor tin-fin,

“Tin ... tn ...oil .., oft .., tin ... tin ... 0l ...
oit ...." Suaranya semakin nyaring

Kedua raksasa mulai terbangun.

“Lempar fumpd, cepat!” kala Gergasi

"Tin .. tin ... 0l ., o tie L b0 ok L
odt .,

Buru-bury [strinya melempar tumpi ke jen-
sl



“Tin ... bn o0 ol L fempinya lidasask
enakl”

‘Lempar ayam! Lekas! Lemparl™ Gergasi
katakutan.

T .. tin ... @it ... eil ... fidak mauoy
ayam.”

“Lempar semua makanan! Semuanya .17

Gergasi dan istrinya sibuk melempar se-
mua makanan yang ada ke |uar jendela, tetapi
Sulung tetap barterak-larak,

*Tim ... tin ... eit .., oitl Tin .., tin .., oit ... ofd
... aku hdak mau makanaaaaan inll Makanannya
tidak enazak!”

Kedua raksasa ilu ketakutan, mereka bere-
but menggubung dir di dalam tkar,

“Ton .. A .. il L. oif L. &ku mau makanan
enaaakl Makan Gergasi lakii-binsi™ suara Sulung
semakin nyaring.

Gergasi dan istrinya berebut kefuar dar
tikar, meereka berlas menuju pintu, Di lwar makam
begitu gelap, sang dewi matam lampak enggan
menampakkan dirinya malam itu. Suasana seper-
ti itu membuat Gergasi dan isirmya tidak maolial
bambu-bambu yang terpasang di bawah pintu
fangga sehingga begiu mereka menuroni anak
tangga dengan ferburu-bung, tegatubilah kedua-
mya, wbuh mereka fertancap bambu-bambu ler-
sebut,

*Aaga ... asashhhggg ...," erangan mereka
begitu nyarng mengagetkan semua penghuni hu-
fan. Sulung mengajak adiknya eegera meanEuhi
tempat tersebul. Kakak beradik ity berari ken-
cang sejauh-auhnya. Suara kesakilan kedua rak-
sasa ibu masih terdengar darl kejavhan, Sampal
di suatu tempal yang moreka anggap aman,
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mereka berhenti melepaskan lelah. Sayup-sayup
suara Gergasi dan (stinya masih sesekali ter-
dengar. Mamun, satalah menjelang pagl, suars
rintihan kesakitan Gergasi tidak lerdengar Egi,

Raga penasaran membuat kedua barsau-
dara ilu mulai menaiki puncak pohon mencan
arah pondok Gergasi. Setetah pondok ferlinat dari
kajauhan, kemudian merska beralan  menuju
arah pondok., Hutan terasa sangal sunyi dan
mencakam, bureng-burung yang biasa barkicau
riang kind tidak terdengar sama sekali, Kelika
hampir mendekali pondok, Sulung dan Bungsu
berjalan mengendap-endap fanpa suara, Dilhat-
nya sebuah pohon besar uniuk tempat berindung
dan mengamali keadaan pondok. Dari kejauhan
tampak twbuh kedua raksasa lergeletak tidak jauh
dari pendok. Didekatinya tubuh kedua raksasa
yang sudah kaku dengan lubuh yang panuh
fancapan bambu. Dipariksanya dengan seksama.
Setefah betul-betul yvakin bahwa kedua raksasa
u tetah lewas, masuklah Suleng dan Bungsu ke
dalam pondok. Mereka menuju ke reangan tem-
pat para tawanan dikurung. Betapa gembiranya
para tawanan selelah mendengar babwa kedua
raksasa jahal it telah lewas,

"Horeee, kila sekarang bebas!” teriak me-
reka.

“Kita bebaaas!” para tawanan saling me-
luapkan kagembiraan,

"Nak, sekarang carilah kunc kurungan ini
dalam kamar Gergasil”

"Baiklah, Pak,” kata Sulung,

Selelah dicarinya cukup RBma, akhimya
kunci ity ditemukan juga di bawsh banial, Ter-
nyala ada lhga buah kunei, dipikulaya kunci-kunci
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yang cukup besar iy berdua dengan adiknya.
Lalu, dibukanya kurumgan para lawanan dengan
salah satu kunci lu. Setelah pinfu kurungan ter-
buka, bergembiraiah para tawanan itu dengan
mengangkat Sulung dan Bungsu sambil meng-
eu-elukan keduamya.

“Inilah pahlawan-paklawan kecil kial”

"Hidup Sulung dan Bungsul®

hereka berdua dibawa berkeliling pondok
sambll medihat mayat Gergasl dan istrinya dan
bersorak sorai. Tiba-tiba mereka dikejutkan oleh
sugra-suara vang datang dari bagian bawah
pondok persis dari arah belakang. Kemudian,
mereka menuju ke sana dan betapa lerkejulnya
satalah malihal babwa di ruang larssbul juga ter-
dapat dua buah kurungan yang berisi penuh
dengan manusia, Mereka ferdihet pucat dan
lemas bahkan ada beberapa yang pingsan ka-
rena kelaparan, telap) kondisi mereka masih whuh
dan tidak ada yang cacal.

"Tologong ...! Tolonglah kami _..I" feriak
mereka,

“Sulung ...! Bungsy . _.1" tiba-tiba ada suara
dari dalam kurungan dan Sulung sangat menge-
i3l suara i,

“Bapaaazak ...I" tanak Sulung dan Bungsu
setelah melihat di antara para tawanan iiu juga
terdapat bapak dan ibu birinya.

“Maafkan Ibu ... ya, Mak! lbu menyesal
atas perbyatan jahat yang telah lbu lakukan ke-
pada kakian!” terak ibu tirinya, bergegas Sulung
taringat dengan kunai yang diambilinga tadi,

"0 mana kunci-kunci adi? Talong ... tokong
ambilkan di dalam pondok ilu pasti kunci ku-
rungan-kururgan ini," kata Sulung.
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Beberapa di antara mereka bergegas
mengambi kunci dan membawanya ke tempat
Sulung. Ternyata, setelah dicoba, kunci-kunci ler-
sebul cocok, maka dibukalah kedua kurengan itu
dan berhamburlah mereka keluar. Sulung dan
Bungsu berpelukan dengan bapak dan bu tirimya,

“Magfkan tbu ya Nak! Ibu sangal jahat ke-
pada kalian, Jika kalian membenci lbu, biardah
M reda tetap di datam Kuungan ing kucilab dan
luarl |bu rela menebus kesalahan lbu,” kata ibu
tirinya mengiba.

"Sudahiah Bu, yang lelu kita lupakan saja,
yang penting [bu sekarang sudah menyadar ke-
salahan. lbu den kila bisa berkumpul kembali,
kami sudah memaafkan (bu," kata Sulung disak-
siken para tawanan yang lain. Kemudian, Sulung
dan Bungsu mengajak semua tawanan wunluk
tingpal bersama di dalam pondok Gergasi yang
sangat besar dan panjang itu. Mereka pun seluju
sehingga terbentuklah sebuah keluarga besar
vang tinggal datam sebuah rumah yang sampai
sekarang dikenal dengan nama Lamin.
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5 TUUNG KUNING

Luh Putri Andriyani

Pada zaman dahulu kala, hiduplah sepa-
sang suami-istr, meraka hidup serba pas-pasan
dan lerkesan miskin. Sang suami bernama |
Landra dan sang st bernama Sulasih, Mereka
tinggal di sebush desa yang sangal kecil dan
jauh darl keramaian, Selain v, ramab | Landra
juga jawh dari pemukiman panduduk. Rumahnya
sangat lerpencidl dan terletak dl pinggie hutan
vang sangat lebal dan hanya memiiki beberapa
tatanmgoa saja. Pasangan suami-sdri o balem
mampanyal anak,

| Landra adalah secrang lelakl yvang sangal
malas. Setiap hari keranya hanya bermalas-ma-
lasan, makan, fidur, hura-hura, serla mimume-mi-
num dengan temannya. Salah satu kegemaran-
nya adalah berjudi, vailu menyabung ayvam,

Hanya Zulasihlah yang bekerja keras se-
hingga mereka berdua dapat makan dan melan-
jutkan hidup. Sulasih bekerja sebagasi pedaganyg
sayur-zayuran dan kayy hakar, Setiap pagi buta,
kelka ayam jago baru saja berkokok, Sulasih
sudah bangun dan bersiap-sigp barangkal ke
pasar, Ketika sampal di pasar, dia pun mulal ber-
jualan dan mengoelar dagangannya. Setelah da-
gangannya habls, dia pun membeli keparduan,
yaitu hersa dan lauk-pauk. Jika sudah selesad, ia
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langsung pulang. Setelah sampai di rumah, dia
memanggil-manggil suaminya.

“Bali ...! Beli! Di mana? Saya sudah pulang
darl pasar dan ini saya membawakan beberapa
makanan kecl untuk Beli," Panggil Sulasih ketka
dia baru datang dari pasar dan sadang membuka
pintu. Mamun, tidak ada sahutan dar dalam ru-
mah dan lampaknya rumzh sedang sepi. Dia
mencari-can suaminya ke seluruh ruangan, telapi
tetap tidek ditemuokan. Dia memutuskan unbuk
mencari kavu bakar ke hutan. |la segera meng-
ambil kapak yang ada di dapur. Sulasih langsung
menupy ke dalam hufan untuk mencar kayu
bakar,

Malahar sudah mutai terbenam kefika Su-
lasin pukang dan hutan. la memikud seskat besar
kayu bakar di pundaknya. Selelah sampai i ru-
mah, dia mancari beberapa sayuran dan buah-
buahan untuk barang dagangannya. Kelika se-
mua sudah selezai, baru dia mandi dan sem-
bahyang. Sulash sdalah crang yang tast ber-
agama dan beribadah, Sulasih berbeda dengan
suaminyg vang selalu acub iak acub tentang hal-
hal keagamaan. Malam harl Sulasih mengikal
barang dagangannya dan manarvhnya di tampal
vang sudeh disiapkan. Karena malam sudah larl
dan juga seluruh badannya sudah sangal lelah,
Sulasih memutuskan untuk fidur, | Landra balum
juga pulang, kalau perutnya tidak lapar, dia tidak
akan pulang. Tidak jarang | Landra menginap di
salah salu rumah lemannyz.

Bumyi jangkrix di halaman galing bersahut-
sahutan dengan bunyi serangga yang lain. Keliks
sedang tidur nyenyak, Sulasih dikejutkan oleh
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suara ketukan pinlu dan teriakan-leriakan | Lan-
dra memanggil nemanya.

"Sulasth ..., cepal buka pintunya. Jangan
tidur meluhu kerjamu, cepal bukakan pirnty wnluek
suamimu ini,” panggid | Landra dengan suara
keras, bahkan kedengaran seperil leriakan ma-
rak,

Ya ... lunggu, segera akan sava bukakan,”
jawab Sulasih dengan akutl karena mendengar
nada SUEra suaminya yang terkesan finggl. De-
ngan setengah berdar, Sulasih membukakan pin-
U suaminya. Tampak suaminya sedang mabuk
berat dan muluinya bau minuman keras, | Landra
sudah lidak bisa berdin legak. Dia bergalan de-
ngan sempoyongan. Sulasih membaniu suams-
nya masuk ke dalam rumeh dan langsung me-
mapahnya ke dalam kamar. Di pembaringan dia
marebahkan suaminya. Dia mengambikan mi-
num untuk suaminya. | Landra lampak seperti
orang gila, berbicara sesuatu yang tdak jelas,
kadang terftawa, atau marah-marah. Begitulah
keridupan | Landra dan Sukasih,

Selelah enam lahun pemikahan mereka,
tibe-tiba Sulasih merasa lidak enak badan dan
merasa wbuhnya dalam keadaan fain, Dra selalu
merasa pusing, mualmula, dan mulai tidak enak
badan. Badannya menjadi lemas dan dia sudah
tidak kual lagl uniuk bekerja seperti dul. Dia
yakin babwa d@ sedang hamil karena gini-ciri
vang dimilikinga sama dengan orang yang se-
dang hamil. Untuk membukikan dugaannya, dia
memeriksakan dini di dukun beranak,

“Mtah ... bagaimana keadaan saya, Moah.
Benar saya hamil, Mbah? Tanya Sulasih dengan
pErasaan cemas.
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"a, Mak, kau sekarang sedang hami dua
bulan, Jage kandunganmu balk-bak, Ingal ma-
kan harus leratur dan makan makanan yang ber-
gizi untuk perfumbuhan bayinya.” saran Mbah du-
kun kepada Sulasih,

“Terima kasih, Mbah. Kalau begilu saya
parmisi duiu yal® pamit Sulasih,

“Sama-sama,” jawab Mbah dukun.

Sudasih pulang dengan perassan bahagia, ©
Selelah sampai di rumah, dia segera membe-
ritahukan berita bahagla ini kepada suaminya,
Akan tetapi, | Landra bersikap dingin dan terke-
san fidak pedull alas berita yang disampaikan
Istrinya,

“Aku zama sekali lidak peduli. Apakah kau-
hamil atau tidak? Menurutku jika kauhamil, maka
tanggungan hidup kita akan semakin besar. Bu-
kankah kaufahu sendir jika hidup kita sekarang
ini sudah sangat pas-pasan, Kalay ditambah satu
orang lagl, hidup kita akan semakin melaral
Apalagi, nanti setelah hamil, kau pasti tidak akan
bekerja, dari mana kita dapat uang untuk makan
sehar-har? jawab | Landra lidak peduli,

"Tapi Beli, nanti satelah anak kila dewasa,
dia dapat membantu kita untuk bekerja sehingga
dapat memperaleh uang,” usul Sulasih,

“Beilul juga katamu, Tapl jika vang kau-
maksud adalah anak lakidaki yang mempunyai
tenaga yang besar, bisa diandafkan untuk beker-
ja, dan juga bisa saya ajak jika saya pergi menya-
bung ayam ke desa lelangga. Tapi bagaimana
jika anakmu yang lzhir itu perempuean? Dia akan
sangat menyulitkan dan merepotkan  karens
urmumnyge anak perempuan fu lemah dan lidak
mampu bekera. Selelah dewasa, anak perem-
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puan akan mennggaikan rumah el karena akan
bersuami. Jadi, akan rugi kita jika malahrkan se-
Orang anak perempuan. Jadi, ingat pesanku, Jikas
anak yang lahir ini perempuan, kauhans mem-
bunuhinya,” kata | Landra,

“Danpada kita ldak punya anak sama 5e-
kall, apa pun anak yang diberikan Tuhan kepada
kita pahut kila syukur. Bedi harus ingat bahwa
segala sesualy yang ada dicipiskan oleh Tuhan
karana befiau Mahakuasa.®

"Pokoknya aku fidak seluju. Jika kau lidak
malaksanakan parintahku, aku sendinl yang akan
melakukannya, Aku akan pulang beberapa Ishun
kemudian, Jika kau tidak membunuh anak ity ke-
fika #u masih kecil, aku akan membunuhnys
ketka diz sudsh basar. Apa Kaubega  melibal
anakmu yang beberapa tahun kaupelihara akan
mati aku bunuh? Jadi, kaubunuh saja ketika iz
baru kahir.”

“Balklah kalau begiu, aku skan menuruti
perintah Bed”

"Memang begltu seharusnya dan ifu adakah
selah satu putusan yang pintar.”

Bebarapa minggu kemudian, | Landra perg
ke kesajaan telangga, karena ade pengumuman
bahwa di sana akan ada aduan ayam yang se-
cara besar-besaran, Sebelum pergld, ia kembali
mengingalkan istrinya.

“Ingal pesanku! Jika anak kita laki-laki, kau-
harus merawatl dan membesarkannya. Mamun,
jika anak kita perempuan, kaubunuh saja dan
kzuberikan kapada 5i Merah.”

“Aku akan menurutl perintaky Beli.”

“Aku tidak tahu sampai kapan aku akan
menetap di sana. Mungkin sampai beberapa ta-
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dulu.”

*Hati-hati di jalan, Bell." Sulasih mengantar
kepergian suaminya sampasi Ji depan pagar nu-
mah. Dia pun masuk ke dalam rumah ketika
tubuh suaminya suwdah lewat di belokan depan
rumahnya.

Kandungan Sulasih sudah genap sembilan
bulan dan dia sudah mau melahickan. DI rumah-
rya sudah fidak ada slapa-siapa lagi, fefapi un-
tungiah masih ada beberapa telangga yang mau
menalongnya untuk membaniu memparsiapkan
kelahiran sang bayi. Pada suatu har, Sulasih
merasa badannya tidak enak terutama bagian pe-
rutnya yang selalu mules-mules. Dia yakin bahwa
dirinya akan segera malahirkan. Kemudian, dia
memanggil tetangga terdekatnys sekaligus satu-
satunya telangga yang dia miliki, karena pendu-
duk yang lain rumahnya jauh dari rumah Sulssih,

Tetangga Sulasin segera memanggil dukun
beranak yang terdekal. Satelah dukun ilu sampal
di rumeh Sulasih, dia segera menyiapkan bar-
bagai peralatan yang dibutubkan untuk memban-
W proses kelshiran, Ternyata, Sulasih sangat
sulil melahirkan. Sulasih kehabizan lenaga, letapl
di detik-defik terakhir Sulasih melshirkan dengan
selamal dengan bantuan dari Mbah dukun, Sete-
lah mendengar tangisan bayl yang sangat nya-
ring, Mbah dukun segera memandikan bayi o
dan dia memberitahu Sulasih bahwa anak yang
lahir adalah perempuan.

“Selamal, Mak, kau sudah melghirkan se-
orang anak yang sehal dan kau sudah berhasi
medewali rintangan inl dengan selamal. Memang
bagi perempuan, melahidcan du adakah hal yang



GE

paling sulit. Anakmu ini adalah perempuan dan
dia kelihatan sangat cantlk.”

“Apa, jadi anakku perempuan?” tanya Sula-
sif dengan nada terkejut,

*Iya, dia sangal mip demnganmiu. Lahu, ke-
napa kauterkejut seperii itu¥ fBnya Mbah dukun
sambd memperibatkan bay ilu kepada Sukasih.
Kelika melihat anak itu, Sulasih tiba-iba mena-
rgis, dia ldak tega untuk membunub anaknya.
Bayi itu masih sangat polos dan belum memiiki
dosa sedikil pun, Akan telapd, Sulasih [uga harus
manuruti kata-kata suaminya, jika tidak, anak ini
akan dibunuh juga oleh suaminya jika sudah be-
Ea,

Setelah beberaps saat berpikir, akhimya
Sulasih memiliki ide untuk melindungl anaknya
Dia akan menilipkan anaknya di rumah bunya
yang ferletak di desa yang cukup jauh dari tempat
tinggalnya. Pada malam harl, ketika kandisi ba-
dannya sudeh membaik dan fetangga yang me-
nolongnya sudah pulang, Sulasih kambali mem-
bongkar ari-ari (plasenta) yang sudah ditanamnya
pada pagl harl, Dia pun memotong-molong ai-ari
tersebul dengan menggunakan pisau dapur dan
memberkannya kepada Si Merah yang meru-
pakan ayam kesayangan suaminya. Dan pada
keesokan harinya, Sulasih pergi ke rumah ibu-
nya. Dia harus melewall dan mendaki buki,
menunsnl jurang dan lembah, sera harus mele-
wal hufan rmba, Setelah dua han dua malam,
baru diz sampal di rumah Bunya,

by Sulasih adalah seorang janda yang
telah diflinggal mati oleh seaminya karena farpa-
risok ke dalam jurang. Dan, Sulasih adalah anak
salu-salunya yang dia miliki, Kelika mendengar
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penuturan Sulasih tentang nasibnya dan nasib
anaknya, [anda iy hanya bisa menangis sambill
berusaha menghibur, la juga menasihali agar
Sulasih tetap sabar dalam menerima cobaan
vang diberikan Tuhan, Akhimya, Sulasih pulang
ke rumahnya dengan lega karena anak yang dia
beri nama Tuung Kuning akan telap hidep aman
dan bahagia bersama neneknya.

Sapuluh lahan kermudian, | Landra baru pu-
lang dari meanyebung ayam. Dia pulang dalam
keadaan yvang sangal menyedihkan dan dia ber-
cerita kepada istrinya bahwa dia sudah kehs-
langan seluruh harla benda yang dimiikinya. Ke-
mudian, dia teringat dengan kehamilan istrinya.

“Bagaimana dengan kandunganmu? Tentu
anak i sudah lahir bukan, laki atau perem-
puan?

“Anak kita perempuan, Bell. Dan, aku su-
dah membunuhnya dan memberikannya kepada
Si Merah. Lihal saja 5i Merah, dia masih bisa
bertahan dan terus hidup setelah sepuluh tahun
lamanya seria dia semakin sehat,” jawab Birinya
dangan agak gagap dan tersendat-sendat. Akan
telapi, dia berusaha uniuk bersikap tenang di ha-
dapan susminya,

“Si Merah bukanlah ayam sembarangan.
Dia adalah salah salu ayam jagoanku dan aku
fidak akam pemah memblarkan sesualy yang
buruk menimpanya. Jadi, aku lidak permah mem-
bawanya keaduan.”

Tibe-tiba terdengar suara kokokan ayam
jantan, vailu suara 50 Merah,

“Kukuruyuuukk .. Sulasih mefahirkan anak
perempuan. Dia Gdak membunuh anaknya dan
tidek membearkannya kepadeku. Aku hanya di-



beri ari-arinya saja. Dan anaknya Sulasin dititip-
kan di ruman neneknya. Kukuroyuuukkk,” suara
si ayam. Sepasang suami iski iU terkejut men-
dengar suara 3i Merah. Dan yang lebih ferkejul
lagi adalah Sulasth. Ketika dia melihal suaminya,
tampak | Landra merah padam mukanya mena-
han geram dan marah karena islnnya sudah be-
rani melanggar perintahmya.

| Landra memukul istrinya beberapa kali,
sadang Sulasih hanya bisa menangis tersadu-sa-
du sambil menahan sakit. Setelah dia puas me-
miukul istnmya, dia pun berkata, "Cepat kaubawa
pulang anak u. Jika lidak, kau pun akan ku-
bunuh. Jika kau bdak mau, aku yang akan pergi.”

"Baiklah, sku akan mengajak pulang Tuung
Kiining.”

Sulasin segera barangkat ke rumakh ibunya.
Ci rumah ibunya, Tuung Kuning sedang mem-
bantu neneknya menyelesaikan pekerjaan -
migh. Tuung Kunirg lumbuh menjadi gadis rama-
ja yang cantik juga baik halinya. Dia juga sudah
biasa menanun untuk membaniu membiayai ke-
hidupan mereka. Meneknya sudah sangat fua
dan sangal sayang Kepada Tuwng Kuning.

Beberapa han kemudian, Sulasih sampai di
reman ibunya. Saat Hu Tueng Kuning sedang me-
nenun sebuah kemben. Dia sudah merasa bakal
terjadi sesuatu karena kemarin malam dia ber-
mimpl dihanyutkan oleh banjir dan terseret hing-
ga tenggelam. lbunya memanggil-manggil Tuung
Kuning dan mengajaknya pulang ke rumah de-
ngan alasan ayahnya ingin bertemu. Selama se-
pulufi  fabun ini, Sulasih  sering  mengunjungi
anaknya di rumah ibunya sehingga di antara ibu
dan anak ini sudah terjalin hubungan yang sangal



eral dan penuh kasih sayang. Sebagai ansk yang
penurut, Tuung Kuning menuruti kemauan ibunya
urituk pulang ke rumah menamui ayahnya.

Setelah heberapa harl melakukan perja-
lanan, Tuung Kuning dan ibunya sampal di ru-
mah, Ayahnya menunggu kedatangan mereka
dengan hati gelisah, Ketika Tuung Kuning sampa
di depan rumah, ayahnya langsung menyeretnya
ke tengah huian dengan membawa sebilah pa-
rang. Sulasih yang ingin mencegah maksud sua-
minya segera dipukul oleh | Landra. Sulasih ha-
nya bisa menangls melihat anaknya dibawa per-
gi. Tuung Kuning yang melihal ibunya disiksa se-
demikian rupa meminfa kepada ayahnya agar
fidak menyakili ibunya lagl dengan menangis ter-
sedu-sedu.

“Ayah tolong jangan pukul ibu lagi. Aku
akan mensima ke mana pun ayah membawaku,
fefapi jpngan ayeh siksa ibuw."

“Kau jangan banyek bicara dan jangan
pangoil aku ayah karena aku bukanlah ayahmu,”
jawab | Landra dengan sengit.

| Landra terus menyeret Tuung Kuning
dengan paksa. Tuung Kuning s=lalu bardoa agar
ayahnya menyadari perbuatannya, Tuung Kuning
berdoa agar ibu dan juga neneknya selamal. Dia
suwdah sangat pasreh, Dia sama sekali fidak me-
mikirkan keselamatan difinya sendin, tetapi me-
mikirkan orang-orang yang sangal disayanginya.

Setelah sampai di pinggir hutan, tepainya
di bawah sebuah pohon yang besar, | Landra
menyuruh Tuung Kuning untuk berdiri di sana ka-
rena sebeniar lagi akan dia habisi. Pada saal ilu,
hari sudah malam dan hanya dilerangi ofeh ca-
haya bulan purmama, Tuung Kuning memejam-
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kan matanya dan berdoa ager setelah dia me-
ninggalkan dunia ini, orang-orang yang dia sa-
yangi bisa memperoleh kebshagizen. Ketika |
Landra bersiap menancapkan parangnya ke tu-
buh Tuwng Kuning, keajaiban pun lergadi. Mancul
beberapa bidadari dari kahyangan vang fidak da-
pal diihat cdeh mata manusia. Dia mengambil -
bush Twung Kuring dan menggantinya dengan ba-
tang pisang. | Landsa pun mamotong-motong ba-
tang pisang fersebul yang dikira tubub Tuung
Huning.

Pada saal membuka matanya, Tuung Ku-
ning terkejut. Dia belum mati, dia berada di
tempal yang sangat asing, yaitu di tengah hutan
vang sangal lebat. Dia berusaha mencarl jalan
keluar, totapl ftdak dapal karena har sudah
sartgal matam. [a pun memiliuskan untuk Eder di
dahan salah salu pohon yang ada di hutan ter-
sebul. Lain halnya dengan | Landra yang pukang
ke umahnya dengan hati puas dan lega karena
sudah berhasil membunuh Twung Kunimg sera
dapal melampiaskan kemarzshannya karena ka-
lah berudi.

Keesokan harinya, Tuung Kuning terba-
noun ketika mendengar suara bureng yang ber-
kicau rang seolan membangunkanmya, Mataharn
pagl sudah bersinar terang. Dla pun mekanjuikan
perjalanan untuk mencari jalan kelear, Tiba-tiba
dia mendengar suara langkah kaki dari balik
rerimbunan semak-semak. Kelika mendekatinya,
dia merasa sangal senang karena di dalam hulan
yaryg sangai lebat ini masih ada orang. Orang
adalah seorang nenak fea yang sedang mengum-
pulkan kayu bakar. Tuung Kuming segera menya-

panya,
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“Selamat pagi, Bi."

"Pagl, Mak, Siapa kamu dan mengapa sa-
orang diri barada di dalam hutan ini?”

“Saya seorang diri, Bi. Saya suedah tidak
mempunyal slapa-siapa kagi dan tersasat di da-
lam hutan ini. Saya fidak menemukan jslan keluar
unkuk pulang.”

*Kasihan kau, Mak, Kalau begitu mar ikut
bibl. Rumah bibi dekat dari sini, Oh ya nama kibi,
Bibi Emban. Jadi, kamu bisa memanggdky Bibi
Emban.”

*Terima kasih alas pertolongan Bibl."

Akhirnya, Bibi Emban mengangksat Tueung
Kuning menjadi anaknya, Bibi Emban adalah
segrang jamda yang tdak mempunyai seorang
anak, maka la sangat menyayangl Tuung Kuning.
Bibi Emban merasa sangal berunieng mempu-
nyai anak angkat seperti Tuung Kuning karena
dia rajin dan juga pintar dalam segala hal, Sejak
kehadiran Tuwng Kuning, kayu bakar yang di-
kumipulkannya selalu laris. Akhimya, dia bisa ma-
meanuhi kebutuhan hidupnya seharl-har dan juga
membelikan Tuung Kuning alal fsnun yang se-
lama inl sekalu diidam-idamkannya,

Tuung Kuning berusaha menambah peng-
hasilan keduarga dengan menjual kain lenwn yang
dibuatnya. Tenunannya sangal bagus dan ba-
nyak peminatnya. Akhimya, kain lenun buatan
Tuung Kuning sangal dikenal oleh masyarakal
luas.

Diceritakan di Kerajaan Kahunipan, tinggal-
lah secrang raja dengan permaisurinya, Dia me-
miliki seorang putra makbola yang sangal di-
sayanginya. Pada suatu hari putra makhota iu
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bermimpl kefatuhan bulan. Dia pun bertanya len-
{ang mimpi tersebut kepada Paman Patibnya.

“Faman Fatih, kemarin Ananda bermimpi
vang sangal aneh, Ananda bermimpl bahwa
Ananda kegatuhan bulan yang sangal terang dan
indash cahayanya. Menurut Paman apa maksud
i it

“Kalau hamba tidak salah Gush Pangeran,
jika bermimpi kejaluhan bulan, orang yang ber-
mimpl tersebutl akan mendapal rejeki dan juga
Eauntungan. Sekarang musim semi, musim ber-
burd. Jika berbure, Pangeran akan mendapat
buruan yang sangat banyak.”

"Kalau beghu menunst Paman, baiklah se-
gera siapkan peralatan dan beberapa prajurit
karena besok pagi-pag sekali kils sudah ber-
angkat ke hutan uniuk berbuny,”

“Daudal, Gusil Pangeran.”

Hessokan harinya pasukan dari Karajaan
Kahuripan tersebut berinngan  kebusr kerajaan
uniuk berburu ke tengah hwtan, Mamarg benar,
selelah sampai di hutan, mereka melibat banyak
sakali binatang buruan, Prajurt yang lain sibuk
menangkap buruannya, tetapi Pangeran ilu sibuk
memperhalikan burung vang sedang bertengger
di salah satu pohon di hutan tersebul, Burung itu
memiliki wama yang sangal canfik dan juga sua-
ranya sangat merdu. Kemudian, burung by ter-
bang dan pangaran mengikulinya. Dia  lerus
mengikull sampal burung i bertengger di salah
salu atap rumah. Hulah rumah Bixl Emban, Jadi,
hutanm tampat berbura Pangeran adalah hulan
yang sama tempat tinggalnya Bibi Emban,

Bibi Emban sedang menyapu di halaman,
FPangeran melihatnya dan segera menyapanya.
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Kelika malinat pakaian bangsawan vang dikena-
kan cleh Pangeran, Bibi Emban segera barsujud.
Akan Istapi, Pangeran melarangnya. Fangeran
fidak menyvukai kebiasaan sepert tu, yaiu mem-
bungkuk di hadapan keluarga raja. Pangeran
mempercayal bahwa manusia ini diciptakan se-
dergjat oleh Tuhan, tetapi apa bolah dikata, i
sudah aluran yang mesl dijglankan. Dar dalam
rumah, Pangeran mendengar suara persmpuan
menyanyl yang diselingl bunyl alal tenun,

“Bibi, siapa garangan yang mensnen sam-
bil menyanyl i dalam remah. Suaranya sangai
merdu, ingin saya menemui orang tersebul”

"Oh ..., llu anak perempuan saya, dia me-
mang sangal senang menyanyl, Sebenfar Gusil
Pangeran, saya akan memanggil anak saya il
Kamudian, Bibi Emban masuk ke dalam rumah.
Sesaat kemudian, dia keluar sambil menggan-
deng Tuung Kuning. Tuung Kuning segera ber-
sujud di hadapan Pangeran.

“Inl anak perempan hamba Gustl, namanya
Tuung Kuning.”

Pangearan tersenyum melihal Tuung Ky
mirvg. Barg kali ini dia melikal gadis secantik
Tuuwng Kuming. Walaupun Cuma gadis desa,
kecantikan Tuung Kuning mengalahkan pubri-pulr
kerajaan, Ketika melihatnya pertama kali, Pange-
ran sudah langsung jetuh cinta, Begitu juga
Tuung Kyning, Pertama kalinya Tuung Kuning
marasakan seluruh tububnya gemetaran kefika
bartemu dengan seorang lakiHaki. Bibl Emban
yang mengetahul keadaan fersebul membaerikan
kesempatan kedua sejoli ity umtuk berbincang-
bincang.
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Ketika Pangeran akan pulang kembali ke
Istana, dia meminia izin kepada Bibl Emban un-
tuk mengajak Tuung Kuning ke islana dan mem-
perkenalkannya kepada kedua orang tuanya. Bibi
Emban menyelujui karena dia yakin ind sudah
ditakdirkan Tuhan. Bibi Emban tetap sedih ka-
rema harus berpisah dengan orang yang sangal
disayanginya.,

Tuung Kuning dam Pangeran tiba di istana.
Selurub anggola istana lercengang karena ke-
cantian Tuunng Kuning, Wajahnya yang bersih
dan puiih, dengan perpaduan rambul yang pan-
jang dan hitam. Hidungnya yang mancung de-
ngan bibie ipis vang selaly merah dan selalu ter-
senyum kepada sefiap orang, juga ada lesung
pipit di pipinya. Haja dan Permaisun menyelujui
rencana  Pangeran  unluk  menjadikan  Tuung
Kunimg sebagai istrinya. Mereka pun mensntukan
harl dan fanggal pemikehannya. Sebelum permi-
kahan berlangsung datang ulusan kerajgan yang
menjemput Bibi Emban, Sulasih dan ibunya uniuk
pergi ke istana. Dar bunya Tuung Muning @&ho
behwa ayahnya sudah meninggal karena diter-
kam oleh bingtang buas. Pada suatu hari, |
Landra pergi ke desa lelangga karena di sana
ada judi menyabung ayam. Dia pargi dengan
membawa S| Merah dan harus melewati hutan
rimba yang sangal angker. Keesokan harinya
beberapa penduduk desa yang sedang mencarni
kayu bakar menemukan tubuh | Landra terkoyak-
koyak dengan semua s pefultnya keluar. Di sam-
pingnya juga lerdapat fubuh 5i Merah yang
mengalami nasib serupa. Menurut penduduk de-
54, kemungkinan besar, | Landra dan ayamnya
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diterkan harimau kelika melewati hutan pada saal
mmatam Far,

Parmikahan antara Twung Kuning dan Pa-
ngeran berlangsung dengan sangat merah dan
bahagia, Akhimya, Tuung Kuning beserta orang-
orang yang dicintainya hidup bahagia selamanya.
Cemikianiah orang yang selalu berbuat jahat se-
masa hidupnya akan mendapal ganjaran yang
satimpal. Sepenl | Landra yang setiap hari ker-
janya berjudi, mabuk-mabukan, dan juga sering
menyiksa pada akhimya mempercleh karma
pahala sesuai dengan perbuatannya. Jadi, kita
harus senantinsa berbuat baik dan selalu menja-
lankan perintah yang diajarkan oleh Tuhan,

Beli 'sebutan untuk orang laki-laki yvang lebih tua
alau yang lebih dihormati. Misalnya, kakak
laki-laki, suamid, orang lain yang lebih fea’



6. TUNGGAL PAMALLUAMN

Dahliana Tobing

Tumggal Panaluan adalah sajenis tonghkat
dari kawu berdiameter kurang lebin 2,75 om,
limgairnya kira-kira selinggl manusia vang berpe-
rawakan linggl besar (+ 2 meler), diserlal ukiran
yang menyerupai lima orang laki-laki, dua orang
perempuan, seekor anjing, dan seekor ular.
Tongkat ilu memiliki makna yang mendasar bagi
kebudayaan Balak, Sebagian arang Balak meng-
anggap bahwa Tunggal Panaluan adalah seekor
kinatang jantan yang selalu menang ketika meng-
hadapi musuhnva. Tunggal Panakuan memilki
makna, yaiu zads (satu); paraiuan [panaluan)
{bertiga}. Hal Wu dspal disimpulkan bahwa
Tunggal Panaluan adalah bersifat fifunggal yang
artinya figa di dalam salu dan satu di dalam tiga.
Perkalaan figa mengacu kepada kelga banova
atau bagian jagat raya, yaitu banua ginjang (la-
ngit), banua fonga (bumi), dan banua fary (bawah
tanah), lstilah kefnfunggalan dar Tunmggal Pana-
luan menurut falsafah Batak menggambarkan
adanya sebush pohon besar yang mempersaiu-
kan keliga berua lersebul, pohon lersebul ber-
aksr di banus foru (di bawah tanah), kemudian
mencuatl ke banua tongz (bumi) dan terakhir di
banua gingamg (langdt), yaiks tempat penulisan
sibaran (nasin) seturuh umat manusia,
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Tunggal Panaluan yang lerdapat di dalam
kebudayaan Batak dewasa ini merupakan tiruan
dari Tunggal Panasluan yang ada pada zaman
dahuly. Pada tongkat kayw lersebul terukir bebe-
rapa kepala manusia, seekor anjing, dan seakor
naga. Kemudian, kepala tongkat tersebut dilllitkan
bonang manaly (lilitan benang yvang terdirl atas
liga warna, yailu warna hitam, merain, dan puiin),
Berikut ini adalah cerita tentang asal-mula lerja-
dinya Tunggal Panaluan,

Alkisah, di sebuah huta (kampung) di kaki
Bukit Pusuk Buhit di daerah Toba Samosir, Su-
matera Utara, hiduplah seorang laki-laki bemama
Guru Hatiabulan yvang dijuluki Datu Arak Pane. la
hidup bersama seorang istinya vang sedang
mengandung. Ketika jlu kandungan st Guru
Haliabulan genap sembian bulan, Dengan penuh
harap, Guwu Hatabulan menantiken kelahiran
anak parfamanya. Mamun, hari berganti hari, se-
minggu, bahkan sebutan sudah lerlewali, tetapi
penantian Guru Hatlabulan akan kelahran anak-
nya belum berujung jua. Seluruh penduduk desa
tak puftus heran dan mergssa kebingungan oleh
kenyataan iu,

Pada saal i terjadilah musim kemarau
yvang berkepanjangan di daerah sekiter Bukit Bu-
hil. Sawah ladang mengalami kekeringan yang
daheyat, tanah-tanah menjadi relak dan tdak
biga ditanami, Para penduduk desa lerpaksa ber-
[alan jauh ke lereng Bukit Pusuk Buhit untul men-
dapatkan agir guna memenuhl kebuluhan hidup
mereka. Keadaan para penduduk desa benar-
benar memprihatinkan. Hal ini membuat para raja
di daerah it menjadi murka terhadap Guru Hatia-
bulan yang tak kunjung melahirkan, Akibatnya,



terjaddah persefisihan of dasrah iftu. Namun, per-
selisihan iy lidak bedangsung lama. Selang be-
berapa hari kemuwdian, istri Guru Hatiabulan pun
melahirkan dua orang anak kembar, yaliu anak
laki-laki dan perempuan. Bersamaan dengan ke-
fahiran kedua anak kembar tersebut, berakhirlah
musim kemarau yang berkepanjangan dianggap
membawa berkah bagi masyarakat Bukit Pusuk
Bunil. Segala penderitaan rakyal akibal keke-
ringan yang dehsyal berubsh menjadi sukacita
bagl penduduk, Tanah yang tadinya kering keron-
tang telah dapat ditanami kembali,

Guru Hatiabulan dan istinya sangat berba-
hagia atas kehadiran kedua anak kembarnya. Pa-
da han keempal puluh kelahiran anaknya, Gung
Hatiabulan mengadakan sebuah waon (pesia
adat) untuk memberi nama kepada kedua anak-
nya, Mereka memberi nama Ajl Donda Hatahuton
kepada lelakinya dan Tapl Omas na Uason ke-
pada anak perempuannya. Guru Hatisbulan pumn
mengundang sehabal-sahabatnya, vaitu para raja
vang berkuasa di sekitar Bukit Pusuk Buhit unfuk
menghadii pesta pemberan nama kepada kedua
anaknya.

“Mereka harus dipisahkan agar tidak teradi
hal-hal buruk kepada mereka kelak." saran para
raja, sahabal-sahabat Guru Haliabulan yang ha-
dir di pasta #u, Mamuen, Guru Hafiabulan tdak
menghiraukan saran sehabat-sahabatnya. Dibkar-
kannya anaknya fumbuh dan berkembang bersa-
ma-sama, mereka dibesarkannya dengan penuh
kasih sayang.

Hingga pada suatu ketika, kedua anaknya
pun beranjak dewasa. Mlangkah sedibh hati Guru
Hatiabulan mealihat kelakuan buruk ksdua anak
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kembarnya. Kelakuan mereka sama sekall ber-
tolak belakang dari apa yang telsh diajerkannya
selama ini. Budi baik, kejujuran, dan kesopanan
yang lelah diajprkannya kepads anak-anakngs
bukan menjadikan kedua anaknya menjadi anak
vang barbudi, madainkan menfad anak-anak yang
tidak bermoral,

Akibal perdaku buruk kedua anaknya, se-
mua orang mencibir kepada Guru Hatiabulan dan
istrinva yang fidak menghiraukan nasihat para
raja untuk memiszahkan kedua anak kembarnya
ketika mereka masih bayl, Mereska menganggap
babwa Guru Hatiabulan dan istrinya telah gagal
dalam membina kedua anaknya, Salah seorang
penduduk desa menyindir Guru Hatiabulan dan
istrinya dengan sabuah pantun;

Tinampu! bulung sthupl, pinarsaon bulung
Siale;

Linang sumolsol of pudi, ndala sipaingal
soada, ]

Artinya: "Apabila kita tidak mengindahkan
nasinat orang lain, penyesalan menjadi
suaty hal yang paling menyakitkan',

Dengan sejula penyesalan dan kepedihan
yang mendalam, Gure Hatiabulan dan istrinya
membawa kedua anaknya ke Puncak Bukit Pu-
suk Buhil Mereka mendirikan sebuah sopo (gub-
uk) sebagai tempal bemaung bagi kedua anak-
nya. Han pun befanjak senja, sebuah sopo yang
misngil telah bardini di Puncak Bukit Pusuk Buhi
itu. Di sanalsh episode baru dalam kehidupan Aji
Donda Halzhuton dan adiknya, Tapi Omas na
Liason akan dirmulai.
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“Anakiku Aji Donda Hatahutan dan pufriku
Tapi Omas na Uason, Unggallah & sinl baik-baik,
Ingat, janganlah pamah mengambil buah dan hau
plupintanggule yang ada di tengah bukit ini. Po-
hon du sangal ganas, siapa saja yang menyen-
tuhmya akan menjadi korban,” pesan Gurnu Hafiz-
budan dan istinya dengan penuh kesungguhan,
Setzlah berpesan kepada kedua snaknya, Guru
Haliabiudan dan isfrinya meninggalkan kedua
anaknya di sopo lersebul bersama seakor anjing
untuk menemani mereka, Begilulsh setiap har
Guny Hetiabulan dan istrinya secara bergantian
mengantarkan makanan untuk kedua anak mere-
ka.

Suatu hari, Tapi Omas na Uason berjalan-
jsdan di sekitar gubuk mereka, Tanpa disadaninya,
sampailah dia di tengah bukil yarg penuh pepo-
hanan du, Rasa haus dan lapar kini menyiksanya.
Dipandanginya pepohonan yang ada di sekell-
lingrniva. Dia bedharap akan mensmukan buah-
bushan sebagai pelepas dahaga den penawar
raza lapamya, Pandangannya berhenti pada se-
batang pohon yang ndah di tengah Bukit ilu. Tapi
Omas na Uason melihal sebush hau piupiu-
tangguile (ada juga yang mengatakan hau fada-
fada yailu sejenis pohon fati} yang sedang ber-
bugh. Kelika melihal buah-bushan yang ranum
i, timbullah nkat Tapl Omas na Uason untuk me-
nikmatinya. Tiba-tiba dia teringst akan pesan
ayah dan ibunya tentang larangan untuk tidak
meanyeniuh pohon berbahaya il Namun, rasa
haus dan lapar yang menyiksanya memaksa dia
unfuk segera memakan buah-bushan itu. Tanpa
plkir panjang, dia memanjat pohon ibu untuk me-
miedik buahnya, Malang lak dapat ditolak, uniung
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tak dapai diraih, tubul Tapi Omas na asan
menempel eral-erat di pohon e, Dengan sekual
tersaga, dia berusaha melepaskan din dan ceng-
keraman pohon i, telapl usahanya sig-58 be-
laka.

Ajl Donda Hatahuton sedang kebingungan
mencar adiknys. Ditelusurinya puncak bukit itu
gambil memanggil-manggil nama adiknya. Tetapd,
dia tek juga bertemu dengan Tapi Omas na
Uason., Samertara malahari kian beranjak ke
arah barat, gelap kian menjelang. Akhimyz, de-
ngan tubuh lemas dan putus asa A) Donda
Hatahulon bedalan kembali menuju ke gubuknya.
Samar-samar dar kejauhan, Aji Donda Huta-
hutan mendengar suara dan belakangnya. Dia-
malinya baik-baik suara ifu, dan tak salah laaqi,
suara itu adalah suara adiknya, Tapl Omas na
Uazon, Dicaninya sumber suara itu dan akhimya,
malanya teriumpu pada sebatang pohon yang
sadang berbuah.

"Il Ckan piupiutangglie. Bukankah ayah
dan ibu belah melarang kami manyentuh pobon
ni™ batin Aji Donda Hutahuton. Belapa ferke-
jutnya Aji Donda Hutahulon melhat twbuh adik-
nya menempel di pohon fu. Dia tak kuasa me-
lhat keadasn adiknya yang sedang berusaha
sekuat tenaga untuk keluar dar pohon ilu. Tanpa
pikir panjang, secepal kilat dia pun berlari ke arah
pohon du untuk menyalametkan adiknya. Tetapi,
malang baginya, fubuh Aji Dionda Hutahuton pun
menempel eral di pobon i, Anjing mareka pun
turul menjadi korban haw piupiufanggu'e ifu, Har
semakin goelap, suasana semakin mencekam, Se-
sekall terdengar lolongan anjing hufan mening-
kahi malam yang panjang tu, Seakan-akan mara-



ka turut berduka atas kejadian yang menimpa ke-
dua anak kembar yang malang ifu,

Setelan sekian lama berahan & hau piu-
pivlanpgule tersabut, akhimya Tapi Omas na
Uason dan saudara kembarnya, Aji Donda Huta-
huton, beserta anjing mereka meanghembuskan
napas penghabizan. Mereka tewas dimangsa
oleh pohon yang ganas ilu dan tubuh mereka
ietap menempel di sana,

Keasokan harnya, sepertl biasa Gura
Hatfiabulan datang mengantarkan makanan uniuk
kedua anaknya, Setelah letih mencar ke mana-
mana, Gury Hatiabulan pun menemukan kedua
anak kesayangannya menempel di batang hau
piupivfangoule itu.

Betapa sedih perasaan Guru Hafiabulan
menyaksikan pemandangan yang menyedihkan
U, Air matanya bercucuran bek hujan deras
membasahl pipinya yang keriput, Dia bersimpuh
di iamah kemudian ia menangadahkan kepalamya
sambi mangangkat kedua tangannya dan ber-
serL,

“Ale Ompu Mula Jadi na Bolon, sapata ni
ise do waning ne ro fu au on’?

Artinya "Wahai Sang Pencipia yang Maha
Agung, kulukan siapakah gerangan yang menim-
paku ni?

Dadanya bergamureh seakan-akan ambak
laut besar menghaniam dinnya, Kemudian, dia
meratapi nasibnya yvang matang melalul sebuah
pantun,

Ompuompy nf hunik ma on, na finwhor slan
1]
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Ompy i hinalungun ma au on, P8 soada
fudesan,

Artinya "Akulah bapa dar segala kepedihan
yang tidak ada faranya.’

Di fengah kKepulusasaannya Guro Hatia-
bukan pun berpantun,

Aganan na ma bulung langge, unang bu-
lung simghor;

Aganan na ma au mate, sian na mangoiu.
Artinya ‘Lebih baik aku mati daripada hidup
menanggung derita yang berkepanjangan
inl.’

Tanpe henti-hentinya Gurs Hutiabulan ber-
send kepada Tuhannya hingga akhirmya dia pun
tertidur di dekal pohon yang mamangsa kedua
anaknya itu.

Sotelah terDangun dan Gdunya, timbulah
di benak Guru Halabulan untuk mermanggl dalu
‘orang-orang pintar atau dukun-dukun saki dari
daerahnya yang mampu mengambil ubub kedua
anaknya dar pohon yang ganas du. Dengan
perasaan tak menentu Guru Hatiabulan maelan-
jutkan perjalanannya kemball ke rumahnya, Se-
sampasnya di rumah, istrinya yang lelah menung-
gu kepulangan suaminya, menyambul Gurw
Hatiabulan dengan peranyaan-pertanyaan sepu-
lar keberadaan anak meraka.

"Bagaimana keadaan anak kita, Pak? Me-
reka balk-baik saja bukan?” lanya sang isirl. Gur
Hatiabulan tertunduk sedih, tatapannya kosong.
Beral baginya mencesitakan bencana yang me-
nimpa kedua anak kembar mereka. Dengan air
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mata bercucuran, akhimya Guru Hatiabulan maen-
cariakan kedadian yang sebenamys kepada istn-
nya. “Mereka tetah melanggar perintah kita, Bu
Me .. me ... mereka tetah menjadi ko ... Korban
hau piupifamggwe ibu” awab Guru Hatisbulan
lerbata-bata. Bagaikan mendengar pelir me-
myamoar di siang bolong, demikianlah istri Guru
Hatlabulan mendengar peristiwa yang menyakil-
kan ifu.

“Ale Ompu Muwa Jadi na Bolon, sambor nif
nipingki da Ompung, (Wahal Sang Pencipta,
mimpd apakah gerangan aku ini?} On ms fus na
s0 faraithon, s i ad na so tashoishan” (inilah
wftung yang tak dapat diraih, malang yang fak
dapat ditclak] ratap istri Guru Hallabulan.

Setelah menemukan dukun yang terkenal
dangan kehebatannya, pergilah Guru Hatizbulan
melihal kedua anaknya di Puncak Buki Pusuk
Buhit, Dibawanyalah ke tempal ifu seorang dukun
sakli bernama Parmanuk Holing, Setelah mela-
kukan barbagai ritual dan membacakan doa-dos,
maka Daty Parmanuk Holing pun memberanikan
diff memanjal pohon iU dengan maksud uniuk
mengambil kedua tubub anak terssbut, Mamun,
sungguh tak diduga, dukun sakl tersebut turut
rgnpadl korban pohon misterus itu. Tubuhnya
menempel di hay piupivianggule tidak jauh dari
tubuh Tapi Omas na Uason dan Donda Hata-
Fitan sara anpng maraka.

Setelah malihat kejadian itu, dengan harap
cemas Gury Haliabulan pun memanggll dukun
gang lain. Namun, dukun tersabut mengalami
nasib yang serupa dengan mereka yang menjsdi
korban sebelumnya, Demikianlah Guru Hatia-
bulan berkali-kali mendatangkan para dukun un-



85

iuk mengambdl fubuh kedua anaknya, tetapl se-
mua usahanya sia-sia belaka, Semua datu sakti
yang dipangginya manjadi kKorban Keganasan
hau plupiutanggule itu, antara lsin, Datu s Aj
Bahir, Daty Marangin Bosi, Datu Pongpang Mio-
bungan, Datu Boru Sibasopaet, dan seekor ular
miliknya, Setelah melalyi kegagalan demi kega-
galan, akhirnya Guru Hatisbulan merasa berpu-
s asa. Kemudian, dia menghentikan usahanya
uniuk menghindari banyaknya korban yang ber-
jatunan oleh pohon keramal itu.

Di tengah kegundahan hati Gurd Hatig-
butan, daianglah seorang daiu lain yang bermama
Daty Parpansa Dinjang menawarkan jasa kepa-
danya. Disuruhnyalah Guru Haliabuwlan untuk me-
muja para begu ‘roh halus' yang mandiami Buki
Pusuk Buhil i, Sotelah upacara pemujaan ber-
hadap para roh tersabut diaksanakan olah Guru
Hatiabulan, Datu Parpansa Dinjang pun mene-
bang kayu misbenius itu. Anshnya, semua kepala
manusia dan binatang yang meanempel di sana
raib entah ke mana. Hal ini membuat Gunu Hatla-
bulan sera orang-orang yang menyaksikannya
lercengang keheranan,

Kemudian, berkatalah dukun sakti tersabut
kepada Guru Hafisbulan, "Belahlah kayu ini dan
buatitah bagimu sebuah tongkal. Ukidah di sana
gambar semua Korban yang pemah menemped di
pohon itw,” ufarmya.

Selstah mendengar wejangan dari dukun
tersebut, Gury Hatiabulan pun melakukan perin-
tah dari sang Daty. Dengan hatl-hali, dbelahnya
pohon by, kemudian dibentuknvalah  sebuah
tonglat berdiameter + 2. 75 em, lingginya kira-kira
selinggi manusia yang barperawakan tinggi besar
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{+ 2 mater). Selelah tongkal itu terbentuk, sesuai
petunjuk Deiu Parpasan Dinjang, diukirnyzlsh -
ma sosok Bk-aki yang menyerupal &l Donda
Hatahulon, Daw Parmmanuk Holing, Dalu 8
Bahir, Dalu Marangin Bosi, Datu Pongpang Nio-
bangun; dua sosok perempuan yang menyerupai
Tapi Omas na Uason dan Daty Boru Sibasopast’
dan dua sosok binalang menyverupai seekor
anjing dan seekor ular,

Selelah  menyelesaikan tugasnya, Gury
Hatiabulan mengadakan sebuah hora ‘pesla ra-
va' di Puncak Bukit Pusuk Buhit berdekalan de-
ngan sopo tempat Unggal kedua anaknya se-
wakiu mereka masih diasingkan. Seluruh pendu-
duk desa diundang ke pesta tersebut, Tidak lupa
alat musik tradisional Balak, yvaifu gondang ‘gen-
dang’ berupa gong, tetagading, ferompet, dan ke-
capi wrul memenahkan suasana pesta. Mereka
rmeryambelih seekor kerbau jantan yang sehat
dan gemiuk untuk jamuan makan para wndangan
yang hadir,

Gury Hatlabulan menancapkan tongkatnya
di depan sopo. Kemudian, dengan iringan teta-
buhan gondang Batak, Datu Parpasan Dinjang
pun manortor ‘menari’. Setelah manoror selama
berjam-jam, Dalu Parpasan Dhnjang pun kema-
sukan begu roh’ orang-orang yang menjadi kor-
ban hau plupivfangguie yang ganas ilu. Tubuh-
nya bergetar hebat, selurch otof-ototnya menge-
ras dan kaku. Matanya menatap nanar dan mu-
lutnya bergumam dengan suara yang lidak jolas.
Dengan memperalal tubuh dan mulut Daty Par-
pasan Dinjang, para begu itu berkata, “Wahei
Tuan Pengukir, engkeu mengukir kami memiliki
mata, letapi kami tak bisa melihal, memiliki te-
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linga, tetapi kami fak bisa mendengar; memiliki
miailul, tetapl kami tak biza makan. Oleh karena
itu, kami akan menguiuk engkau.”

Dalu Parpansa Dinjang menjawab para roh
Hu sambil berkata, "Kutuklah pisau ilu karena
dialah yvang barsalah.” Kemudian, pisau ukir i
pun berkata, “janganiah menguiuk aku, penem-
paan dulah yang bersalah.” Mamun, penempaan
Hu pun mengelak lagi dan berkata, "Bukan aku,
letapi Guru Hatiabulanlah yang bersalah." Kemu-
dian, Guru Hatiabulan berbicara kepada roh i,
“Janganlah menguluk aku, kuluklah disfimu sendiri
sebab kalian sendinlah yang jaluh ke jurang ke-
meatian ity dan mati sia-sia”

Para begy ilu pun terdiam sejenak sambl
merenungkan ucapan Guru Hatigbulan, Sejurus
kemudian, para begu u pun berkata, “Jikalau
memang demikian adanya, kami mohon sudilah
kiranya Tuan mempergunakan kami untuk kehi-
dupan selanjulnya. Kami berfanji akan menda-
tangkan hujan apabila dipadukan, dan skan
menghentikan hujan yang berkepanjangan. Kaml
akan memberkan nasihal @niang hukum dan
kekuasaan, dan kamd akan mencegah nial jahat
pencurl dan perampok.” jawab para bego itu.
Gun: Hatiabulan pun manyanggupi permintazn
para begu itu, sambil mengkahir pembicaraan-
nya dia berkala, "Baiklah, saya menyelujui per-
mirdaan kalian,” ujamya. Para begy marasa puas
dengan jawaban Guru Haliabulan,

Tubuh Datu Parpansa Dinjang bargetar he-
bal, sekujur lubuhnya terasa lunglai. Dengan ter-
gopoh-gopoh dia terduduk di tanzeh dan meman-
dargi semua orang-orang di sekelilingnya de-
ngan tatapan kesong Sesekali napasnya ter-
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sangal, kemudian terdenger tarkan napasnya
yang panjang. Sambil bergumam, samar-samar
terdengar suaranya berkata, "Horas ma ol hamu
sude, saonar pe laho ma ham,” ‘Selamat tinggal
bapgl kalian semuanya, kami akan pergi seka-
rang’. Serentak mereka yang hadi di silu menja-
wab, “Horas ma namg df hamu ma lfaho,” ("Sela-
medl jakan juga bagi kalan yang akan pergl’ ). Ka-
mudian, para begu ifu pun meninggalkan fubuh
Datu Parpansa Dinjang.

Selang beberapa lama kemuedian, Datu
Parpansa Dinjang pun pingsan, Guru Hatiabulan
menceritakan semua kejadian yang dislaminya
kepada Dalu Parpansa Dinjang. Kemudian, Datu
Parpansa Dimjang berpesan kepada saluruh
masyarskat yang hadir itu, "Mualai saat ini, aku
akan menamakan tongkat ini Tungge! Panaluan.
Hendaklah kita mempergunakan tongkat ini da-
fam sefiap ulaon 'upacara adal’. Dengan Tunggal
Panaluan Ini kita dapatl meminta hujan apabila
kita memeriukannya, kita dapal menghentikan
hujan yang bedebihan, kita dapal meminta pelun-
juk tentang hukum dan kekuasaan, dan kita dapal
mencegah niat jahat pencuri dan perampok,” ka-
tanya mengingatkan orang-orang yang hadic di
sana. Kemudian, Datu Parpansa Dinjang meng-
akhiri hoga itu dengan memberikan hata apulapul
kata penghiburan’ kepada keluarga Gurns Hatia-
bulan dan salwrub penduduk yang turat berduka-
cita atas bencana iy, Seperti biasa dalam setiap
waon adal (acara adat) Batak, wmpasa alau
pantun sering dipergunakan uniuk menyampai-
kan maksud dan tujuan yang baik. Deiu Par-
pansa Dinjang selaku Reja Parhata (juru bicara
adat) barkata,
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*Tinapu buwung siarwm, bahen wram ni

porspora;

Ma hansit | tihy ma malfum, jala libue ma ro
fas n roha.”

Artmya “Samoga kepahitan inl segera ber-
lalu, dan berganti manjadi sukacita.”

Kemudian, dia menambahkan lagl,

*Eme sitambalua paringgoman m siborok;
Sai difehon Tuhan fa ma of hamu lua, fala
sal hot hamu dipanorot.”

Artinya "Semoga Tuhan memberkati dan
memedihara kita.”

Demikianlah, semenjak itu Tunggal Pana-
lean memiiki peranan penting dalam sefiap
upacara adat serta kebudayaan Balak, Apabila
dalam sualu hufa “dusun’ mengadakan waon
‘pesta adal’, keberadaan panaluan banar-benar
diparhitungkan. Mereka meyakini bafwa Tunggal
Fanaluan dapai memberikan hujan apabila dipar-
lvkan, menghentikan hujan yang berkepania-
ngan, membes petunjuk tentang hukum dan ke-
kuasaan, serla mencagah niat jahat para pencuri
dan perampok. Mamun, semenjak agama mulai
menyvebar ke daerah Batak, keyakinan akan
Tunggal Panaluan tergeser oleh keyakinan ma-
nusia kepada Sang Pencipta, Kisah Tunggal
Panaluan ini sekaligus merspakan pelajaran yang
berharga bagi orang-orang Batek dari generasi
ke generasi, vailu agar seliap orang jangan
mengabalkan nasihat raja alau orang  vang
berhikmat dan juga nasihal dari orang tua.



7. WENU-WANA

Wirnasar Widodo

Pada zaman Mataram (Hindu), sbad kede-
lapan Mazehl, kelompaok Candi Manjusri di sebe-
lzh selatan Gunung Merapd, yang kemudian fer-
kenal dengan nama Candl Sewu, dibangun pada
saal Magara Malaram (Hindu) berada di bawah
pemerintahan Baginda Raja Indrayana yvang ber-
gelar Sri Sanggramadananjaya. Setelah Sri Ma-
haraja Indrayana wafat, singgasana kerajaan dan
kekuasaan Megara Mataram berada di tangan
sang menaniu, Baginda Samarattungga.

DI bawah kekuasaan Baginda Samarat-
ungga, keadaan Megara Malaram cukup aman
dan makmur. Rakyal setara kesaluruhan merasa
bahagia dan sejghtera. Mamun, ibarat kulit yang
halus pun terpaksa ada tahHatatnya. Demikian
pula, siluasi negara kolapraja dan lstana Mata-
ram i Poh Pitu yang lenang dan damai tersebut
terpaksa terjadi suatu tragedi yang tak disangka,

Hal ifu terjadi pada saat Permaisuri Kusu-
mawardani sedang mengandung. Istn selir bagin-
da, Miken Sumilir, sebagai orang kecil yang di-
angkat menjadi istri selr karena kecantikannya,
maokat loba lamak dan angkara-murkanya, lidak
puas posisinya hanya sebagai isti sedir, Wanita
dar Desa Kendayan tersabaut ingin mermiliki posis)
sehagal permaisun, Menurut perhitungannya, bila
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ia sebagal permaisurn, kelak anak yang dilahie-
kannya memiliki hak duduk di singgasana Maia-
ram, Alangkah gembiranya hati Niken Sumilic bika
suaiu saat nanti ia memiliki putra yang duduk di
singgasana dan memilkl kekuasaan atas Megara
hataram, Ah, wanita itu tersenyum sendirian.

Oleh karena du, Miken Sumiir hanus mam-
pu menyingkirkan Permaiswri  Kusumawardani!
Lali, bagaimana caranya? Miken Sumlilir harus
mampu mendapatkan akal dan cara. Kalaw ber-
gerak sendirl, mustahd usahanya dapat lerlak-
gsana. Iz perlu bekera sama dengam Ki Pabh
Gagak Pangrawil yang leskenal serakah dalam
hal uang. Asal Ki Palih diben uang cukup banyak,
pasti i@ mau melakuken tugas nista fersebut,
Iludah sebabnya, dengan diam-diam MNiken Sumilir
medakukan hubungan dan pembicaraan rabhasia
dengan Sang Mepatih Amangkubumi Gagak
Pangrawit,

"Cokk! Jangan kautugaskan hal itu kepada-
ku, Mas Aol Tugas il teralu beral dan sangal
barbahaya bagiku,” jawab Patin Gagak Pangrawit
gaat Niken Sumilir meminta dia membunuh Per-
maisuri Kusumawsardani. "Un, saya tidak bera-
ni...I°

“Livo, apakah Ki Patih tidak ahu? kaia Mi-
ken Sumilir tegas, "Cinta baginda sudah sepe-
nuhnya tertuju padakul Makium, aku lebih muda
dan lebih cantik. Bahkan, aku lebih menggairah-
kan selera baginda daripada Permaisuri Kusuma-
wardani! Dalam hall baginda ada niat meng-
angkal aku sebagai permaisuri beliau. Karena
Kusemawardani meanjadi penghalang, B periy
ki= singkirkan!”
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"Tetapl Permaiswri Kusumawardani sadang
mengandung. Bayi vang ada dalam kandungan
lersebut adalah calon raja atau ratu Mataram!
Mas Ayu Niken Sumiic jangan main-main!™

“Ki Patihl Aku minta bantuan padamu ti-
dakiah Cuma-cuma, telapi ada imbalannya. Teri-
malah ini, uang dua kampil atau dua kantong
univkmu. Kalau tugasmu sudah barhasd, parmai-
surl sudah matl, akan kutambah figa kampil lagi.
Dengan janji, Ki Patih harus mampu menyimpan
rahasia ini, demi menjaga kelesamalan kita ber-
dual”

Ketika melihat vang banyak yang ada da-
lam dua kampil, mata Ki Patih menjadi hijau. Ja-
kunmya turen naik dan ia tergier. Apalagl masih
ditambah janji, bila wgasnya berhasil dengan
baik, ia masih akan ditambah uang tiga kampd
lagi. Akan tetapi, patih yang licik tersebut masih
juga mengajukan syarat,

“Baik. Aku akan melaksanakan tugas yang
kau berkan padaku, tetapi |ml:|Elaru13.rE|. saya ha-
rap fidak cukup dengan

“Apakah Ki Fath m:nglnglnl'.an mas mtan
bariiar?®

"Bukan! Tetapi... mmm.,.. Uh, anu. Akuy
sanggup melakukan tugss yang sangat berba-
haya Hu, asal aku kau izinkan dapat menikmati
kecantickanmu, menikmat tubuhmu secara kese-
luruhan.” Jelasnya, “Aku ingin berkazih mesra
dan berhubungan sebagal layaknya suami istr,
iek hanya sekali atau dua kali, tetapi sepuas
hatiku dan setizp saal aku maul Bagaimana, se-
fupu 7

"Lho, kok begiu, Ki Patih? wanita itu ber-
kejul.
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Tinggal kau mau alau fidak! Kalau kau
tidak mau, aku juga ftidak mau melakukan spa
yang kaukehendaki, Malahan, bia kau tidak mau,
aku dapat membuka rahasia kejshatanmu. Kalau
kaumau, kita sama-sama untung. Aku dapat uang
dan dapal menikmati tubuhmu, dan kau dapat
diangkal sebagai permaisur dan kelak anakmu
akan diangkat sebagai raja atau Ratu Mataram!”

Kemauan jahat dan durhaka membuahkan
tndakan nista penuh dosa. Walaupun keinginan
Path Gagak Pangrawil benar-benar di lar per-
kirsan Mikan Sumilir, keinginan fersebut terpaksa
disanggupl karena lerdorong kemnginan untuk di-
argkal sebagai parmaisuri baginda, Selanulny:,
terjadi hubungan,gelap dan terkutuk antara sealir
Miken Sumilir dengan Ki Patih Gagak Pangrawil.

Lintuk memenuhi kesanggupannya, ketika
Ki Palih telah puss menikmati tubuh MNiken Su-
milis, Ki Patih dengan diam-diam melakukan -
pas jahatnya. Pada tengah malam, saat Permai-
suri Kusumawardani fidur nyenyak akibat ajian
hitam “Megananda’, la diangkat cleh Patlh Gagak
Pangrawit dari ternpat fidur keputren dibaws ke
hutan Wanu-Wana. 6 tengah hufan yang gelap
gulita, Ki Patih tidask sampai hali membunsh
permalsuri yang fidak berdosa, apalagi sedang
hamil tua. Mulsh sebabnya permaiswri yang se-
dang tidur nyenyak tersebul cukup ditinggal di
{engah hutan. Biarlah mati dimangsa binatang
buas yang ada dalam hutan iy, bisik hati Ki Patih
Gagak Pangrawit.

Saal itu Hutan Wana-Wenu masih marupa-
kan hutan belantara, dihuni ocleh barbagai bina-
fang buas yang suka memangsa daging, sekali-
gus juga merupakan habitat para siluman, seperti
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jin, satan, pern perayangan, drubiksa, dan bajo-
barat, Tidak aneh bila Palih Gagak Pangrawit
memperkirakan, Permaisur Kusumawardani past
mali dimangsa binalang buas yang banyak ber-
kefiaran di hutan fersebut.

Permaisuri Kusumawardani masibh  fidur
nyenyak, tanpa lerganggu oleh kokok ayam hu-
tan yang menyongsang dalangnya pagi harn. Ke-
tika ada angin pagi beriiup perishan, putri ter-
sebul lerbangun danl Hdurmya, Sulit digambarkan,
batapa terkejul kelika a malihal ke kanan ke Kir
dan seluruh lingkungannya, Ternyala, ia kini ber-
ada di tengah hiulan belantara. Pada malam fu ia
tidur di kamar keputren dalam istana Mataram di
Pah Pitu, teiapi kini ia bangun dan tidur berada di
tengsh hutan belaniara? Permaisuri Kusuma-
wardani hanya mampu menanglsl nasibnya, la
tidak tahu apa salahnya sshingga kini harus
mengalami penderitaan seberat ini.

“Oh Dewala yang Mahakasih, Mengapa
colaka sekali hidupku? Apa kesalahanku hingga
mengalami penderifaan seperti ind? Lebih bak
gku mafi bia tidak datang suatu partalongan. ..I”

Oheh karena tenggelam dalam tangls dan
kesusahan, Permaisuri Kusumawardani lidak me-
ngeiahui bahwa ada seseorang mendekat, Ter-
dangar manis tulur katanya, "Duhal putri |elita
kesayangan Dewata, mengapa engkau menangis
tersedu? Lupakah kau bahwa putri adalah ke-
turunan para kusuma yang legar menghadapi
seqala keadaan?”

“On kisanak, Terlalu sial bagiku dan tidak
tahu apa kesalahanku, tiba-liba mengalami pen-
darilaan sepert| ini”
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berbudi luhur, Benar dan salsh, senang dan su-
sah, bahagia dan sengsara sabenarmya tidalk lan
hanyalah bunga kehidupan yang akan dan pasi
disandang oleh semua manusia. Memun, ingatiain
bakwa hidup manusia & dunia ini hanyalah ma-
ya, hanyalah bayang-bayang, dan ibarat sekadar
singgah minwm. Hidup yang sebenamya adalah
kelak di dalam atam Mirwana atau Surgaloka, Be-
gitulah!”

"Tetapi, kisanak, Saat ini aku sedang
mengandung fua. Mungkin beberapa hari lag
akan melahirkan,”

"Mulah yang memerukan pertolongan se-
bab bayi tersebut merupakan generasi penerus
yvang akan melanjuikan perjalanan hidup ayah-
ibunya, Bila Sang Pulri tdak keberatan, marilah
kuboyong ke padepokanku di Truken Mgawen
untuk mendapatkan perawalan seperlunya.”

“Anda ini siapa, dan mengapa berbusana
braiimana?!”

"Mama saya Rakrayan Patapan Mpu Palar,
tetua atau pimpinan Padepokan Trukan {(dusim
baru) Ngawen. Saal masih mueda, saya pemah
menjabal sebagai Rakryan Mahamenteri | Hino
(senapati} Mataram pada saat pemerintahan
Baginda Sr Maharaja Indra atau Baginda Sri
Sanggramadananjaya. Akan tetapd, kini usia saya
sudah ferlalu tua dan akan menghabiskan sisa
hidup saya di Padepokan Mgawen lersebul, se-
kaligus mewariskan ilmu yang saya miliki kepada
para pamuda yang berkenan kepadaku. ltukah
sebabnya, wahai Putri yang saya hermatl, mohon
paduka berkenan hamba boyong ke Padepokan
Mgawen, Walau tempatnya sederhana, bayi yang
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yang memadair

Akhimya, Permaisur Kusumawardani selu-
ju diboyong oleh Sang Res| ke padepokan di
Trukan Mgawen. Sampal pada wakiunva sang
Permaisuri melahirkan bayi perempuan yang
wajahnya cantik jelita. Bayl ilu diberd nama
Pramudawardani, Karena asuhan Sang Fesi, ka-
slh sayang bunda, dan pemelharaan kerabal
Fadepokan Mgawen yang fulus wajar sarla me-
madai, bayi Pramudawardani cepal besar, maenja-
di kanak-kanak, dan kemudian menjadi remaja
putri. Sesual dengan kebijaksanaan Sang Resi
remaja pulri tersebut dididik dalam berbagai
macam disiplin iimu, tidak saja iimu kewanitaan,
kerohanian, dan budi pekerti, telapi juga dilatih
ilmu kenuragan dan ulah yeda, Maklum, sang resd
memang bekas Senapati Agung Malaram,

Dalam istana Malaram di Kolargia Poh
Pitu, lega hati Niken Sumilir kerena telah berhasil
meanyingkirkan Permaiswi Kusumawardani yang
dianggap sebagai penghalang bagi maksud dan
keinginannya. Di pikak fain, Baginda Sama-
raltungga sangat sedih karena hilangnya permai-
suri yang sedang hamil fua. Baginda segera
mengerahkan segenap wirapiaja, wiravuda dan
lelik sandi untuk mencar dan berusaha mend-
mukan sang permalsur. Namun, seperiinya sang
permaisuri ditelan oleh gelapnya malam, hiang
tanpa meninggafkan jejak sedikit pun. Samua
usaha pencarian gagal tanpa hasil, Semua upaya
lerriyata sia-sia.

Hanya karena kepintaran Niken Sumiic
menghibur Baginda, maka kesadihan Baginda
agak berkurang karenanya. Akhirmya, Baginda



ar

memutuskan datam hati, beliau perlp merelakan
hiangnya permaisuri, mungkin hal ini islah men-
jadi takdir Dewata, Sebagai ganti, Mikan Sumilir
diangkatl sebagal permalsur dan diperbolehkan
duduk sejajar dengan Baginda pada saat pase-
wakan agung. Betapa bahagia hati Miken Sumilir
sebab yang dirindukannya selama ini telah ter-
wisjud,

Seperli kata peribahasa, *Siapa menabur
agkan menual,” Miken Sumilir dalam hal hubungan
intim lidak saja melayani Baginda, tetapi dengan
terpaksa harus pula medavanl Patih Gagak
Pangrawit. Akan tetapi, Mien Swmilir tidak per-
nah mampu mengandung, apalagi melahirkan
sedrang bayl. Beberapa tahun kemudian, beium
jua puas menikmati kedudukannya sebagai per-
maisuri, wanila dari Dusun Kendayan tersebut
menderita penyakit aneh. Penyakit kulll lu ganas
dan cepal merata ke selurub tubuh tanpa kecuali,
Banyak ftabib, juru obat, ahli jampijampi, dan
orang pendai didatangkan ke istana unfuk
manyembuhkan sakit Sang Permaisuri, tetapi ha-
silmya nihil. Penyakit tersebul Gdak menular ke-
pada warga kerabat istana. Baginda dengan hali
beral memutuskan egar Sekar Sumilir peru dika-
rantinag i tempat terpencd jauh di luar kolaraja.
Gagal keinginan MNiken Sumilir memiliki pufra
yang diherapkan kelak menjadi raja atau Ratu
Mataram,

Terkejut hati Baginda Sri Maharaja Sama-
rattungga saal menenma laporan ki patih bahwa
ada kelompok rakyal vang telah mempersiapkan
diri untuk berontak menentang kekuasaan Bagin-
da. Kelompok masyarakal yang bamial melaku-
kan makar tersebut dipimpin cleh seorang wanita
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yang masih remaja. Berdasarkan laporan para
prajurit sandi yuda, Ki Palih Gagak Pangrawit
melaporkan bahwa para pemberontak telah me-
nyusun kekualan di Padepokan Mganven o bep
Hutan Wenu-Wana. Baginda Samarattungga se-
gera memerintahkan agar kekualan pemberoniak
yang masih kecil tersebut segera ditumpas, se-
balum mereka manjadi besar dan manghanéur-
kan kekuatan Mataram. Patih Gagak Prangrawit
sendwri vang diperintah oleh Baginda agar me-
mempin sefuruh prajunt Mataram. Patih Gagak
Pangrawil dibantu oleh Raknvan Mahamenten |
Hiro, Rakryan Mahamardesi | Halu, Rakryan Ma-
hamenteri | Sirikan, warga Darma Pulera, dan ke-
Iempok para Manggala,

Kedatangan prajunt Mataram ke Pade-
pokan Mgawen memang telah diperhitungkan
cleh Resi Rakraravan Patapan Mpu Palar, Itulah
sebabnya, Pulri Pramudawardani sendini yang di-
perintahkan uniuk memimpin  |laskar Mgawen
yang terdirl alas para siswa Padepokan Ngawan
dibaniu oleh para penduduk di sekitar Padepokan
Moawen. Peperangan terfadi sangat ramai. Ba-
nyak prajurit Mataram roboh dan gugur dalam
peperangan MNgawen. Tidak sedikit pula para sis-
wa Padepokan Mgawen yang terluka. Bahkan,
Fatih Gagak Pangrawit sendiri harus roboh dan
gugur di tangan puld yang masgih remaja, Pramu-
dawardani.

Ketika mendspat laporan bahwa Ki Patih
tefan gugur o medan yuda, Baginda Samarat-
fungga sendiri datang ke Mgawen. Baginda lang-
sung mengganti posisi Ki Patih dan memimgpin
gerak yuda seluruh prajurit Mataram. Akhirmya,
Baginda berhasil berhadapan langsung dengan
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wardani. Keduanya sama-sama tegar duduk di
punggung kuda masing-masing, dengan senjala
terhunus keduanya siap membunuh atau dibu-
nuh. Akan tetapi, dalam siduasi kritis tersebut,
terdengarlah teriakan wanila sambil keluar dan
dalam padepokan.

"“Wahai Bagindal Hu puiri Baginda sendiri
yang |shir dar dalam kandunganku. Wahal pu-
friku, Mdah ayshmul Kauwajb menghaturkan
sembah baktimu kepadanyal Baginda, indah aku,
permaisurimu, Puln Kusumawardanil”

Selelah Baginda yakin bahwa wanita yang
hereriak-teriak terssbul Permaisur Kusumaear-
dani yang dirindukannya selama inh, berhentilah
gerak yuda Baginda, demikian pula Pulri Pramu-
dawardani, Raja dan putri remaja tersebul sama-
sama turun dan punggung kuda masing-masing,
lalu meletakkan senjata dan salng mendekal.
Putri Pramudawardani segera menghaturkan
sermbah bakl kepada ayahanda tercinia yang se-
larma mi tidak ia kelahui dan sangat i rindukan.
Dengan penuh kasin Baginda segera mamelulk
putri kecil yang memberontak, yang f(emyaia
darah daging beliau sendil. Peperangan pun
usai. Semua melelakkan senjata dan saling ber-
salaman satu sama lain.

Dalam situasi demikian, Resi Rakarayvan
Patapan Mpu Paiar ke luar dard rumah pade-
pokan, langsung menghaturkan sembah  baki
kepada Baginda. Usal menghalurkan sembah
bzkl, mantan Rakryan Mahamenter | Hino Mala-
ram tersebut menpelaskan duduk permasalahzn
yang terjadi. Akibat niat jahat Niken Sumilir vang
bersekongkol dengan Patih Gagak Pangrawi,
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Parmaisuri Kusumawardanl dibuang ke hutan
Wenu-Wana, dengan harapan pernaisur berse-
but mati dimangsa oleh binatang buas. luiah
sebabnya Sang Resl member| pertolongan agar
yang jahat menuai hasil kejahalannya. Lega hati
Baginda sebab kedua durhaka telah menuai hasi
kedurnakaannya. Akhimya, setelah memerintah-
kan parunya memuliakan merska yang gugue
serts merawat mereka yang teruka. Permaisuri
Kusumawardani dan Pulr Pramudawardani sege-
ra diboyong Baginda ke istana Mataram di Kois-
raja Pabh Pitu.

Kedumian, Baginda berkenam menambah
nama pulr tercinta Sl Kahuluan,

Karena |asa Rakarayan Patapan Mpu
FPalar, Baginda berkenan mandirkan bangunan
suci (candi) Wenu-Wana. Menurut para ahli (se-
karang), Candi Wenu-Wana lersebut lidak lain
adalah Candi Mgawen yang masih ada sampai
gekarang inl. Candi ifu teretak di sebelah barat
kola Kecamalan Muniian, termasuk wilayah Ka-
bupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah.

Afas permintaan Puli  Pramudawardani
glias Sri Kahuluan pula, Baginda Samaratiungga
mendinkan bangunan suci (candi) yang lebih
besar, terlelak di sebelah utara Candi Wenu-
Wana atau Candi Ngawen, di bumi Sambara
Budara, dengan arsitek Kl Gunadarma. Candi
besar tarsabut lidak lain adalah Candi Borobudur
yang masih ada sampai sekarang ini.
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B. TAK TINDAM TAK KUTETEH

Abel Tasman

“Tak tndam tak kuleleh (Tak finam @k ku-
teteh)

Apo caro wrang buwladang {Bagaimana cara
orang beladang)

Tak Hndam lak kuleleh (Tak linam tak ku-
teleh)

Tak findam fak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teleh)’

Suara myanyian ilu bersiponggang & dalam
hutan. Menggema di antara pepohonan besar
dalam rimba, Bersama lembul dan membuai-
bual. Kadang kala \erdengar bagai ratapan, lain
wiakiu terdengar seperli selingan musik di antara
pekik siamang dan kicacan burung.

Pak Andie dan Mak Andie lertegun, Sudah
sekian lama mereka hidup, tetapi belum pernah
maraka mendengar suara semerdu itu. Suara ity
seperti suara bidadari yang urun dar kayangan,

Heduanya masih mendengarkan irama nya-
niyian iiu dengan penuh minal. Bukan hanmya itu,
mereka malah berhenti menebas hutan. Hati dan
pikiran mereka kind ferfuju pada suara nyanyian
itu. Padahal sejak wrun menebas hutan unluk
membuat ladang, hampir tidak permnah mereka
berhenti bekerja. Dari pagi sampai petang mere-
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ka ferus dan terus bekera. Kadang-kadang ma-
kam pun mareka menabas hotan dengan mem-
bawa obor. Makan pun kadang mereka lupa kare-
na asyiknya bekerja.

Dulu, kanan kabarnya di Kampung Telukriti,
Pak Andie dan Mak Ande memang lerkenal se-
bagai sepasang petani yang rajin dan kaya. Me-
reka juga sangal dermawan, suka rmanalong, dan
suka memberi. Akan tetapi, mereka jarang begaul
dengan pendueduk kampung. Mereka selalu sibuk
bekeda. Unluk mangasuh anak meraka yang ma-
sih kecil pun diserahkan kepada seorang pem-
baniu. Padahal, di masa itu fidak ade orang tua
mencar pengasuh bagi anak-anaknya, apalagi ibu
anak parlama dan tunggalnya.

ltulsh yang dlakuksn Pak Andia dan istri-
nya, Mereka hanya mempunyal satu keimginan,
yaltu ingin tetap kKaya-raya. Bukan, ingin lebih
kaya lagi dari sekarang. Dan, satu-satunya, serla
menebas dan mensbang hulan seluas-luasnya
puda. Akan tefapi, susra nyanyian itu? Mengapa
nyanyian itu begilu menggoda mereka? Dari
mana sumber suara fu?

Samula merska menduga suara ilu berasal
dari penyadap karel di kebun sebelah hutan tem-
pal mereka menebas. Akan tetapi, selelah ber-
johu beberapa kel dan tek ada sahwtan, ke-
duanya fidak yakin bahwa itu suara penvadap
karet, Berjohy maksudnya berteriak lantang de-
ngan lujuan memanggl seseorang yang jsuh dan
lidak tampak. Tidak mungkin nyanyan i bisa
saindah dan semempasona seperli kalau hanya
dilzgukan oteh seorang penyadap karet, kecuall
penyadap karet ity memakal putunang,
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Menurst kepercayaan orang Kampung Te-
lukriti, ada orang-orang lertentu yang bisa me-
nyanyi atau meniup suling dirng dengan bmu
galk, iimu penunduk hati, sehingga orang yang
mendengar nyanylan iy tunduk terpesona kepa-
da si panyanyi atau si peniup suling. lmu penun-
duk hati melslui suara itu disebul pultnang. Ma-
mang, puluhang vang sering dilakukan biasanya
melaiui suling, tetapi orang yang sudah ahli
menggunakan bmu putunang bisa sala melaku-
kannya melalui sueara nyanyian bahkan lEwal
siudlamn,

Jadi, benarkah nyanyian fu berasal dar
suara seseocrang? JanganHangan nyanyian ity
berasal dar hanty penunggu hiutan? Jembalang
tanah? Alau orang bunian? Konon, crang bunian
juga bisa berubah wujud seperti manusia, Bah-
Kan Kata orang ksmpung, beberapa orang dari
dukun di kampung Pak Andie dan Mak Andie
kawin dengan oramg bumnlan.

Yang jelas kini Pak Andie dan Mak Andie
makin penasaran. Samentara irama nyanyian it
secara perahan masuk merasuk ke dalam hati
dan pikiran mereka sehingge lanpa sadar mereka
terbual dalam irama du. Kemudian, mereka
mengikuti irama itu dengan sepenuh raza, Merns-
ka bemyanyi, bernyanyi, dan ferus bermyany
garaya menjawab suara nyanyian gaib i,

Tak tindam tak kideteh (Tak tinam lak ku-
teteh)
Bulanam pisang kuladi (Bertanam pisang
keladi)
Tak lindam tak kutefeh (Tak tinam ak Ku-
tateh)
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Tak tindam tak Kutsteh (Tek tinam tak ku-
teteh)

Agaknya si pemilik suara dihutan sebelah
merasa senang. Myvanvian Pak Andie dan Mak
Andig langsung disahutnya dengan uara meleng-
king tirmggi.

Kiwladi dimakan bongai (Keladi dimakan
ulat)

Bongal dicocok ayam (Ulal dipaluk ayam)
Ayam dicokou musang (Ayam dilangkap
misang)

Tak tindam tek kufsteh (TakK tinam 2k kK-
llash )

Suara i luar biasa dahsyal, seperi mem-
bubung ke angkasa. Kemudian, suara ilu serasa
merayap di lembah-lembah, menyapa pepohonan
besar berdaun lebal, menggelarkan sukma me-
nwndukkan jiwa, sukma dan jiwa Pak Andie dan
Mak fndie,

Keduanya saling berpandangan sejenak,
Mereka tidak bisa lagi menahan rasa penasaran
vang makin kuat menggelitik rasa ingin tahunya.
Meraka sudah lupa pada pekerjgannya, lupa pa-
da iebasan yang belum selesai. Keduanya kini
melangkah ke arah suara. Mula-mula perahan,
berhafi-hati, dan mengendap-endap, tetapi makin
lama makin cepat, dan makin bergegas.

Setelah jash masuk ke hutan, tiba-tiba Pak
Andie menghentikan langkah, Mak Andie juga
bertsuat hal serupa. “Tak mungkin sejauh ini”
ucap Pak Andie pada istrinya.
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lya, yal Tadl suara itu terdengar sekilar
gini,” sahut Mak Andie dengan napas lerengah-
engah,

Lama keduanya terdiam. Kinl mereka men-
jadi sangsi. Jangan-jangan benar dugaan mereka
tadi. Suara i benar-benar berasal dari orang
bunian atau suara pesnunggu hutan yang meni-
durkan anaknya. Konon kala orang kampundg,
hantu hutan biasanya menidurkan anaknya pada
siang hari.

Pak Andie dan Mak Andie kemball ber-
myanyi. Meangulang-ulang nyanyian tadi, bariba-
iba membual merdu, Mamun, tdak ada sahutan,
tidak ada suara yang memukau. Suara itu seperti
raib ditelan pepohonan besar yang tegak kokoh
bagal kaki-kaki raksasa di sekelling merska.

“Mengapa dia diam?" tanya Mak Andie ri-
sau.

Pak Andie hanya menggeleng. Kemudian,
dia menyahut dengan suara mengambang,
“Mungkin karena syair lagunya diulang-utang.”

“Maksud Bapak?”

“Lanpuikan lagunya, ciptakan jawaban nya-
nyian tadi.”

"Ted sampai mana, Pak? Mak Andie men-
coba mengajuk pikiran suaminya.

Pak Andie tidak menjawab, tefapi langsung
bemyanyi

KiNadi dimakan bongal (Keladi dimakan
ulat)

Bongai dicocok ayam (Uial dipaiuk ayam)
Ayam dicokoy musang (Ayam ditangkap
mSaEng)
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Tak tindam tak kutefeh (Tak tinam tak ku-
teleh)

“Kolow bongai dicofok ayam, ayam dicokou
mugang, musang mengapo, Pak?" tanya Mak
Andia bingung dalam bahasa kampung mereka,

“Musang disalak anjing.”

“Mengapa begitu pula¥”

"Suka hati kitalah,” jawab Fak Andie sing-
kat.

“Mana pula bisa suka hail.”

"Yang penling ‘kan bemyanyi supaya nya-
nylan kita disahutl” tangkis Pak Andie tidak mau
kalgh. Tanpa menunggu Mak Andie bicara, dia
langsung melanjutkan nyanyian

Tak tindam fak wufefeh (Tak tinam lak k-
teteh)
Tak tindam fak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teteh)
Musang disalah anfang (Musang disalah
anjing)
Tak tindam fak kuteteh (Tak tinam tak ku-
leteh)

Tetep tak ada sahutan. Huten sekitar me-
reka betap sunyl,

Tak tindam fak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teteh)

Anjiang difangkok rimau (Anjing ditangkap
harimiau)

Tax findam tak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teteh)
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Tak tindam tak kufeteh (Tak tinam tak ku-
Leteh)

Baru saja Mak Andle selesal bemyanyi
savup-sayup dar kejauhan lerdengar suara nya-
nyian,

Tek findam fak kulfeteh (Tak finam tak ku-

tatah)

Rimau difimpo punggua (Harimau ditimpa

turggul lapuk)

Punggui dimakan api (Tunggul lapuk dima-

kan api)

Tak tindam tak kuteteh (Tak tinam tak ku-

tatah)

Tak findam fak kufeleh (Tak tinam lak ku-

tatah)

“Sudahlah, berarli v suara bunian atau
hantu hulan,” ucap Pak Andie sajurus kemudian,
"Halau kita kejar ke sana, dia akan terus berlari
Iebil fauh lagi” tambahnya,

“Tapi kita harus menemukannya, Pak!" Mak
Andie tidak mau mengalah.

“ingal, Mak. Banyak cerita orang bumnian
biza menvasalkan orang. Kita nantl tidak tahu
jatan pulang,” kata Pak Andie lagi, mengingatkan
istrinya. Akan fefapi, Mak Andie sudah ferlanjur
tergoda pada suara itu. Dia bersikeras ingin men-
can sumber suara.

Fak Andie akhimya mengalah, Mereka te-
s medangkah, makin jaub ke dalam hutan lebat,
Menugu  suara nyanyian. Bamo saja beberapa
langkah mereka berjalan, ferdengar lagi suara
mendayu-dayu ifu.
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Api difimpa uian (Api ditimpa hujan)

Ujan disapu angin (Hijan disapu angin)
Angin futumbuk ku gunung (Angin terlum-
buk ke gunung)

Tak tindam lak kuteteh (Tak tnam ak ku-
tetah

Tak L:hr:l'am tak kuleleh (Tak tnam lak ku-
bextah)

Sambil berjalan, Mak Andie menyahut,

Tak ftindam ek kutefeh (Tak tinam fak ku-
teteh)

Tak findam tak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teteh)

Gunung digoyang gompo (Gunung digo-
yang geampa)

Tak tindam tak kuteteh (Tak tinam ok ku-
tetah)

Suara nyanyian itu menyahut dengan suara

melangking tinggl,

Tak tindam fak kuteleh (Tak linam tak kute-
tah}

Tak tindam fak kuteteh [Tak liram lak kide-
tah)

Gompo, buncano dal Allah (Gempa, benca-
na dari Allah)

Tak findam fak kutedeh (Tak tinam tak khute-
tah)

Tak tindam tak kuteteh (Tak tinam fak kute-
tah)

Tak tindam tak kutedeh (Tak tinam tak kule-
tan)
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Suzra yang tadi melengking finggi, kini ma-
kin lama makin perahan, pardahan dan terus ma-
kin pelan sampai akhimya redup, seperli sumbu
lampu yang kehablzan minyak.

Pak Andie dan Mak Andie berhentl. Lalu,
mereka melantunkan nyanyian, mengulang syair-
syair nyanyian itu darl awal, Mereka berharap
akan ada swara sahutan, suera nyanyian yang
memukau iy, Akan lelapi, sampal senja mereka
bernyanyl, telap saja suara yang mereka funggu
lidak ferdengar. Dan, memang suara itu tidak
akan lerdengar lagi, maka dengan beriba-lba hati
Mak Andie pun untuk ke sekian kalinya melan-
lunkan nyanyian ity yang sekali-sekali diseling
oleih Pak Andia.

Tak tindarn fak kulateh (Tak tnam ok kule-
tah) :
Apo caro urang buladang (Bagaimana cara
orang berladang)

Tak tindam fak kideteh (Tak tnam lak kute-
tah)

Tak tindarn tak kuleteh (Tak tinam tak kute-
tah)

Butnanam pisang keladi (Bertanam pisang
keladi)

Tak tindam tak kuteleh (Tak tinam tak kute-
tah)
Tak tindam tak kuteleh (Tak tinam tak kute-
tah)

Kuladi cimakan bongai (Keladi dimakan
ulat)
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Bongai dicolok ayam (Ulat dipatuk ayam)
Ayam dicokou musang (Ayam ditangkap
musang)

Tak tndam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-
tah)

Tak tindam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-
tah)

Musang disalah anfang (Musang disalah
anjing)

Tak findam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-
tah)

Tak tindam tak kufetah (Tak tinam tak kute-
tah)

Anfiang ditangkok nAmau [Anjing ditangkap
harimat)

Rimay difimpo pangguo (Harmau ditimpa
tunggul lapuk)

Pungguo dimakan apd {Tunggul lapuk dima-
kan api)

Tak tindam tak kutateh [Tak tmam tak kuba-
tah)

Api ditimpo ujan (Api ditimpa hujan)
Uifan dizapu angin (Hujan disapu angin)
Angun ifumbuk Ko gunorg (Angn terium-
buk ke gunung)

Tak findam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-
tah)

Gunung digoyang gompo (Gunung digo-
YaNQg gempa)

Tak tindem fak kutedeh (Tak insm ek kute-
tah)
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Gompo, buncano dal Allah (Gempa, benca-
na dari Allah)

Tak tindam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-
tah}

Tak tindam tak kufelteh (Tak linam tak kute-
tah)

Tak tindam tak kufelsh (Tak linam tak kule-
tah)

Mak Andie menangis. Dia seperti kehilang-
an sesuaiu yang sangat berharga. Dalam keada-
an masih sesenggukan menahan maknya, Mak
Andie diajak oleh Pak Andie pulang.

Celakanys, ape yvang dikhawetrkan Pak
Andie tadi benar. Mereka tdak tahu lagi jalan
menuju pulang. Mereka tersesal. Berhari-hari ma-
reka mengembara dalam hutan. Makan dari
buah-buahan dan dedaunan hulan, Sementara
fu, Mak Andie terus melanlunkan nyanyian it
Makin dia bernyanyi, rindunya kepada anak vang
ditinggalakannya serasa semakin menyesakkan
dada. Dalam hall dia beranji, tidak akan lagi me-
ninggalkan enaknya kepada pengasuh.

hMzk Ande menepati janjinga. Sapekan ke-
mudian, penduduk kampung menemukan merska
di bawah pohon jefaw!, pohon beringin, dia man-
ciurmi anaknya dengan penuh rasa sayang. Bila
anaknya menangis, dia pun barmyanyl.

“Tak findam tak kuteteh (Tak tinam tak ku-
teteh)

Ape caro urang buladang (Bagaimana cara
orang beladang)
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Tak lindam tak kufeteh (Tak tinam tak kute-

teh)
Tak Hndam tak kuteteh (Tak tinam tak kute-

teh)”

Sejak Hu, nyanyan “Tak Tindam Tak Kute-
tel” menjadi nyanyian pengantar Gdur anek-anak
di Kampung Telukriti, yang difembangkan di la-
dang-ladang, di semilir angin yang menghembus-
kan harum bunga padi.
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3. PERJALANAN SANG SEPIAK
Erma Br. Ginting

Kizah ini lerjadi & sebuah desa yang ber-
nama Simpang Katis. Di Simpang Katis ada se-
pasang suami isti yvang sudah lama menikah,
tetani belum mendapatkan keturunan, Siang ma-
lam mereka lidak pernah lelah berdoa kepada
Tuhan agar dikarunial segrang anak,

Pada sualu subuh saat suaminya masth le-
lap dalam lidurmya, si istri berdoa. *Ya Allah, beri-
kan aku seorang anak, biar pun sepiak ku kan se-
nang menarmanya,” ujar si istr sambil menangis.

Doa sang istd yang ulus termyata didengar
oleh Twhan., Tidak berapa lama, hamilah dia. Se-
wakiy mengandung anak iw, sang isii sealalu
ceria. Tiada hari tanpa syukur dalam hidupnya. Si
Isir sangal yakin bahwa kehamilannya benar-
benar anugerah dari Yang Kuasa. Akan felapd,
saal anaknya lahir, dia lerkejul karena anak laki-
lakinya lahir dalam keadaan tidak sempurna, Per-
sis seperli isi doanya, putranya hanya memiliki
tubuh seplak, tetapl keterkejutannya tidak ber-
langsung lama. Beberapa saat sang istri ingat
bahwa Tuhan idak salah datam memberi. Dialah
yang sebenarnya salah dalam merminla. Selelah
mengingat hal i, sang istri tidak merasa keca-
wa. Dia menerima kenyataan bahwa putranya
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hanya sepfak. Dengan kenyataan ity juga sang
istri akhirmya menamai putranya Sang Sepiak.

Dakam kebahagaannya termyala si istni ha-
rus menerima kenyataan pshit. Tidek lama sesu-
dah kelahiran putranya, si suami meninggal du-
nia. Tinggalah sl lbu dan anaknya, Sang Sepiak,
Dengan segala keterbatasannya si ibu merawal
Sang Sepiak. Dalam setiap tindakan dia tidak
pernah lupa akan kebesaran Tuhan. Dalam hali
sl jbu selalu vakin, kalau doa vang salah pun
dapat Tuhan berikan, pasti akan lebih mudah lagi
bagl Tuhan untek mengabulkan doa yang benar,
Dengan keyakinan itu si ibu selalu berdoa agar
Tuhan membernikan kesehatan kepada putranya.

Hari demi hari bedalu, lidak terasa Sang
Sepiak sekarang sudah berusia lima belas tahun,
Sang Sepiak mulai menyadard babwa ubuhnya
fidak sempuma. Sepiak dijguhi odeh teman-te-
mannya. Karena lidak tahan menrima parakuan
i, akhirmya Sepiak angkal bicara, "Bu, mengapa
bemrluk fubDubKU Sepertl inl, Bdak sama sepert
yang lain?"

“Sabarlah, Mak, ini semua fakdir dari Yang
hahakuasza,”

Ti mana Yang Mahakuasa itu, Bu. Aku
mau menemui dal”

“Tak secrang pun iahu dl mana tempat
tinggalnya, Nak!”

v bohong, kalau [bu tak fahu di mana
Yang Mahakuasa finggad, dari mana Ibu tahu
kalau tubuhku begini, memupakan takdir dari Yang
Mahakuasa?”

“Seplak, dengar ibu, Dahuly lbu pemah
berdea agar Tuhan mengarunial seorang anak,
Dalam doa |bu bersedia menerima seorang anak
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walaupun hanya sepigk. Tidak lama seswdah ilu,
1w hamil dan Ishirleh kamu.”

"Kalau bDerikw aku mohon lbu member
resiu, aku ingin pergl mengari Yang Mahakuasa,
Aku mau supaya tubuhku utuh, sama seperti tu-
buh orang yang lain."

“Pergilah, Mak, lbu merestuimu. Saal ke-
pergianmu lbu akan berdoa agar Yang Maha-
kuzsa lekas beremu dengamnmi,”

Dengan restu ibunya, Sang Seplak pergi
mencari keberadaan Yang Mahakuasa. Desa de-
mil desa sudah i lalul. Dalam perjalanan mencar
Yang Mahakuasa, Seplak melewati sebuah pon-
dok, Dalam pondok itu ada beberapa orang yang
sedang bermain judi. Crang iw heran maelihat
wujud Sepiak, Obeh karena iy, mereka memang-
gil Seplak.

“Hai anak muda, engkau akan ke mana?

"Says akan pergi mencarl Yang Maha-
Kuasa supaya Dia membearikan wujud seutuh-
nya,”

"Saya berpesan, kalau kamu bertemu Yang
Mahakuasa, kalakan bahwa saya ingin Tuhan
menyediakan neraka yang paling dalam buat
saya”

"Baik kalau begitu, akan aku sampalkan pe-
SEMmU."

Sapigk kemudian melanjuikan perjalaman-
nya. Kadang panas matahar menembus ubun-
ubunnya, ietapi Sepiek tidak menghiraukannya.
Hujan yang mengguyur tubuhnya pun tidak men-
jadi halangan bagi Sepiak demi mewujudkan ke-
inginannya,

Sowaklu Sepiak malewati desa beaributnys,
la berternu dengan seorang pemuda. Sepiak ya-
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kin bahwa pemida inl bary zaja selegai sem-
bahyang. Ini terbukti karena si pemuda sedang
metipat sejadah di atas sebush batu dan si pe-
muda [uga mengenakan peci. Ketika melihat
Sepiak lewal, si pemuda bertanya.

"Hal Jang, kamu mau ke mana?

“Saya mau mencar Yang Mahakuasa un-
uk memohon agar tububku yang hanya sepiak ini
menjadi uuh,”

“Bolehkah aku titip pesan bual Yang Maha-
kuasa™

"Tentu saja boleh, memangnya Kakak mau
pesan apa?”

“Begini, kalau kamu bartermu dengan Yang
Mahakuasa, tolong beritahukan kepada-Nya bah-
wa saya mau supaya Yang Msehakuasa menye-
diskan surga yang paling dalam uniuk saya. Saya
berhak mendapatkan iiu karena saya tidak per-
nah meninggalkan sembahyang lima waktu, Buk-
tinya, coba kamu Bhat batu lu. Balu iu sampal
berbentuk karena saya selalu menggunakannya
uriuk sembakyang.”

Sang Sepiek mengalihkan pendangannya.
Memang betul scapan pemuda ini piknya,

“Baiklah, kalau Kakak maunya begitu. Aku
akan menyvampaikan pesan Akak saat aku ber-
bermu dengan Yang Mahakuasa.”

Setelsh beristirghat sejenak, Sepiak pun
melanjutkan perjalanannya. Dalam perjalanan
vang panjang iu, Sepiak melewali sebuah kebun
yang panuh dengan pohon binjai, Sepiak berpikir
alangkah sejuk jika dia berteduh sejenak di ba-
wah pohon bijai tersebul. Sewakiu Sepiak berte-
duh, seorang bapak tua dalang menghampiringa.,
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“Hondak ke mana Jang panas ferik begini
jalan sendiri?™

“Oh Bapak, saya mau mencari Yang Maha-
kuasa unfuk memobon agar diberikan lubuh yang
uiuh,”

“Ke mana kamu mau mencarinya, Jang?”

"He mana sajalah Pak, saya yakin berkat
dora darl by, saya akan berlemu dengan Yang
Mahakuasa jika waktunya tiba.”

"Kalau begilu, bolehkah saya lilip pesan
untuk Yang Mahakuasa?”

“Boleh saja Pak, memang Bapak mau pe-
san apa?”

“Jamg, coba kamu perhafikan pohon banjai
ind, Buahnya lebal, tetapl rasanya kurang manis
sehingga agak sulil memasarkannya. Jika kau
baremu dengan Yang Mahakuasa, katakan bah-
wa sava sangal mengharapkan bush binjai ini
manis. Jadi, saya akan muedah menjuainya.”

“Baiklah Bapak, sava tidak akan melupakan
pesan "

Sefelah hieng permat di kskinya, Sang
Septak kembali melanjutkan pencariannya. Oia
melangkah ke mana arah yang dinginkan hati-
nya. Sang Sepiak membiarkan hatinya memimpin
langkahnya, Terkadang kakinya menginjak durd,
tetapi tdak dihiraukannya,

EBelapa semangainys Sepiak, dia adalah
manusia blasa, Tubuhnya fidak mampu lagl di-
ajak kompromi. Semangst hali yang berkobar
kalzh oleh keinginan tubuh yang fana. Antara
sadar dan tidak sadar Sang Sepiak akhirnya
tertidur di bawah pohon di pinggir jalan setapak.
Calam lidurmya Sang Sepiak bermimpi. Dia ber-
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mimpl mendengar sebush suara, tetapi dia fidak
medihal si empunya suara i,

"Hai Sang Sepiak mangapa engkau menca-
rikw?”

“Siapakah A&nda? tanya Sepiak.

“Akulah yang engkau cari. Akulah Yang
Mahakuasa ifu.”

ang Mahakuaza, aku mencar engkau
karena aku ingin supaya Yang Mahakuasa mem-
berikan fubuh yang wtuh, Kaia ibuky bahwa Yang
Mahakuasa sanggup menjadikan lubuhku Sem-
purma.”

“Aku mampu mamenuhl keinginanmu, asal
engkau memenuhd syarat yang aku minta,"

“Kaiakaniah syaral itu, aku akan berusaha
melakukannya.”

“Byaratnya engkau harus selalu sembah-
yang ma wakiu. Jangan sekali pun engkau me-
ninggalkannya.”

“Kalau begitu, aku akan malaksanakannya
dengan baik, fetapi ada pasan yang harus aku
sampaikan kepada Yang Mahakuasa.”

“Pesan apaT Sampalkaniah! Aku siap men-
dengarkan engkau?

"Pesan periama dalang darl secrang pen-
judi, Dia ingin supaya Yang Mahakuasa menye-
diakan neraka yang paling dalam uniuknya, Dia
sadar bahwa dosanya sangat basar sehingga ne-
raka yang paling dalam sefimpal dengan dosa-
mya.”

“Suruhilain dia sembahyang Bma waklu, ma-
ka aku akan menyediakan surga yang terdalam
untuknya, Apakah masih ada pesan yang lain?

“Ada, pesan ini daleng dar seorang pemu-
da yang rafin sembahvang bma waklu. Sampal-
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sampal batu tempat dia melakukan sembahyang
sudah barbentuk. Katanya dia ingin supaya Yang
Mahakuasa menyediakan surga yang lerdalam
uniuknya.”

“Kalakan pada pemuda flu bahwa aku akan
menyadiakan neraka yang paling dalam untuk-
nya. Dia tdak layak masuk surga karena dia
sangal sombong. Sembahyang lima waktunya
liada berarti bagiky, karena kesombongannya le-
bih besar daripada amal baktinya. Apakah masih
ada pesan yang lain?"

"Benar, pesan ini dalang dari searang ba-
pak yang mempunyal pohon binfal. Bapak iu
sangal mengharapkan supaya Yang Mahakuasa
menjadikan bush binjainya berasa manis.”

“Swuhlah dia sedekah buah binjai, pasti
samua buah binjainya akan berasa manis. Sya-
retnya di@ harus memberi sedekah fanpa
pasmiri.”

Setelah mendengar semua itu, terbangun-
ish Sang Sepisk dari tidumya, Betapa bahagia
halinya karena lemyala tububnya swdah wluh,
Saal itu juga Sang Sepiak langsung bardoa dan
mangucap syukur kepada Yang Mahakuzsa yang
telah memberinya tubuh yang utuh. Dia juga ber-
syukur karena Yang Mahakuasa memberinya ibu
yang taal dan tsbsh menjalani kehidupan ini.
Selelah selesal berdoa, Sang Sepiak melangkah
pulang. Dia sangat bahagia.

Dalam perjalanan pulang Sang Sepiak
sengaja menemui bapak tua pemilik binjai iy, Dia
menyampaikan pasan Yang Mahakuasa. Bapak
fua itu sangal senang dan dia pun menialankan
pesan ang Mshakuasa. Ternyata benar, buah
binjainya berasa sangat manis,
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Di desa yang dilewatl Sepiak berikutnya,
dia sengaja menamui 5i pemuda yang rajin sam-
bahyang. Sang Sepiak pun menyampalkan pesan
Yang Mahakuasa kepada permuda ifu, Saal men-
dengar pesan iu si pamuda sangat terpubkul. Dia
merasa Yang Mahakuasa benar-benar lidak adi,
Dia marah kepada Yang Mahakuasa dan akhir-
nya jadi gia.

Daiam bahagianya Sang Sepiak tek |lupa
bahwa dia harus menyvampakan pesan Yang
Mahakuasa kepada si penjudi, Jadi saat melewsali
pondok tempal para penpudi itu Sang Sepiak
menyempatkan diri untuk berbicera dengan si
penjud| yang permnah menitip pesan kepadanya.

Setelah mendengar pesan Yang Maha-
kuasa, si penjudl sangat bersyukur. Dia sadar
bahwa Yang Mahakuasa ternyata masih membaeri
ampun baginya. Pada saal itu juga dia mening-
galkan meja judi, Dia berjanji akan menjalankan
sombahyang lima wakhu, Jadilsh dia seorang
yang sangat alim dalam hidupnya.

Sang Sepiak merasa kewsajibannya me-
nyampaikan pesan dan Yang Mahakuasa sudah
selesal, Pulanglah Sang sepiak ke rumash ibunya.
Sewaklu sang ibu melihat Sang Sepiak, dia
sangat terkejul. Dan si ibu sangat bahagla karena
ternyata Yang Mahakussa benar-benar mende-
ngarkan doanya.

Sang seplak pun telap menjalankan sem-
bahyang lima waktu, Dia tidak pemah melupakan
pesan Yang Mahakuasa. Tetapl pada sualu hari
saal berkeda di ladang, Sang Sepiak kelelahan,
Karena lerlalu lelah dia kefiduran dan sembah-
yangnya lerlewsatkan. Begilu bangun dari lidur-
nya, Sang Sepiak menemukan tubuhnya sudah



121

kembali seperti semula, Matanya tinggal saty, ka-
kinya tmgpal saty, tangannya juga linggal satu.

Sang Sepiak sangat menyessl karena telah
melalgikan pesan Yang Mahakuasa, Dia mernye-
gal karena lebih mengutamakan pekesaan dari-
pada sembahyang. Tapi panyesalan Sang sepiak
tiada guna. Apa mau dikata nasi telah menjadi
bubwur. Dia menerima fakdirmya kembali menjadi
sepiak yang duly,

Keterangan:

Seplak arflinya sebelah

Jang singkatan dari Bujang, sebulan untuk leleki
bujang

Akak singkatan dari kaksk, panggian uniuk pria
yang dianggap lebih tua oleh penyapa
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10, ASAL MULA PAKIS BERBULU

Ovi Novianti

Pada zaman dahulu kala di pedalaman Ka-
limantan hiduplah sebuah keluarga, Mereka ada-
Izh keluarga dan suku Dayak Kanayaan. Keluar-
ga i terdin dar avah, ibu, dan seorang anak
perempuannya. Anak perampuean it diberi nama
Lii=Lai.

Uti-Uti adalah anak semala wayang. Wa-
laupun anak sahu-satunya, tetapi ayah dan ibunya
fidak pernah memanjakan. Sejak kecil U=t se-
lalu dibawa oleh ayah dan ibunya ke ladang ka-
rena lidak ada vang menjaganya & rumah, Selain
itu, ayah dan ibunya menginginkan agar UL
dapat mengeizhui perjusngan meareka urduk hi-
dup, Harapan mereka agar kelak jika Uti-LG telah
tumbuh dewasa ia lidak menjadi anak yang ma-
las, tetapl menjadi secrang manusia yang gial be-
kerja dan menghargal mereka, Mereka mengolah
ladaryg dan menanami apa sajd agar nantinga
berbuah untuk mencukupl kebutuhan hidupnya

Dalam rumah yang sangal sederhana, me-
reka hidup rukun dan damai. Saat matahari be-
lum terbit, ibu sudah bangun, Dengan tangkasmya
ibu segera mengerjakan pekerjaan rumah. Asap
suclaly mengepul darl arah dapur rumah mereka.
Hu perlanda ibu sudal mulal memasak. Biasanya
yang pertama kali ia masak adatah air. Sedikil
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saja yang ia masak, hanya sekadar untuk mem-
buat kopl buat ayah, Setelah itu, barulah ia lan-
jutkan dengan memasak air dalam jumlah yang
banyak.

Tungku dapur mereka agek panjang se-
hingge dapat dipergunakan unfuk memasak dua
jenis masakan. DI sisl fungku yang lein ibu mulai
memasak nasi. Sambil manunggu masakannya
matang, by mulal menyapu lantai rumah, Lantsi
rumah mereka yang lterbuat dari kayu belian se-
lalu hitarm mengkilap. Tiap hari by selalu menys-
pu dan mengepelnya. Walaupun harus bekana di
ladang, ibu tidak pernah melupakan lugasnya se-
bagai bu rumah langga. bu adatah sosok pe-
rempuan Dayak yang tanggu.

Mataharl mulal menampakkan dirl di ujung
timur kafika mereka sekeluarga mulai meninggal-
kan rumah menuju ladang. Ladang mereka ler-
lefak di balik bukit yang ada di depan rumah
mereka, Ladang v agak jauh leteknya, Oleh ka-
renanya, mereka harus berangkat lebih awal agar
bdak kesiangan sampai di tujuan.

Kaki-kaki tanpa alas iy mulai menapaki
rumput-rumpul yang masin bassh oleh embun,
Bertiga meneka jalan beriring. Dimulal oleh ayah,
ibu, dan ULi-Ut, 0§ pinggang ayah lerselip man-
dau senaia khas suku Daysk, Tangan Kananya
memegang fugal Tugal adalah afat yang dipergu-
nakan pefani Dayak uniuk membust lubang yang
akan diisi dengan bibit padi. Hari ini mereka akan
mudei menanam padi,

Ibu barjalan di belakang ayah. Di kepalanya
tersangkut tal sngkin yvang diambinnya, Anghin
adalah sejenis keranjang yang dipergunakan cleh
suku Dayak uniuk mambawa barang-barang. Ca-
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ra membawanya agak unik, karena fali untuk
mengangkal angkin dietakkan di atas kepala
Anghin ity berisi benih padi dan makanan uniuk
makan siang mereka. Menu mereka harn ini ada-
lah masl, rebung rebus, dan ikan sepat bakar. Me-
reka memang keluarga yang sangat sederhana.

Perjalanan hari inl mereka lalul penuh se-
mangat, Hari ini mereka akan memulai menabur-
kan benih di ladang mereka. Satalah beberapa
Fari vang lalu merexa menebasi ladang mereka,

Tahun mi merska akan mananam padi. Pa-
di yang mereka tanam adalah padi khas daerah
pegunungan. Beras yang dihasfkan berwarna
merah dan harum baunya,

Ketika matahari sudah selinggl pohon teng-
kawang muda, mereks tiha di ladang. Ladang fu
tidak seberapa Was. Sebenarnya lahan di sekitar
ladang mereka cukup luas. Mamun, mereka ha-
mya mangerakan ladang sasual dengan kemam-
puan mereka.

Barliga mereka beralan menuju gubuk ke-
cil di tengah ladang. Gubuk ity merupakan tempal
persinggahan mereka, Tempat mereka melepas
lelah selama bekerja di ladang.

b melepaskan angkin yang sedan tadi
bergantung di kepatanya. Dilefakkannya angkin
fu perlahan-dahan, Saat WU sudah agak be-
sar, anghin ity tidak ferdaky terasa berat. Dulu
ketika Wi-Ut maséh kecil, beban yang dibawa
aleh ibu bebih berat dibandingkan sekarang ka-
rena sama seperli perempuan Dayak lesinnya, by
membawa LMi-Ub kecil dengan cara mamasuk-
kannmya ke delam anghin.

bMereka beristirahat sebentar. Sehentar s5a-
fa. Sekadar melepaskan lelah setelah menempul
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perialanan darl umah menuju ladang. Tak lama
kemudian, ayah mulai meraih ugal yang dibawa-
nya darl umah. fou pun mulai mengeluarkan beih
padi. Mereka akan malal mananam benih-benih

it

Dengan tugal di tangannya, ayah mulai
membuat lubang. Setiap kall langkahnya menga-
yun mundir, setiap pula ia menghujamkan tugal-
nya ke tanah,

by menyvusul langkah ayah, Tiep lubang
yang dibual ayah, dimasukkan olah bu dua alau
tga biji benih padi.

Sampai di yung ladang, ayah kembali me-
mutar ke arah yang berdawanan, demikian jugs
ibu. Pekerjzan fu mereka lakukan hingga mata-
hari sudah rapat dl atas kepala mereka

Kelika ayah dan bunya sedang sibuk ba-
ker@a di ladang, U-Uli pun sibuk dengan pan-
cingnya. la menggali tanah di sebelah gubuk.
Dibongkarmya tanah fu. ULl sedang mencarn
cacing yang akan digunakannya sebagai urmpan
pancingnya. Di fanah yvang subur seperti itu, Li-
Lt menemukan cacing dengan mudah. Diambil-
nya beberapa ekor cacing yang gemuk, |alu di-
bungkusnya dengan daun simpar. la pun beralan
MENLU sungai.

Seliap hari pekerjaan nl W-UL lakukan,
Ada kalanya ia juga membantu ayah dan ibunya
mengerfakan pekerjaan di ladang. Akan tefapi, ia
merasa lehih senang jika diperbofehkan meman-
cing karena sambd memancing i dapal bere-
nang-renang di sungai.

O sungai kec# yang mengalir temang, Ui
Wi duduk i atas batu besar. Tangan kanannya
memegang batang pancing. Hingga siang hari
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sudah liga ekor ikan yang didapatnya. [kan itu
akan jadi lauk merska esok har,

Sebenter kemudian, UE-UE menceburkan
tubuhnya ke sungal kecil iu. Sekadsr menghi-
langkan rasa panas. Lalu, ia pun kemball ke gu-
buk. [N sana ayah dan ibunye sudah menunggu.
BMereka akan makan siang bersama,

Masi dari beras merah, rebung rebus, dan
ikan bakar menjadi mend mereka hael i Ayah
tampak |lzhap meanikbmati makanannya. Tenaga-
nya yang telah banyak lerkuras menyebabkan
nafsu makannya berambah. bu dan Ui-Uti pun
sama halnya, makanan yang sederhana iU su-
dah cukup bagi mearska.

Satelah mengemaskan bekas makan slang
mareka, Lti-LHi dipanggil oleh ibu. “U-U, kemari
Mak. Ada sesuatu yang askan lbu katakan kepa-
damu.” Uti-Ut segera menghampin ibunya.

"Ada apa Bu?" lanya Uti-LHi.

“Uti-LMi, kau sskarang sudah besar, Mak.
Umurmu sekarang sudsh duas balzs tahun. Sudah
sgatnyva kau mengetahul legas-tugas sebagal
seorang parempuan. Mulai besok kau jangan ikut
dengan kami ke ladanmg. Besok kau berlugas
menaga rumah. Sefama kami Udak ada di rumah,
kau hams membersihkan rumah dan memasak
makanan untuk kita.”

Tidak lama kemudian, saat matahari se-
dang bersinar dengan terang, tiba-iiba saja hujan
furum,

*Hah, hijan panas?” Hatl UE-Ul agak bim-
bang.

Hujan panas merupakan pertanda ada pe-
munggu hutan yang akan datang. U-UH hanya
berdiam difi o dalam rumah. Lalu, dan jaub di-
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dengarnya suara seperli tapak kakl yang sedang
melangkah, Mamun, suara ifu sangat nyanng ter-
dengar.

“Powuk! Powuk! Pouuk!”

Suyara ity semakin lama semakin jalas tes-
dengar. Semakin dekal suara itu. LH-LE pun mu-
lai mendengar suara pohon-pohon yang tum-
bang.

“Pouuk! Fouuk! Pouuk!”

Suara itu semakin jelas terdengar can se-
makin mendekali umah U-UG, WH-UE hanya
berdiam diri. la hanya dapat berdoa kepada Yang
Fuasa agar diberikan keberanian.

Lalu terdengar suara keras memanggil LHi-
LHi.

“Uti-Uti! Kaw ada di dalam?

Liti-LHi mefmberanikan din mengintip dari
celah-celah dinding rumzh. Siapa gerangan yang
mamanggil dirinya,

Betepa terkejutnya UMi-Uti meiihat sesosok
tubuh yang sangat besar di luar rumahnya. Tu-
buh makkluk o penuh dengan bulu berwarma
putin dan berjalan membungkuk. Makhiuk ibu fe-
rug mendekati rumah W-UE. Makhluk ity mam-
bawa tongkat di tangan kanannya. hakhluk itu
sungguh sangat menyeramkan. Makhluk fu ada-
lah penunggu hutan. Makhluk ity menaiki tangga
rumah sambil memanggil LIt-UH,

"Ut-LHi, Kau ada di dalam rumah? pang-
gilriya lagi.

Lii-Liti menjawab panggilan makhluk i,
™a MNek, aku ada di dalam.”

“Tobong bukankan pintu!™ pinta makhiuk i,
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“Tidak Mek, aku lidak akan membukakan
pintuy  wniukmue, Ayah dan lbuku melarangku
membuka pintu,” Jawab U-L,

Akan lelapi, penunggu hutan iu letap ber-
taha untuk dapal masuk ke rumah UG-LG. Bar-
bagai cara ia kakukan, Akhimya, la dapat juga
masuk ke dalam rumah,

Di dalam remah LU, penunggu hutar ity
mudai mengaiur skasat agar mendapat makanan
darl Uti-Lti. Rupanya bau masakan UL-USi telah
menggoda selera makan penungu hautan itu.

"Uti-Ut aku datang kemari karena mencium
bau makanan yang kau masak. Aku ingin menik-
mali makanan yang kau masak. Cepal hidangkan
untukku,” pinia penunggu hutan

"Tidak, aky akan memberimu makanan.
Aku memasak makanan itu untuk ayvah dan Buku
karena mereka sudah letih bekera di ladang,”
jawab U-UMi,

Setelah mendengar jawsban Ub-Lt, pe-
nunggu hutan ity menjadi marah.

"Baiklah kalau kau tak mau membesikan
makanan yang kaumasak. Kaulah yang akan
kumakan,” ancam penunggu hutan,

Kefika mendengar ancaman penunggu hu-
fan, LM-UE menjadi ketakutan.

“Jangan ... jangan meakan aku, Aku anak
satu-satunyva yang dimiliki Avah dan Ibu. Jika aku
mati, tentu mereka akan sangat sedih. Aku tidak
mau mereka sedih, Baikiah aku akan memberimu
makanan,” UL-Ut bergegas ke dapur meangambil
makanan,

Hanya dalam waktu sekejap, makanan
yvang terhidang habls disapiap penunggu hutan,
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Seleiah kenyang, tanpa mengucapkan lerima
kasih, ia lalu meninggalkan rumah LE-LHE,

Sore har ketika ayah dan ibunya pulang
dari ladang, mereka merasa sangat lapar. Peker-
jaan di ladang hari ini benar-benar telah mengu-
ras lenaga mereka. Ingin resanya mereka segara
menggantikan tenaga yang terkuras itu dengan
memakan makanan yvang dimasak oleh anak ke-
sayangannya,

Alangkah lerkejuinya ketika mereka lidak
melihat satu makanan pun di atas meja.

“Ut-Uil, mama makanan yang kKaumasak
hari ind?" tanya ibu,

"Tadl pagl ada makhluk menyeramkan
yang datang ke rumah kita. Tubuhnya besar dan
barbulu, la meminta makan kepadaku. Aku sudah
menaolaknya, tetapl ia mengancam akan mema-
kanku, Aku fakul, Jadi, makanan yang sudah akuy
masak untuk Ayah dan lbu, kuberikan kepada-
nya,” jelas LHi-uti,

Ayah dan ibunya tahu makhluk ity adalah
panunggu hutan. Mereka memahami perbuatan
vang dilakukan Lti-Liti,

Keesokan harinya, kelika ayah dan lbunya
akan berangkal ke ladang, mereka berpesan
agar Ut menutup semua pintu dan jendela
serta tidak membiarkan makhluk berbulu ifu ma-
suk ke dalam rumah mereka.

Setelah ayah dan ibunya pergl, LUti-Lti mu-
lai mengerakan pekenaan rumah. Seperti har
kemarin, kejadian ifu ferulang kembal, Makhluk
penunggu hulan kemball datang ke rumah LIE-LRI,

“Uti-Ut bukakan pintu untukkul®  pints
makhiuk penunggu hutan,



Liti-Uti hanya diam ssia. la fidak mau man-
jawab permintaan penunggu hutan. Penunggu
hutan mukai mengelearkan tipu muslikainya.

“Aku tahw kaw ada di dalam. LHE-Ufi, aku da-
tang kemard atas perintabh ayah dn lbumu, Aku
sudah menemui mereka di ladang. Mereka ber-
pesan kau harus memasak unfukku sebelangs
naei. Sebagal lauknya kau harus memotong se-
mua avam yang ada di kandang.”

Satelah mendengar semua itu adalah pe-
rirtah ayah dan ibunya, Uti-Ub segera melak-
sanakan pearintah itu. 12 lalu memasak sebaelanga
nesi dan memotong semua ayam yang ada da-
lam kandang.

Dengan lahapnya penunggu hutan mema-
kan makanan yang dihidangkan oleh Uti-Uti, Ti-
dak sediki pun yvang lersiza. Hanva Wwilang-be-
lulang yang berserakan di lantai.

Sore hari ketika ayah dan lbunya pulang,
mereka terkejul melinal ayam meraka tidak se-
ekor pun ada dalam kandang. Ibu lalu memanggil
LIE-Lii,

"Utli-Lti ke mana ayam-ayam kila? Tidak
seekor pun ada dalam kandang,” tanvya ibu.

"Makhluk ity datang lagl. Kak ini i menga-
takan babwa kedatangannya atas perintah ayah
dan ibu, Oleh karenanya, aku mematuhl perniah-
nya. la meminta dimasakkan sebelanga nasi dan
memotong semua ayam yang berada dalam kan-
dang. Lalu ia menyaniap semua makanan iftu,”
jelas Uti-Ut.

"Tidak. Tidak Uti-Uti. Kaml tidak pemah
berpesan agar kau menyediakan makanan untuk-
fya, llu sermua hanya lpu muslihatnya sagp,”
ayah berusaha meluruskan.
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Wajah anak manis itu berubah sendu. Tim-
bul penyesalan dalam dirinya, Mengapa i2 begitu
mudah percaya dengan lipu muslihal penunggu
hitan i,

“Sucahlah LML, tidak perw kau sesalkan.
Inl semua bukan kesalahanmu, letaps inl dak
biga kita biarkan begiu saja. Lama-kelamaan
habis semua persadiaan makan kila. Parbuatan
perunggu hiutan i harus kita hentiken,” fegas
ayahnya.

Lalu, keliga anak beranak iy pun mengaiur
sipsatl unduk melawan penungou  hutan. Ke-
esokan harinya, ayah dan bunya berpura-pura
akan perg ke ladang. Dengan suara yang karas
ihu berpesan kepada U-Uli soger mamasak ma-
kan yang enak,

ULt hari ini kasmasak daging babi yang
ayvah dapat kemarin. Masaklah yvang banyak agar
sepulang dan ladang kami dapat menyantapnya
sebanyak mungkin,” Suara ibu sengaja dibual
agak keras ager penunggu huian dapat mende-
gAY,

Ayah dan ibu tidak berangkal ke ladang.
Ayah dengan tombek di tangan bergantung di
para-para rumah, sadangkan by membawa man-
dau menunggu di ballk piniu,

Lii-Lt segara memasak daging babi pero-
lehan ayahnya. Bau masakan Uti-Uti membuat
penunggu hulan kemball datang ke rurmah UE-Ut.

“Lti-Uti kaw ada di dalam7 tanya penunggu
hwatan,

“ra, Nek. Aku ada di dalam. Masukiah!” Ti-
dak seperti biasanya Uti-LHi mempersilakan pe-
nunggu hutarn masuk ke dalam rumah.



Walaupun agak heran, penunggu hufan se-
gera saja masuk ke dalam rumah, Kelika pe-
nunggu hutan melewali pintu, dar balik pintu ibu
segera menabaskan mandawnya. Lelu, ayah me-
lompat dari para-para sambi menghunjamkan
tombak ke arah ububh makhluk berbilu iu. Tubuh
makhluk peruh bulu iU robot dan mati,

Mereka bertiga lalu  membuang fubuh
makhluk barbuiu il ke sabuah lanjung. Sedalah
beberapa lama, di tanjung fempat mereka mem-
buang jasad makhiuk penunggu hutan iy tumbuh
tanaman sejenis paku-pakuan. Tumbuhan ity ke-
lika masih muda umbuh melengkung dan dikapisi
dengan bulu-buly barwama pufib.
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1. SUNGAI ANGIT

Yulianes

Sebeium wilayah-wilayah di Sumaiera Se-
latan memiiki nama masing-masing terdapatiah
sebuah kisah tenfang sebuah wilayah yang seka-
rang ini masuk dalam wilayah Kecamatan Babat
Toman, Kabupaten Musi Banyuasin, Sekarang
wilayah inl dikenal dengan sebutan Desa Sungai
Angil, sebuah wilayah eksplorasi minyak terbesar
pada saat penjajahan Belanda, Sats-satunya de-
sa yang teretak o upung dam jauh dar franspor-
tasi, tetapd berpenghuni cukup padal.

Syahdan dahulu kala di wilayah itu berdiri-
lah sebugh kekuasaan kecil yang dipimpin oleh
seorang lelaki yang gagah perkasa yang berma-
ma Saringgo. Raja Saringge adalah kelurunan
dari laskar Majapahil yang tersesal ke pedalaman
saal melarikan dir wakiu berfempar melawan Ke-
rajaan Sriwdjaya

O wilayah tersebul Raja Saringgo memim-
pin masyarakainya dengan arf dan bijaksana.
Sikapnya legas dan lugas sehingga daerah yang
dipimpinnya mersadi makmur dan sephlera. Rak-
yatnya bahagia dan selalu dalam keadaan aman
dan tenteram, babkan wilayahnya pun dapat
disamakan dengan sebuah kerajaan keci,

Raja Sarnggoe mempunyal seorang st
vang bernama Suans Demo. Istrinya berasal dari
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sebuah desa yang tidak jouh dari wilayah vang ia
pimpin. lsifi Saringgo ini mempunyai suate ke-
biasaan menyirh ('mengunysh sinh') sehingga ji-
ka Suand Demo tertawa alad tersenyum, lerdihat-
lah giginya yvang berwarna merah.

Saringgo mempunyai tiga orang putn yang
sangat cantik jelita. Anaknya yang pertama diberi
nama Wong Sulung. Anaknya yang kedua diber
namga Wong Tengah dan anaknys yang kefiga
diberi nama Waong Pisat.

Heliga anak gadis Reja Saringgo sering
bermain dan bercanda di sungal yang leretak di
belakang rumah mereka yang menyerupai se-
buah istana, Di suatu hari yang indah sambil me-
mainkan air yang mengalir, mereka berbincang-
bincang.

"Lihatlah air yang mengalir ini wahai adikku,
jemih dan murni. Alangkah tenang hati ini saal
menyentuh kelembutannya.” Kata Wong Sulung
sambil membelal-belai air dengan jemarinya,

"Andal hatl manusia selembut, semurni,
dan sejemnih air Ini mungkin tidak akan ada pe-
perangan antarkerajpan.” Wong Tengah menam-
bahkan.

Sambil memandangi air yang berkiauan
akibal sinar mentari senja, Weong Pisal yang dari
tadi terdiam sambil mendengarkan kadua kakak-
mya mulal memaotong pembicaraan.

"Aku anak lermuda, sesunggubnya lidakiah
pantas aku berbhicara wahai kakak-kakaku, Ma-
main, aku hanya ingin berianya, ke manakah air
sungai ind mengalir?” lanya Wong Pisat.

“Kengapa engkau barlanya seperti itu wa-
hai adikku? Tenfulsh setiap sungal mengalr ke
hilir,” Wong Sulung menjelaskan.
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‘Memang seperii ity wahai kakakku, tetapl
tidakkah kakak melihat arus sungai ini? Seperti
tersimpan suatu keanehan!” tegas Wong Pisat.

“Janganiah membicarakan sesualu yang
fidak berguna,” sambul Wong Sulung,

Hari berganti hari, bulan berganti bulan,
dan tahun pun berganti tahun, Waktu terus ber-
jalan meniti tujuannya. Begiu pula keltiga puiri
Faja Saringgo yang caniik jelita ferus tumbuh
menjadi gadis-gadis yvang penuh pasona dan se-
makin sempurna,

Layaknya bunga yang kian merskah dan
makin hari semakin semerbak aromanya, kefiga
gadis putri Raja Saringgo benar-benar menjadi
buah bibir dan sanjungan masyarakatl di sekitar
istana.

“Aku amal kagum dan lfakjub bila melihat
dan bertatapan langsung dengan putri-putri raja.
Mereka cantik dan sangal pandal. Pantas sung-
guh jika raja meanyayangi dan memanjakan pulrni-
pulrinys itu," kata seorang ibu setangah bays
kepada temannya.

“Kau benar, tidak ada orang yang tidak ma-
ngenal paras para pulr yang bagaikan bidadari
itu,” tambah ibu berkersdung hijau,

“Apakah kau tahu bahwa kalau putrl raja
sering bermain di sungai belakang istana? lanya
ibu setengah baya,

"Darl mana kau mengelshu mengenai hal
tersabut?

‘Dari hulu sungal bertaburan bunga-bunga
dengan keharuman luar biasa. Aroma bunga iy
sama dangan aroma bunga jika kita malintas ta-
man istana,” jelas ibu setangah baya.



136

“Pantaslah kalau begilu, raja memesintah-
kan kita bzhwa tidak sda zeorang pun yang di-
@nkan ke sungal saal petang telah tba” Ibu
kersdung hijau mulai mengert.

Di anlara keliga puln raja, ada seorang
yang paling disegand di lngkungan istarna. la ada-
lah Wong Sulung yang mewarisi sifal sang raja
Tidakiah salah pka raja sangal bangga kepada-
nya.

Wong Sulung pulri tertua telah menjadi se-
crang pulri yang penuh dengan karisma, Sebagai
anak fertua, ia dhormati cleh kedua orang adik-
nya. Wong Sulung mempunyai sifat yang sama
dengan Raja Saringge, vailu selalu adil dan ber-
indak tegas, beranggung jawab, dan sangat
berwibawa. Tidak seperl kedua orang adiknya,
Wang Sulung sering terjun langsung ke urusan
kergjzan, Jika Raja Saringgo fdak berkesem-
patan alau berhalangan badir pada suatu per-
temuan dan parjamuan penting, orang yang per-
tama kali mencalonkan diri sebagai perwakilan
istana pasti Wong Sulung,

Haja Saringgo amal bangga dengan pulr
sulungnys iy, spalagl selelah raja mengedatui
Dahwa Wong Sulung mempunyai bakat dan pres-
tasi yang membanggakan dalam bidang politik
dan kenegaraan kerajzan. Mamun sayang, lam-
bat laun kepercayaan dan langgung jawab yang
diberikan oleh raja telah membuat Wong Sulung
sangal angkuh sehingga ia ditakuli oleh seluruh
penghuni istana. Semakin hari, Wang Sulung se-
makin membanggakan keahliznnya di depan pa-
ra pelinggi kerajgan. Hampir setengah  dari
unesan kerajaan diambll glih dan dikussal sepe-
nuhnya oleh Wong Sulung.
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Selelah melhat Waong Sulung yang meng-
gebu-gebu berkecimpung di dunia politk kene-
garaan, raja pun berharap agar Wong Sulung
dapat menggantikannya sebagai raja. Akan te-
tapi, raja yang dikenal sangat adi dan bijaksana
ilu fidak pemah mengalakan apa pun kepads
Wong Sulung akan niatnya lersabul. Haja takut
jika Wong Sulung semakin angkuh,

Berbeda dengan sang kakak yang saelalu
sibuk dengan urusan kenegaraan dan kerajasn,
kedua adik Wong Suluryg yaitu Wong Tengah dan
Waong Pisat hanya dapal medihal apa-apa saja
yang iedah dikerjakan odeh Wong Sulung.

Selaku adik, Wong Tengah dan Weng Pisat
pun sangal mengagumi hasil kefqa sang kakak.
Sampai-sampal walzupun tidak fwrun tangan se-
cara langsung, mereka selaly mendukung lang-
kah demi langkah pangabdian Wong Sulung pa-
da kerajaan,

Seperli malahar vang selalu berganti de-
ngan rembulan, Wong Tengah dan Wong Pisat
pun merasa bahwa Wong Sulung, kakaknya,
hampir tidak permah lagi bercanda dan bermain
lagi bersama mereka, Bertalap muka pun serasa
sulit karena Wong Sulung sudah terlalu sibuk
dengan urusannya saendir,

Meskipun begitu, Wong Temgah dan Wong
Pisal tidak pemah manyampakan sepatah kala
pun kepada Wong Sulung. Mereka lakul jika
Wong Sulung akan menjadi murka dan barpikis
bahwa kedua adiknya merasa il dengan keber-
hasilannys, Kebiasaan-kebiasaan yang dulu sela-
Iy menska lBkukan bersama-sama pun sekarang
hanya dilakukan berdua saja. Termasuk bermain



138

air dan menaburkan bunga & sungal Detakang
istana.

Lama-kelamaan Wong Tengah dan Waong
Pisal merasa sedih dengan sikap dan sifal sang
kakak yang jauh berubah. Mamun, wakiu tidak
dapal dikembalken ke asal, Akhimya, Waong
Tengah dan Waong Pisal hanya dapatl menerima
dan menjalani apa saja yang akan terjadi,

Sang Rat Surau Demo yang tidak lain
adalan istri Raja Sarnggo hanya dapat mensz-
sihati Wong Tengah dan Wong Pisat akan tugas
dan pekeraan Wong Sulung. Sang Ratu sendirl
miengetabui lenfang kepentingan kedua pulrinyga
yang merasa kesepian karena kehilangan peran
kakaknya, Kakak yang selama inl membimbing
mearaka ke mana pun dan di manapun.

Umur manusia terus bertambah dan ifu
menjadi sebuah petanda bahwa ajal kian dekat.
ftulzh yang terjadi pada Raja Saringgo dan Ratu
Surau Demo, Dunia telah memakan usia mereka
sedikit demi sedikit.

Raja Saringgo dan Ratu Surau Demo pun
bingung siapa yang akan memegang kekuasaan
penuh alas kerajpan. Apakah anak berbad me-
reka, Wong Sulung yang dapal memegang dan
menangan masakah kerajaan ind sendirian.

Hingga pada suatu hari, Reja Saringgo de-
ngan didamping strinya manyampalkan hal yang
selama ini menjadi pertanyaan besar di benak
mereka.

"Saya selaku Raja Saringgo, harl inl akan
menetapkan sebuah kepufusan mengenai masa
depan kerajaan ini,” lugas Faje Serngge dengan
penuh wibawa,
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Seketika itu juga seluruh panpird Stana er-
diam, hening, yang terdengar hanya hembusan
napas tersengal karena meanunggu suaty kepu-
lusan, Dengan neda yang mulai seimbang raja
mentanjutkan ahnya.

*Jika wakiuku telah tba nantl dan bumi
akan mengambil ragaku, selsruh kendali ke-
kuasaan kerajaan inin kuberikan kepada anakku
Wong Sulung sebagail raja dengan dibantu oleh
perdana menier, Wong Tengah, dan penashal
negara, Wong Piat.”

Seluruh Biana terkejut dan terdiam akan
keputusan ilu. Betapa adil dan bijaksananya Raja
Saringgo mengambil kepufusan bagi kerajaan
dan keliga puirinya,

Semua orang yang ada di istana bergem-
bira. Mereska merayakannya dengan berpesia
dan berdanzsa, Mereka bahagia dengan pengang-
katan para calon pemegang tonggak kerajaan. Di
sana-smni orang lerawa sambil makan dan mimnum
serays memuji skan kebisksanaan sang raja.

Kegembiraan dapal datang jka sesecrang
menginginkarmya. Mamun, kegembiraan yang di-
rasakan oleh rakyat seluruh nogen #u tidak di-
resakan oleh Wong Sulung.

Wong Sulung merasa bahwa seorang raja
vang mengendalikan kerajaan lidak membuluh-
kan pardana menter dan penasihat negara. Dia
beranggapan bahwa raja atau raty dapat meme-
gang kekuasaan sendiri tanpa orang lain, apalagi
saudaranya sendir.

Kepintaran dan kepandasian yang dimiliki-
nya felah membuat Wong Sulung menjadi ang-
kuh dan pembangkang. Dia tidak dapat mema-
hami makswd dan fwuan pufusan raja. Malah
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¥Wong Sulung beranggapan kalau raja vang lidak
lgin adalah ayahnya sendini itu lidek menya-
yanginya seperti dulu,

Keserakahannya unisk meémegang kendali
kerajaan sendirian telah membuat Wong Sulung
memikirkan sesualuy yvang seharusnya tidak |3
pikirkan.

“Andal kedua orang adikku mati, jabalan
meraka selaku perdana menteri dan penasihal
dapat aku ambil sehingga aku menguasai kera-
j@an ini tanpa gangguan dan nasihat dari siapa
pun.” Pikir Wong Sulung sambil menerawang.

“¥al Hulah jalan keluamya, mati! tulah jalan
agar aku dapal behagia dan duduk i kursi rajal”
sambungnya sambil berdin dan peraduannya,

Matghari mulai mengantuk, lwiah waklu
Wong Tengah dan Wong Pisal bermain sambil
bercanda di sungai yang terletak di belakang is-
tana kesajaan,

Di saal awan mulal mamerah, ferdihatiak
kedua gadis itu mandl sambil bercakap-cakap
dan sesekali saling memercik ak ke arah masing-
masing. Wajah mereka pun mulai basah oleh air
yang jernih, Mamun, darl arah belakang datang-
lzh Wong Sulung sambil menvembunyikan se-
suatu di belakang punggungnya.

“Wahal Kakakkul Ada gerangan apa Kakak
datang kemar? Apakah Kakak ingin bermakn ber-
sama kami sepertl duly lagi?" tanya Wong Pisal
lerheran-haran,

“Tedak! Aku hanya ingin metihat kalian man-
di. Bukankah sudah lama aku idak datang kema-
ri. Ayol Mandilah! Bersenang-senanglah!™ hardik
Waong Sulung sinis.

“Begitu. .., baiklsh. Jangan Kakak menyesal
manti. Lihatlah airmya begitu jernih.” Bujuk Waong



141

Tengah kepada kakaknya yang dari tadi hanya
berdiri mematung.

Tiba-tiba Wong Sulung mengeluarkan se-
suatu benda tajam dari punggungnya. Benda itu
pun diayunkan ke arah kedua orang adiknya
vang duduk di tepd sungai. Sekefika itu cairan
merah mengalirl anus sungai yang riak. Langit
lampak menghitam.

“Akhirmya kallan mall di tanganku! Seka-
rang Hdak ada secrang pun yang akan meng-
ganggu keinginan dan ambisiku, Tidak seorang
perdana menter atau panasihal rendahan!® histe-
fis Waong Sulung puas.

"Aku adalah ratu! Ha...ha.. ha,..I"

Weng Sulung lerus terlawa dibarengl pekik
halilintar mengangkasa, Langit semakin menghi-
tam. Tanpa dia sadari bahwa darah kedua orang
adiknya telah membasahi taneh tempal @ ber-
pijak. Tawa Wong Sulung semakin membahana
semakin menggelegar dan akhirnya sesuatu ter-
jadi tanpa disadari Wong Sulung. la terpaleset
dan kepalanya tepaf mengenai balu besar di
pirggit sungai yang selama ini ia bersama kedua
adiknya solalu bercengkrama di atasnya., Hal i
seskan kedus orang adiknya benar-benar tidak
ingin barpisah dengan sang kakak. Sekelika itu
lidak ierdengar lagi suara lawa dan larkan na-
pas. Suasana hening, sehening air sungal yvang
berduka.

Langil hitam dan mega pun suram. Men-
dumg han i semakin menjadi saksl tragis ketiga
bersaudara ilu, Selurub rakyal berduka alas ke-
jadian ftragis wyang fidak disangka-sangka (tu.
Kaesedihan yang amal mendalam terihal di wajah
penghuni stana, Raja Saringgo dan Ralu Surau
Demao hanya memblzu seribu bahasa. Mereks
kehilangan ketiga orang putri yang sangat diha-
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rapkan demi masa depan kersgjaan. Mereka ter-
diam dan merenung sedih dan semakin sedih.

Untuk  menghilangkan lara sekaligus
menyucikan air sungai dan darah yang lelah
tumnpaty, Raja Saringgo dan Ratu Surau Demo
memuluskan supayva raja keliga putdl  kesa-
yangannya dibakar di pinggir sungai bersama
bunga-bunga di seluruh taman istana. Setelah
bara mendingin, lalu sbunya dihanyutken ke
SUMgaE.

Setelah menyaksikan upacara iu, Raja
Sannggo dan Ratu Surau Demo tidak dapat me-
nahan tangisnya, Seakan-zkan masih terbayang
di benak merska masa kecil kebipa orang putbr
yang sangal cantik itu. Di sungai ifu mereka ber-
main dan bercanda. Di sungal u pula mereka
berliga menerima kemalian yang mengenaskan,

Di szaat abu diebarkan ke permukaan
sumgai, tiba-tiba di sepanjang sungal itu tencium-
lah bau angit (hangus') ke selundh perdury negeri
sehingga masyarakat di sekitar daersh kerajazn
lersebul sampai sekarang menyebul sungal itu
dengan nama Sungal Angil. Anehnya lagi, sejak
perisiiwa itu sungai yang dulunya jemih dan ber-
sih, wamanya berubah kuning kecoklat-coklatan
dan barbau tidak sedap dan hal itu mash lerus
barlangsung hingga saat ini.
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12, RAJA PANATIH DAN KUAU PUTIH

Rony Amdriansyah Sastra

Carla rakyal yang berjudul “Raja Panatih
dan Kuau Pulin® Inl berasal dard daerah Enlm
Sumaira Selatan, Ada secrang raja mempuryai
ladang yang cukup luas, Raja lu mempunyal se-
orang istri bernama Rejeni dan anak raja yang
fertua bermama Putri Putri sudah beriunangan
dengan seorang pamuda pandalang yang am-
pan dam baik hati, Peda suatu hari, sang Raja
membual bubu. Kelika melibat ayahnya membuat
bubu, Pulri tidak suka karena bubu dapat meru-
sak habitat &kan yang ada di alr sungal, "Hai
Ayah, berhentilah membuat bubu jahel seperl fdu.
Kalau bubu dipasangkan, ikan akan mengens.”
Pulrl berusaha menasihatl ayahnya, Setetah
mendengar celolahan anaknya, sang Raja lidak
menghiraukan. “Kalau mendapal ikan, engkau U-
dak boleh memakannya,” Setelah mendengar
ayahnya berkata sepertl i, Putri pen menjawab,
"¥a, Saya tidak akan memakannya kalau menda-
pal lkan." Kessokan hari bubu fu selesai diker-
jakan. Sang Raja tidak sabar uniuk menguji coba
hasil karyanya sendivi. 1a berharag ikan akan ba-
nyak lerperangkap di dalam bubu. Sang Raja pun
pergi ke sumgal. Setelsh sang Rajs di sungai,
bubu  diletakkan perlahan-daban dl pinggiran
sungal yvang aliran aimya cukup deras,
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"Selelah menunggu salu malam, sang Raja
kembali ke sungai uniuk memerksa bubu yang
sudah dipasang di pinggiran aliran sungal yang
cukup deras, Dengan sangal hati-hat dan ber-
harap-harap cemas bubuy pun mulai diangkat oleh
gang Raja. Waw banyak benar [kanmya,”™ kata
sang Raja, Belapa ferkepuinya, termyata banyak
ikan yang terparangkap ke datam bubu, Dangan
hati yang gembira, Raja berkata, "Tidak sia-sia
hasil jerh payahku.” Dengan langkah yvang past
rajg membawa pulang Ean-ikan hasil tangkapan
ke pondok. Setelah di pondok, raja tak sabar un-
tuk memanggil istrinya, "Rejenil” katanya. Banyak
benar hasil bubuku hari ind. Raja teringal dengan
janji Pulr. "Oh ya, Pulr jangan diswruh mema-
kannya." Putri mendengar ucapan ayahnya ter-
gebul. “Yal® kala Putr., "Saya lak akan memas=
kannya.” Puiri menjawah seruan ayahnya tarse-
but,

Sang Raja rupanya tidak sabar ingin mera-
sakan gulai kan hasil masakan Rejeni. "Olahlahl
Gulailah,” kata Raja. Hari menjelang siang separti
bizsa sang Pulri pergi ke sungai untuk mandi
membersinkan ubuhnya, mencucl rambul, dan
mencuc beberapa helai pakaian. Pulri sangat
menikmati rutinitasmya tersebul Cukup lBma Putri
berada di sungai, lak terasa tarik mataharn swdah
merasuki iubuhnya. Setelah pekerjaan samuanya
selesal, Puli kemball ke pondok. Betapa terke-
jutnya Pulbrl, karena pintu pondok sudah teriudup.
Putri pun penasaran, wniuk menghiangkan rasa
penasaran fersebul, Puld memberanikan  din
menginiip dari sela-sela lubang pintu. Pubri me-
lihal dengan asyk dan lahapmya ayah, lbu, dan
adiknya menikmati gulal iken hasil masakan ibu-



145

nya. Pulrl pun mencarl alasan untuk bisa masuk.
“Ibu buka piniu! Sava mau mengambil sisir” kata
Putri, Setelah mendengar teriakan anaknya lerse-
bul, sang Raja mengalihkan perhatian istrinya.
*Tambahkan kuah, patahkan kepalanyal® Kelika
mendengar hal i, Puti menunduk, iz duduk di
baeranda. Lalu, Puli barsars, “lbu buka pintu?
Ambikan bajul Saya kedinginan sekall di luar sinl
Bu. Saya baru selesai mandi di sungai.” Putr
berusaha meyakinkan ibunya.

Raja tidak memperdulikan anaknya. “Tam-
bah kuah. Patahkan kepalanyal Pulrl jangan di-
tinggali,” kata Raja. Pulri sangat sedih hefika
mendengarkan perkataan ayahnya lersebut, Ka-
fifid merasa lidak dipedulikan lagi, Pulri pun
ingin mangubah dirinya menjadi kuau putih. "lbu
zaya akan menjadi kuau pulih safa. Karena Pulri
fidak bisa menahan kesedihen, sir matanya ber-
linang.” Dengan sangat lerpaksa Putr mengepak-
ngepakkan langan minfa menjadi kKuaw pautik,
Perlahan-tahan dari tubuh Putrl telah keluar buku-
buby halus dan dua buah sayap. Setelah semua-
nya sempurna, Pulri menjadi keau putin, Dengan
sangal hati-hali Pulni mencoba mengepakkan
sayapnya. Dan, Putri berhasil, dia sudah dapat
terbang ke sampiran kain,

Ketika melihal kejadian tersebul, orang-
arang kampung merasa tefhary dan sedib, Meare-
ka pun segera meamberiiahukan kepada raja. Me-
reka berkata, "O4, Raja bukalah pintu! Arakmu le-
lah menjadi burung, ftedlah hinggap di sampiran
kain,” Raja pun tidak menghiraukan perkataan
orang-orang kampung tersebut, "Tidak mungkin,”
kata raja. "Orang akan dapat menjadi burung.”
Semgkin merasa fidak dibiraukan, Puld yang
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bersujud kuau putih, mulai mengepak-ngepakkan
savapnya kembal, terbang, dan hinggap di alas
pondok orang lain. Ketka melinat kuau putib
terbang semakin linggi. crAng=oEng Kampong
semakin risau. "0, Raja, anakmu terbang ke atas
pondok orang lain” “Telah menjadi burung, men-
jadi kuau putih. Maw difangkap tidak dapat lagi.”

Putri yang sudah berwupd kuau  pulin
memberikan pesan kepada ayah dan ibunya,
Lalu, kata Pulri, "Makanlah kalian kenyang-
kenyang, saya terbang menjadi kuau putihl” Se-
telah berkata kwauw putih muls meangepak-nga-
pakkan sayapnya kembali dan terbang hingap di
pohon ara yang tinggl. Dia ferbang tnggl. Aklbat
peristiwa tersebut, raja dan anaknya, Pulri, men-
jadi buah bibk orang-orang kampung. Lalu, orang
kampung mendalangi kekasih Pulri. Kekasib Putbri
adalah pemuda pendatang, Mereka menceritakan
apa yang lelah terjadi terhadap Puln, valiu Putri
telah menjadi huau putih karena merasa flidak
diperdulikan lagi oleh keluarganya. Euau pulib
telah terbang dan hinggap di pohon ara.

Selelah mendergar hal i, pikirann pemu-
da pendatang menjadi nglung dan bingung, se-
akan-akan tidak percaya apa yang felah dice-
rifakan oleh crang-orang kempung, Kekasihnya
telgh menjadi burung. Dengan cepal sang pemu-
da pendatang mendatangi pohon ara yang di-
hinggapi oleh kuau putih, Kuau putih hendak di-
tangkap, tetapi fidak dapat. Dia telah terbang ke
atas pohon ara yvang tinggi dan telah bercampur
dan menyalu dengan burung lain. Pemuda pen-
datang tidak cepal berpuius asa, fia mencan akal
untuk bisa menangkap kuau putih jelmaan dar
kekasih pujzannya tersebul Pemuda pendateng
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mendaianginya dengan membawa sehelai kain,
Dengan sangat perlahan-lahan dan hati-hati, po-
hon ara tnggi ilu dinaikirya. |a maraba-raba per-
lahan dan duduk di dahan pohon ara besar ler-
sebul, Uniuk mengeiabui kuau putih, dia berse-
limut kain putih.

Ketika mefihat itu, burung-burung berada di
dalam pohon ara yang lain mendekall pemuoda
pandatang yang berkain pulih dan meniti dahan
kayu ara. Pemuda pendatang dititi oleh burung-
burung iu. Ketika burung-burung lain meniti,
kuau putih ikut menidi pula, Kuau putih tidak faho
bahwa la sedang mendi kekashnya, Pemuweda
pendalang fidak menyia-nyiakan kesempatan
yang sudah ada di depan mata, "Cas ... ops.” Ka-
ki kuau putih ditargkap oleh pemuda pendatang.

"Mah ... alhamdul#lah, inilah yang selalu
kutunggu dan kurndukan kuaw putih”

"Kerjaku lidur di sini lidak ada vang lain
hanya untuk mencarimu, menangkapmu, dan me-
ngembalikanmu seperti seorang putr.”

Kuau putih tedtangkap dan dibawa furun,
Setelah sampal di bawah Sang Pubr diletakkan di
tanah, dalam sekejap kueau putlh berubah kemball
menjadi Pulri, gadis yang dicintainya

Sang pemuda pendatang sangat gembira
karana pujaan hati telah kembali seperti semula,
Dan, dia merasa tidak sia-ska pencaran dan pe-
nantiannya selama ni. Unluk memberitahukan
keberhasdannya v kepada raja dan orang-orang
kampung, sang pemuoeda pendatang mengajak
Pulri pulang dan menghadap Tuan FPanatih, Keli-
ka melihal kedatangan pemuda pendatang dan
FPulri, orang-orang kampung sangat senang dan
gembira. Orang-orang kampung memberitahukan
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kabar gembira ini kepada Raja Panatih. Kata
orang-orang kampung, "Hai Raja Panalih, anak
Tuan sudah kembali, sudah menjadl Putri dan di-
bawa cleh pemuda pendalang.”

Raja Panatih ferkesan angkuh. Selelah
mendengar berita tersebut dan orang-arang kam-
pung, Raja Panatih merasa tidek percaya. “Ah,
lidak mungkin, kami sudah menjadi kerak tkar,
sudah kurus kering memikirkan Pulri iw” Rala
Panath sudah merasa gundah dan gelisah. “Ka-
pan dia mau pulang?

Satelah mendengar jaEwaban  tersebut,
orang-orang kampung berusaha meyakinkan Ra-
ja Panaltih, “0i, banar, Ini dia. Lihatiah dulu anak-
mu sudah menanti di luar! Bukalgh pintunyal”

Akhirnya, Raja Panalih dengan terpaksa
membuka pinlunya. Ketika pinlu dibuka, memang
benar pemuda pendatang it telah membawa Pu-
ir. Raja Panalih sangal gembira dan Raja Pana-
fih sangat menyesali dan meminta maaf kepada
anaknya. Raja Panatih sangst berterimah kasih
kapada pemuda pandatang.

Raja Panalih pun meresiul pernikahan Putri
dengan pemuda pendatang. Selelsh mendengar
persafujuan dar Raa Panatih, pemuda penda-
fang dan Pubri sangat gembira, Akhimya, jerh
payah dan doa mereka membawa hikmah yang
besar. Kemudian, mereks berdua bersalu dalam
xatan perkawinan.
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13. ASAL-MULA PUTERI DUYUNG
Erni H. Ajadajai

Drahubu kala, di sebuah pulau kecil yang ter-
lefak di panghujung Sulawesi Tengah, tepatnya di
Desa Lipulalongo, yang berarti kampung peda-
faman, Desa ini terdatak di Kabupalen Bangga
Eepulauan i desa itu tinggallah sepasang
suami isid dengan tiga orang anaknya, yang
sulung bermama Sintia berumur tiga belas tahu,
yang kedua bernama Yanli berumur sembian
tahun, dan yang bungsu namanya Yundo baru
berumur tujul bulan, Awalnya kelearga ini hidup
harmonis, Akan telapi, keadaan berubah. Musim
gelombang laut yang kencang menghambat mata
pencahanan orang-orang di desa ilu. Akibatnya,
arang-arang yang semula menangkap kan di laut
berafih dengan berburg hewan dl hutan dan me-
nangkap ikan di rawa, begitu juga dengan ayah
meTeka. Siang fu ayahnya berencana berbury di
hutan dan segala peralatan lelah dipersiapkan-
nya. Yanki, Yundo, dan Sinfia sedang bermain-
main di belakang rumahnya. lbunya pergi ke
sungal mencisci baju. Avahnya mendapatkan Lu-
lumpat di rawa setelah berburu di hutan lidak
mendapatkan hasil seekor pun. Akirmya, ia pun
putang ke rumah dan membakar Julumpal yang
didapatnya karena peruinya lesasa  mablit=RiL
YWundo, Sinfia, Yanti, serta isirinya bedum pulang.



Sang ayah makan dengan lahapnya. Karena
kekenyangan, e tdek menghabiskan lumpad-
nya. Lalu, disimpannya hati llumpal yang tersisa
itu dan ditulupnya dengan ledung saji. Dan, i
pun kembali berbury. Sepulang islbinya  dari
mencuci pakaian di sungai B amat kelaparan,
dilihalnya di alas meja ada makanan yang ditutup
lwdung saji. ka pen tanpa beranya dan langsung
melahap hali iwumpat milik suaminya.

Harl hamplr maghsib kelika sang ayah pu-
ang. Kelihatan raut wajahnya yang kelelahan dan
puius asa karena tidak mendapatkan buruan se-
ekor pun. Apalagi perutnya vang lapar kembali
bamyanyi-nyanyl. la taringat siang tadi, ia masih
menyisakan hati kiumpat yang rencananya akan
disantapnya nanll malam. Mamun, alangksh sz-
yangnya ketlka tiba di rumah, @ tak mendapatkan
hati fempaimiya ilu, la 18lu berang dan memarahi
istrinya.

“Sigpa yang sudab berani-beraninya mo-
nyantap hati flumpsal yang kusimpan? lanya sl
sumai kepada istrinya.

“Masfkan aku Kang. akulah yang meama-
kannya,” ujar istrinya.

“Kurang ajar, dasar (st tak tahu cara
manghormali suami,” sambil melayangkan tam-
paran ke pipi Biinya.

Sang isti yang ketakutan pun akhirmya ma-
larikan diri dari rumah karena takut suaminya
akan bertambah berang. Sintia dan Yantl hanya
bisa menangis sesenggukan di sudul dinding
rumahnys karena melihat ibu mereka keluar
rumah, ditambah hujan deras mengguyur kam-
peeng merska. Apalagl suasana ol luar amat ge-
lap, Sang istrl yang kecewa dengan sikap suami-
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nya ini pun berlar ke seberang pulau, karena ke-
cewa dan sakit hati, la pun terjun ke laut. Semen-
fara di rumahnya, anak bungsunya Yundo yang
berada dalam gendongan Sintia tak berhentl me-
nangis ngin disusui ibunya.

“Kakak, mungkin Yundo minta disusul,” ujar
Yanil kepada Sintia

“lya, tapi bagaimana caranya? Ibu kan su-
dan pergd, kita mencarinya ke mana. Apalagi di
juar hujan deras.”

Kerena kelelahan hkakak-beradik idu pun
akhimya teriidur, Dalam mimpi mereka bertamu
ibunya. Dalam mimpi mareka, ibunya sudah ber-
wijud setengah manusia, setengahnya lagi ber-
wujud ikan, dan dalam mimpi itu pula ibunya ber-
pESAEN

"Sintia, Yanfi, kalau adikmy, Yundo lapar
dan menangis minta disusui, bawalah ia ke pania
di wjung fimur kampung ini. Bawalsh ampas ke-
lapa dan hamburkan di seliap jalan yang kalian
lalui agar kalian tak fersesat nanti bila pulang.
Jika, kalian sudah fiba di pantai yang |bu mak-
sudkan nyanyikan syair ini, lbu, anakmu Yundo
mirdfa disusw;, datanglah wahad (bu fersapang.
Dan sebagai pertanda kelau fbu akan datang
perhatikan laut yang muiai bergelombang. |bu
pastl akan datang di lepl panial. Mamun, satu hal
yvang perfu kalian ingal, jangan sampai ayah ka-
lisn mengetahui kedatangan kalian ke sini”

Keesokan paginya, Yanti menceritakan pe-
rihal mimpinya kepada kaksknya, Sinfla. Sintia
pun terkefut karena semalam ia bermimpl seperti
ity juga. Akhimya, mereka pun membukiikan
mimpinya tu. Apalagl adiknya si Yundo setiap
hari menangis minta disusui. Sintia mulai me-
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marut kalapa sabanyak-banyaknya. Sedanghan,
Yanli menggendong Yundo yang lerus menangis,
Meraka melakukan rencana du selelah fahu
ayahnya telah pergi berburu.

Mereka pun akhimya berangkat ke paniail
di arah baral kampung mereka. Saperll pelurnjuk
sang bu dalam mimpi, Sesekali Yanti dan Sintia
bergantian mengendong Yundo, Tak lupa ampas
kelapa yang dibawanya dihemburkan sedikit demi
sedikit di jalan yang mereka lalui. Seharan penub
mereka menempuh perjzlanan, Akhimya, sampai
juga dan s Yundo mulai menangis kelaparan.
Sintia pun mulai menyanyikan syair yang diben
tahy oleh bu mereka datam mimpl. “bu, anakmy
Yunde minfa disuswi, datanglah wahai ibuky
zayang.” Sintia mengulang-ulang syair itu
sebanyak tiga kali. Tak lama kemudian, laut pun
mwai bergelombang. Perlahan-kahan gelombang
I rrenghampiri bibir pantai,

“foul” teriak Yanli senang, "Hak Sintia, lihst
lou datang,” perdahan-lghan rambut panjang se-
orang wanita menyembul di permukaan laul. Ke-
mudian, tampakiah separub tubuh wanite
Akan tetapl, ada yang anch, Kaki wanita fu tak
keldhalan, malainkan yang terdhal adalah ekor
ikan yang berwarna keperakan, Di tangan kanan-
kiri Ibunya tampak ikatan ikan beraneka macam.

"Bawalah ikan ini ke rumah, Sintia, Yant,
kermarian si Yundo, Ibu akan menyusuinya. Nan-
li setelah ini ibu akan kemball lagi ke dasar laut,
Minggu depan kalian ke sini lagi. by akan mam-
bawakan kalian ikan-ikan yang segar,” ujar wa-
nita yvang kakinya lefah dipenuhl sisik ikan ber-
wama keperakan. Usal menyusui, s lbu akhimya
kembali ka dasar laul. Simtia dan Yamnti hanya



153

bisa menangis marmanggil-manggil 1bu mereka.
Marsiun, sang lbu telah barada di dasar laul.

Lelah menangis, keliga adik-beradik itu pun
memuiuskan pulang ke rumah, Akhenya, mereka
sampal di rumah ketika hari hampir petang. Dili-
hatnya ayahnya sedang membersinkan alat bu-
ruannya, Kak-beradik it lalu mulal mengurus
ikan-ikan pamberian ibunya.

*Sintia, Yanti, ikan yang banyak ilu kalian
dapat dari mana?” fanya sang Ayah.

“lkan-kan ini dar tetangga Ayah,” ujar me-
reka berbohong. Ayahnya hanya manggut-mang-
gut keheranan. Har du Sintla memasak gulai
ikan. Harema ikan Hu cukup banyak diasapinga
ikan fAu sebagien untuk persiapan selama se-
minggu dan ayahnya sudah pasti takkan lagi pu-
lang petang hari setelah berburu seharian penui.
Sang Ayah dan anak-anaknya pun akhirmya ma-
kan demgan lahapnya, namun sang Ayah moerasa
ada sesuatu yang disembunyikan anak-anaknya.

Pakan kedua pun tiba, sudah wakiunya
meraka manamui ibunya apalagi sudah babarapa
hari ini Yundo tak pernah lagi merasakan air susu
sang Ibu, Ketiga anak ity pun berencana kemball
menamui bunya, sudah tentu lanpa sepenge-
tahuan ayash mereka. Akhirmya, berangkatiah
mereka dengan bekal twjuh buah ketupat uniuk
peralanan. Ampas kelapa yang biasa mereka
taburkan di jalan, tak lagi dibawa sebab mereka
telah hafal dengan jalan yang mereka lalui. Se-
har penuh mereka menempuh perjalanan dan
akhirnya tibalah di tempat yang dituju. Sintia mu-
lal mendendangxan syair: “iDuky Sayang anakm
Yurido minila disuswl, datangiah wahal fbu lersa-
yang”, lak lama lauwl pun bergalembang parlanda
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bahwa ibu mereka telah menuju ke bibir pantal
Perlahan-lahan seorang wanita canlik muncul
Mamwun, kali ini sisiknya yang semula hanya se-
balas pergelangan kaki, sakarang telah mencapal
luiut, Wanita itu menciumi anaknya dengan pe-
nh kasin, lal disusuinya anak bungsunya i,
Kemudian dipanggilnya Sintia dan Yant mende-
kat. ka lalu memeluk merska dengan air mata se-
grang ibu yang luruh karena kerinduan pada
anaknya. Usal ansk-beranak Hu melepas rindu,
mereka pun kembal ke tempat masing-masing,
Sang Ibu kembal menyelam ke dasar laut dan
kefiga anaknya kembali pulang ke rumahnya, fan-
ty dengan membawa ikan-lkan segar pemberian
ibienya. Sampai di rumah, mereka pun melakukan
aktivitas rutin yang dialaninya seusal beremu
ibunya, yaitu membersinkan ikan-ikan itu lalu me-
masaknya, Kemudian, mereka memberkan seba-
gian pada fetangganya. Malam u Sinkia dan
Yanti belum fidur, Yundo adiknya swdah terislap
di ayunan dari petang tadi. Kedua adik-beradik ifu
duduk di balai-balai barmmbu depan rumahnya, Me-
reka membicarakan ayahnya yvang mulal curiga
dengan mereka, karena sudah beberapa hari ini
ayahnya selalu menanyakan siapa tatangga yang
member| &kan-lkan yang banyak itu setiap ming-
gunya. Kedua adik-beradik itu tak tahu menjawab
epa. Seandainya mereka berbohong menyebu
orang laln, bisa saja ayeh mereka akan pergl ke
rumah orang ifu. Lalu, menanyakannya. Pikiran
kedua adik-beredik itu samgat kalul, bulan di
langit vang semuls tersng benderang kinl ber-
sembunyi gl ballk awan, seclah-plan turut ber-
sedih dengan kegundahan hati kedua anak iw.
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Kok Sintla, bagaimana kalau aysh menge-
tahui tempat ibu, sedangkan ibu melarang kida
untuk mengatakan kepada Ayah?" tanya Santi,
dengan wajah sendu,

“Entahlah Dik. Kak Sinfia juga tak tahu ha-
rus barkata apa, tapl sebalknya kite hanus bar-
nati-hati agar ayah tidak mengetahui lempal kita
pergi,” Jawab Sintla sambil membelai rambul
adiknya, Dalam hali gadis itu kasihan kepada
adik-adiknya yamng sekecdl ini harus kehilangan
kasih sayang ibu. Tak lerasa air mata gadis i
medpleh.

Pekan ketiga pun tibalah, Mereka akan per-
gl ke panial lagl. Segala bekal telah disiapkan.
Akhimya, mereka pun berangkal dengan berbe-
kal tujuh buah ketupat untuk bekal perjalanan
mereka. Kalau-kalau mereka merasa [epar di
perjglanan nantinya, Tak terasa akhimya mernska
sampai juga di paniai it Mulalah Sinfia men-
dendangkan syair yang telah disjarkan bunya
lewatl mimpi, “lhy, anakmu Yondo minfa diswswr,
dafanglah wahal Jbuky sayang’, Sintia meng-
ulang-ulang syairnya sebanyak liga kali, tak lama
laut pun mulai bergelombang. Parlahan-lahan ge-
lombang ifu medekat ke bibir pantai dan mun-
culah seorang wanila yang berbeniuk selengah
manusia, selengah lagi ikan dengan sisik yang
berwarna keperakan, Kalau dulu hanya sebatas
lutul sekarang wanita itu telah bersisik sampai
pinggul, Cahaya maighari yang tepal berada di
wbun-ubun menyinar sisik ikan wanits i, tedihat
berkilau bak muliara. Wanita itu lady menyusui
anaknya. Usai menyusui anak bungsenya i, i\
falu mambelai rambut Sintia dan Yanti, lalu di-
ciuminya dan dipeluknya kedus anaknya ifu. Se-
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fedah fu, diberikannya sarumpun ikan yang ber-
aneka ragam untuk dibawa pulang anaknya

Sampai & nemah, Sinta dan Yanli mulzi
membersihkan ikan-lkan pemberian bunya. Ayah
mereka entah pargl ke mana. Mungkin ke rawa
mencan lulumpal, pikic mereka. Yundo tampak
lelap di ayunan kain, Sesekali Yani menangok
adixnya yang sedang lerlelap. Aroma ikan diba-
kar dengan bara tempurung jelas tercium di hi-
durng tetamgga-letangganya, membuat i tetang-
ga-tetangganya yang tak bisa melaul sebab mu-
sim gelombang dan angin laut yang beriup 2k
maw kempromi. Usai kakak-beradk tu memasak,
maraka lalu menganiarkan sapare masakannya
ity kepada fetangganya, Bukan main senangnya
hati telangga iu selelah diber ikan cleh Yanti,
Kakak-beradik ifu pun akhimya makan dengan
lahapnya. Hari hampir senga, aysh mereka pun
pulang. Sang Ayah kelihatan betih dan kelaparan,
sampal di depan pintu aroma ikan yang lezat
jelas tercium di hidungnya, perutnya kembals
bemyanyi-nyamy mansum aroma iy, Sang Ayvah
lalu bergegas ke dapur unfuk manges peculng
yang lapar. Yanti, Sintia, dan Yundo sudah tidur
akibat kekenyangan,

Pekan demi pekan berganti, tibelah pekan
keampal mereka menemui ibunya dan seliap pe-
kannya sepulang dar pantai, Sintia dan Yanll se-
lalu puiarg membawa ikan yang banyak. Sang
ayah mulal curiga apa yvang dilakukan anaknya.
la berpiki ak mungkin letangga begitu balk hati
member ikan yang banyak di seliap pekannya,
apalagi di saat musim kencang angin dan gelom-
bang lsut seperti ni. Sang ayah lalu barpikir un-
tuk membuntuli ke mana anak-anaknya pergi. Di
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pekan kelima sang ibu mutai bertambah sisk di
lubuhnya, Yang semula hanya sampai pusar, se-
karang sampai di perul wanita ifuw, Dan per-
ubahan ilu tak disadar oleh anak-anaknya.
Begitu juga pekan keenam, sisik sang by miils
merambal ke dadanya.

Pagi itu Sintia mulai melakuan rutinilasnya
seliap pekan, yailu pergi ke pantai iu lagi. la t2k
lagi memarut kelapa sebab jalan yang dilaluinya
seliap pekan sudah sangal dihafalnya. Akhirnya,
barangkatiah merska, Ini pekan yang ketujuh ka-
linya mereka menemui sang ibu. Sintia dan Yant
berpikir ayahnya pasli sudah pergi berbuni, pa-
dahal mereka tak mengetahul kalau ayahnya ber-
sembunyi di samak-semak samping rumahnyz. la
sedang mengintip apa yang dikerjakan anaknya.
Sang ayah lalu membuntuli ke mana anak-anak-
nya pergi. Dalam perjalanan, Sinka, Yanii ber-
nyanyi-nyanyi, tak sadar kalau ayahnya sedang
membuntull mereka, Mereka hanya ingin cepal-
cepat sampai di pantai bertemu ibunya. Akhirnys,
tinalah mereka di pantai, sang ayah bersembunyi
di ballk pohon kedapa menginlip apa vang di-
lakukan anak-anaknya. Sintia pun mulad menya-
nyl, lak lama kemudian as kol yang samula
tenang mulai bergelombang. Dan, muncullah se-
orang wanita yang beriubuh separuh kan, sang
ayah pun barkejul melihat kejadian itu. Dilihatnya
istrinya menyusui anaknya, Yundo dan i@ juga
rmelihat isirinya member ikan-ikan yang ditang-
kapnya. Karena rasa menyesal dan rasa rindu
kapada istrinya yamng s=lama ini dipendamnya,
akhimya membuat ia nekad menangkap fubuh
istrinya. Namun, sayang karena fubuh sl istri su-
dah bersisik separuh dan sangal licin, lagi pula
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jika telah mencapal tujuh pekan sang ibu akan
sapenuhnya berubah menjadi &an, Akhimya,
istrinya pun terdepas kembali dan langsung bere-
nang ke dasar laut dan tak pemah kembali. la
berpikir kalau anak-anaknya sengaja membawa
ayah mereka ke lempat itu. Sintia, Yanb, dan
Yundo pun menunggu di pekan-pekan berikul-
nya. Mamun, sang Ibu tak pernah datang lagi.
Dari kisah imilah ssal mula cerita Pulri
Duyung, dan sampal saal ini cenita rakyat ini ma-
sih terus hidup & kalangan masyarakal Banggal
Kepulauan. Bahkan, Dugong {alias ikan duyung)
sangat disakralkan masyarakal di Desa Lipula-
longn. Penduduk di desa ini berkeyakinan bahwa
ikan duyung yang sekarang adalah jelmaan sang
ibu dalem cerita yvang kecewa dengan perakuan
suaminya. Qrang-orang di desa ind percaya bah-
wa air mata ikan duyung ilu ada dan disimpan se-
bagal jimat cleh sebagian penduduk di desa ini
supaya membawa berkah dalam kehidupan, mi-
gainya pembawa rezeki, mudah jodoh, menam-
bah daya tark laki-laki dan wanita, Dan jika ada
laki-laki yang memakai air mata duyung ini se-
bagai wewangian, ia akan dikajar-kejar wanita
Fernah seorang nelayan di desa ilu me-
nangkap seekor ikan dugeong lalu dibawa pulang
dan termyata, sinp kan dugong di kedua sisi ikan,
kalau diris akan berbentuk lima jard, begitu juga
di sabalahnya berbaniuk lima jar, ekornya pun
demikian bila diifis dengan telaten dan diperha-
tikan baik-balk membeniuk sepuluh jan kakl, ma-
kanya panduduk d desa ini bertambah yakin dan
parcaya kalau dugong (duyung) adalah jelmaan
wanita yang kecewa dengan sikap suaminya.
Ikan duyung juga bisa dibuat dendeng di desa ini
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untuk persiapan musim kencang gelombang, ka-
rena penduduk yang hampe 100% bermata pen-
caharian nelayan tinggal di Desa Lipulalongo.
Cerita ini masih hidup sampal sekarang. Celta in
diceritakan oleh nenek saya yang sckarang su-
dah almarhum, biasanya nenek saya bercerta
rmenjelang saya ldur,

Catatan:

1. Luwwmpat nama lokal seyenis (kan yang hidup
di rawa,

Z. pantai tempat bertemunya sang ibu dan
anak-anaknya sekarang dinamakan pantai ...
yang terletak di sebelah barat desa ...
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14. DONGENG RAMTAI BABI

Sudiyati

Alkisah di sebuah Kerzjaan Kota Kapur di
daerah Penagan Pulau Bangka bagian baral hi-
duplah seorang raja yang memiliki secrang pulri
cantik jelita, Putri itu bernama Yang Khalida, Pa-
da suatu ketika Paduka Raja Kota Kapur menga-
dakan sebuah sayembara, yang isinya adalah
siapa yang bisa membual benda dari kayu dan
biza terbang, maka akan diberikan hadiah yang
sangal baerharga,

Setelah mendengar sayambara itu, sshurub
rakyal di kerajzan itu menjadi gempar, Satu per
saiu Ingin mencoba membual benda yvang dimak-
sud, tetap tdak satu pun mampu mambuatnya.

Tiba-tha di antara kerumunan banyak
orang datanglah si lukang kayu ke penghadapan
raja, Mereka yvang hadiv menjadi terkesima. “Am-
pun bernbu ampun Paduka Rajal” sembah si fu-
kang kayu kepada Paduka Raja.

“Ada apa gerangan kau menghadapey, si
lukang kayu?” Paduka Raja beriarya heran,

“tumpuni hamba Tuan, jika hamba bermak-
sud mengikuti sayembara ifw?”

“Jika hamba memenangkannya, hamba
meminta kepada Paduka agar hadiahnya tidak
dibayar secara lunia!” kata si fukang Kayu melan-
jutkan bicaranya
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“"Paru kau kelshui si tukang kayu. Jika ek
bisa mamenuhi janjimu, engkau akan kubukum
seberat-baratnyal”

"Hukuman apa yang Paduka maksud?" la-
nya 51 lukang kayu.

“Apalagi kalau bukan hukuman matil”™

"Tapl Paduka, kaklau hamba memenangkan
sayembara meka paduka meminta agar putri Pa-
duka mau menikah dengan anak hamba, yaitu
Syarifudinl®

"Baiklah kalau itu permintaanmu, tapd ingat
hukwmanmu sangal beral jika engkau tak bisa
memenuhi janjimul” Paduka Raja berkala dengan
nada tdak yakin kalau si tukang kayu itu bisa
memenuhi janjinya.

Betapa terkejuinya seblyruh Isi kerajaan,
tidak lerkecuali Paduka Raja, ketika melihat i fu-
kang kayu mampu membuat benda dari kayu dan
bisa terbang. Si tukang kayu segera pulang men-
carl anaknya yang bermama Syarifudin karena su-
dah fama sekali Syarifudim memchon kepada
ayahnya agar meminangkan pulrl raja. Karena ia
orarng miskin, perminiaan anaknya yang sangai
disayanginys (idak lersampaikan.

Untuk memenangkan sayembara yang di-
adekan oleh raja, si tukang kayu dan Syarifsdin
sampal di penghadapan raga.

“Bmpun beribu ampun Baginda Raja, ham-
ba dan anak hambe Syarifisdin ke penghadapan
Baginda demi menagdh janjil”

Belzpa terpukulnya raja untuk menjawab
permintazn si wkang kayvu karena puiringa telakh
meninggal.
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“Wahal si ukang kayu uniuk permintaanmu
yang satu ini Baginda tak bisa mengabulkan, te-
tapi kalau yang lain pasti akan aku kabulkan!”

Si ukang kayu dan Syarifudin saling pan-
dang dan penuh tanda tanya.

"Begini si tukang kayu, bukannya Paduka
tidek kabulkan permintaanmu, melainkan karena
putriku sudsh meninggall”

Meskipun pulr raja  sudah  meninggal,
Syarifudin telap mencintai putr raja, yaitu Khali-
da

“Ampun Baginda Rajs, meski putri Baginda
sudah meninggal hamba letap mencantanya, Jika
Baginda mengsbulkan, Khalida skan hamba ba-
wa pergi” Syarifudin meminia pada Sang Raja.

“Bagaimana kau akan membawa pergi?
Sedangkan pulriku sudah tidak bemyawa lagi.
Fulriku sudah pergi ke alam lain,” kata Baginda
kepada Syarifudin,

“Baginda, demi rasa cinta hamba akan bar-
usaha bagaimana caranya agar putri Baginda hi-
dup kembali. Hamba akan mengusahakan karena
hamba yakin bahwa Allah akan mengabulkan
permintaan  hamba, Hamba akan  pertarubkan
nyawa hamba pada putd Khalida sebab tanpa
putri Khalida hidup hamba akan fisda berarti dan
dengan putri hamba akan dapatkan kebahagiaan.
Bukankah kebahagiaan iu akan sima jika yamng
dicimtal  tidak dimilikinya.® Begituah Syardudin
memohon kepada Paduka Raja, Kerajaan Kota
Kapur.

Beberapa saal kemudian, Syarifudin dan
putri raja yang lefah meninggal dengan dianiar
para punggewa raja ke luar dari istana dan
berlayar. Tertambatlah Svarifudin dan Khalida pa-
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cda sebuah pulau yang fidak berpengebuni, se-
dangkan para punggawa raja kemball ke Kota
Hapur.

O pulau tak barpenghuni ity Syarifudin
mengerjakan salat meminia kepada Allah agar
Hhalida dihidupkan kembali dangan separoh nya-
Wanya,

Baberapa saal selelah Syarifudin salal, dia
terkesut demi dilihatnya kekasih yang sangatl di-
cintainya hidup kemball, Betapa suka cita Syan-
fudin dalam hatinya, entah berepa kali ia sujud
svukur kepada-MNya, "Khalida kekasihku, belapa
canliknya engkeu, aku sangal mencinfaimul” kata
Syarifudin,

"Hita sekarang berada di mana? Bukankah
aku tadi di dalam istana?" Khalida beranya kepa-
da Syarfudm

“Wahai Adinda kekasih hati, Adinda tadi
sebenarnya ada di dalam istana dan sudah da-
lam keadaan meninggal, Karena mencintai Adin-
da, Kakanda bermchon kepada Ayahanda Padu-
ka Raja agar bisa membawa Adinda pergi dar
istana raja Kota Kapur” Syarifudin menjelaskan
dengan penuh rasa sayang.

"Mengapa pula Kanda Syarifudin yakin be-
tul bahwa Adinda akan bisa hidup kembali? Dan
mengapa puta Kakanda harus pergi dari istana?
Sebenamya apa yang hendak Kakanda cari dari
semua mni?" rasa ingin tahu Khalida semakin
menjadi-jadi.

"Hakanda pikir dengan menyusur alam,
maks makin banyaklah bercleh Imu. Dengan
banyak beroleh iimu, makin banyvak pulalah yang
diketahul, Dengan banyak yang diketahui, makin
banyaklah yang harus dipikic kalsu bukan kaya
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dan betapa berilmu, dan betapa besar Allah yang
menciplakan kita. Ofeh karena itu, makin yakinkah
kita harus bersyulur, makin yakinlah kita harus
bersuled pada-Nya.” Syarifudin menjelaskan de-
ngan rasa sabarmya.

Disebabkan oleh suka cilanya yang tiada
bisa tertandingl dan karena terlalu lelah, teridur-
lah Syarifudin di dekat kekasihnya dalam wakiu
vang cukup lama.

Dan kejauhan terfihat sebuah kKapal basar
menuju ke arah Baral. Khallda pun melambail-
lambaikan {angannya hendak minta tolong,

Tampaknya kapal besar iy pun jaraknya
semakin dekal. Awak kapal dan nakhodanya pun
turun demi dilihatnya gadis Khalida ada di ssbuah
pulau yvang tidek berpenghuni,

Karena melinat ketampanan dan kekayaan
sang nakhoda kapal, Khelida pun tidak manolak
uniuk diajak pergl. Sang Makheda sengaja mem-
biarkan Syarifudin tertidur lelah.

“Khalida, Khalida, di mana engkau’®™ Syan-
fudimi mencari-can Khalida setelah dia terbangun
dar tidurnya. Namun, yang dicaringg ke sans-
kermari tidak ditemukannya. Kemudian, Syariludn
mencan tahu dengan memanjal pohon yang
sangat besar,

“Wah, ada kapal tetapl jalannya somakin
menjauh berari kemungkinan besar fadi singgah
di gind.” Syarifudin bergumam dalam hatimya.

"Tapi bagaimana aku bisa mengeajar kapal
itu?” kata Syarifudin sambil turun dari stas pohon
besar itu. Pada saal i la melihat ada serom-
bongan babi dar laul menuju ke arahmya.

Syarifurin  berpikir mengapa babi-babi Hu
menyabarangi lautan tiada tenggetam.
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Ternyata babi-babi ilu memakai rantai pada
kakinya.

“Ini mungkin kesempatan baik untukky me-
nyusul Khalida yang mungkin ada di kapal besar
it

Ternvata benar, Syarfudin bisa menyebe-
rangl laul e dengan bantuzn rantai babi yang
dékatkan pada kakinya,

Betapa terkejut si nakhoda kapal dan juga
Khalida ketika Syarifudin sudah ada di kapal.
Mamun, Khalida berpura-pura tidak tahu bahwa
vang dalang adalah Syarifudin.

Keslladan, ketampanan, dam hartz telah
menssak mata hati Khalida. Khalda lidak sadar
bahwa separch nyawa Syanfudin sudah diberikan
uniuknya.

“Khalida, Khalida kekasihku mengapa eng-
kau di sini, mengapa Khalida?" lanya Syarifudin,

“Bku bukan Khalda, bukan Khalida keka-
sihmu, Aku kekasih nakhoda inil”

"Kalau aku adalah Khalida, mengapa pula
aku ada di kapal ini? Dan mengapa pula engkau
mengaku bahwa aku adalah kekasihmu? Dalam
searsh yang mana sehinggs kaubisa memash-
kan bahwa aku Ini.adalan Khalda? Aku pun tidak
tahu dengan Khalida yang kaumaksud. Aku baru
mendengar sekali ini nama yang kausebul Khali-
da. Sudahlah Svarif kau jangan bermimpd, kau
jangan berkhayal tertangku. Carflah Khalidamu,
tefapi bukan di sini, bukan di kapal ini,” Khalida
berkata seclah yakin benar babwa dia bukan
Hhadida kekasih Syarifudin,

“¥a banar i adalah kKekasihky, bukan
Hhalida kekasihmu!" kata nakhoda. Ehalida dan
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nakhoda sudah sama-sama berbohong, Kedua-
nya telah mencoba mengelabui Syanfudin.

"Baiklah kalau begiu, Aku memohon nanti
kila sama-sama pergl ke Kerajaan Kola Kapur,
Kita menghadap ke Bapgnda Haja. Aku skan
membukiikan kebenaranmu,” Syarifudin meminta
kepada keduanya.

Setelah sampal di penghadapan Paduka
Raja, Syarifudin mengatakan akan khwalnya.

“Ampun beribu ampun Paduka, hamba ke-
mari hendak mencar kebenaran. Khalida pufri
Baginda telah berbohong. Khabda telash berpaling
dari hamba. Khalida telah memiih nakhoda .
Bukankah separch nyawa hamba felah kami per-
taruhkan uniuk Khalda?™ Syarifudin berkata de-
rngan malznya barkaca-kaca.

Suaty tanda betapa iz bersedih felah disa-
kiti oleh kekasibnya.

Khzalida dan nakhods iu telap tdak mau
mengakul  kebohongannya, "Baginda karena
Khalida tidak mau mengakuinya, maka terpaksa
hamba harus mermbuklikan kebenaran iu!” Ba-
ginda Raja sebenarnya fahu betul bahwa Khalida
memang benar kekasih Syarifudin,

Akan tetapl, karena sayangnya kepada pu-
trinya, raja pun ferpaksa bebohong juga.

"Baiklah Khalida kalau memang benar kau
adalah bukan kekasihku, maka setelah aku salat
hajat kau akan tetap hidup. Mamun, sebaliknya
ks kau memang kekasihky, kau ... kau akan
mali satelah aku salat hajal Karena akw telsh
berjznji separoh nyaweku sdatah hidupmul®

Befum tama Syarifudin selesal salal, Khali-
da pun terjgluh lemas, napasnya salu demi salu,
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dan hilang sekelika, Tidak lama kemudian, Syar-
fudin pun tumbang di sisinya.

“Khalida, Khalida, Khalidal"® Suara Syan-
fudin hilang bersama napasnya yang juga urumn
menghilang.,

Ada tembang kesedihan mengalun di an-
lara pucuk-pucuk pohon idat yang daunnya hijaw
kekuningan diterpa semilir angin Kerajaan FKola
Kapur di sabuah Pulau Hecd di deksi Pulau
Sumakera,

Pati kelapa sudah mendidih
Sudah mendidin diangkat maling
Hali siapa yang lak kan bersedih
Kasih tercinta sudah berpaling

Merupa kembang di waktu pagi
Waktu pagi di Bakit Tinggi

Apa hendak dikata lagi

Memang suratan Yang Maha Tinggi.
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15. LAHILOTE:
CERITA RAKYAT GORONTALO

Ester Yuninger

Rona kemerahan mengirng sang surya
memasuki peraduannya, Barkas sinar iu menimn-
pa gumpalan awan bagal salju emas yang ler-
curah dari langil, dan lelesannyva memagar ca-
krawala di ufuk barat Perlahan, rong ity meng-
hilaryg, bergantl dengan boda lampu raksasa yvang
menarang slam semesta dar arah yang ber-
lawaran, Disambul oleh rak gelombang yang
dengan segera memantulkan cahaya iw, Sang
alam begiu lenang lak ingin mengganggu kein-
dahan yang sedang tercipla, Selursh peristiva
alam ity tak lupul dan perhalian tujub pulrd dari
alas kayangan. Mereka begitu gembira meanyam-
but datangnya pumama, Saat seperti indlah yang
senng dinandi oleh para pulr itu

Bila bulan bersinar penuh seperti malam
ini, para Pulri Lo'oaby akan twrun ke Bumid. O
bumi mereka memiliki suatu tempat yang sangat
indah untuk bermain dan bersenda gurau. Se-
buah danau besar di tengah hutan yang dikelilingl
aleh bunga-bunga beraroma segar, D4 tempal ilu
mereka akan mandi, mematik bunga, dan ber-
canda ria

Oengan saling berpegangan fangan, mers-
ka meluncur urun ke bumi, Sayap-sayap mereka
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yang putih bersih berkembang dan berkepak-ke-
pak, Beberapa saat mereka mengitari Danau Lu-
mauntu darl alas, menikmall kelndahannya, Pada
sualu lempal merska wrun dan boersiap unluk
mandi.

Ketujuh Pulr Lo'cabu iy melepaskan sa-
vapnya. Mereka meleiakkan safu per salu savap-
nya sesuai dengan urutan darni yang sulung sam-
pal ke yvang bungsu. S sulung bemama Moui
Cidengga melslakkan sayapnya dan segera men-
ceburkan diri ke delem alr, Perbuatan Mbui Di-
dingga diikuti oleh adik-adiknya Mbui Wonduwo,
Mbui Tomboly, Mbui Dayato, Mbui Liinge, dan
Mbul Talomo, Mereka seakan-akon tidak sabar
mgin manikmali segarnya air Danau Lumufu, Si
bungsw, Mbwi Ti Mditu masih berdir terpaku me-
mandang kakak-kakaknya, Keenam kakaknya
mandi dengan gambira. Mereka benar-benar me-
nikmati suasana malam itw.

Fara puiri tidak menyadan bahwa ada se-
ofardy manusia mengintal kegiatan mereka, Ma-
nusia itu adalah seorang yang sangal perkasa.
Tubuhnya tinggl dan kekar. Otol-olotnya keras,
Manusia ity bermama Lahidole. Pemuda e tidak
sengaja menyaksikan kejadian yang menakjub-
kan dan belum pernah dalamnya setama hidup.

Lahilote linggal di tepl hutan. [a menguasai
isi hulan dan bersahabat dengan binatang, tum-
buhan, dan seluruh isi hutan, Konon, Lahilole bi
58 berbicara dalam bahasa mereka. Lahiote hi-
dup berdua bersama bunya. la terkenal sangat
rajin, dan faal kepada crang fua.

Malam itu Lahdole tidak bisa tidur. la kelusr
rumah, Suasana di luar rumah yang terang ben-
derang membawa kakinya melangksh sampai ke
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tepi Danau Limwu, D6 sebatang pohon yang rin-
dang, di tept damau I @ nalk dan duduk ber-
tengger di salah salu dahan. Saat itu, ia sadang
memikirkan dirinya. Sudah dewasa seperti ini, ia
belum juga memliki seorang st

“Di hutan ini tak sabu orang manusia pun
yang kujumpai,” pikirnya,

Lahilote pamah pergi ke desa seberang,
telapi penduduk di sana lidak mau berleman de-
ngannya. Mereka menganggap Lahiote sebagai
polahi. Seorang polahi fidak boleh bergaul de-
ngan penduduk karena dienggep lari dari desa
dan memiliki By yang dapal mencelakakan rak-
yal Sajak iu, Lahiote fnggal berdua bersama
ibunya di huian.

Tiba-tiba Lahllote tersentak kaget Dan ka-
ngit lampak liguh ekor burung mengepak-kepak-
kan sayapnya. Makin lama meakin dekai dan ...
makin begar, Suara mereka sangal riuh, ber-
nyanyi seperi suara manusia. Belum hllang dari
pendangan Lahilote, ketujuh burung t&di swdah
mendarat di tepi danau, tepat di bawah pohon
tempatnya bertengger. Mulutnya ternganga ketika
dilihalnya burung-burung ladi melepaskan sayap-
nya dan sekarang lidak ubahnya seperti manusia,
Dalam terangnya malam, Lzahilote terkagum-ka-
gum dengan kecaniikan mereka. la fidak pemah
beriemu dangan wanita-wanita secantik mi.

“CK ... ck ... ck ...ck.” suara Lahilote,

Segara ia menubup mululnya dengan kedua
tangannya. la fakut bila ada di anlara meraka
yang mengetahul keberadaannya.

"Inikah bidadari-bidadar yang sering diceri-
takan [bu? Tidak disangka ternvata aku bisa me-
liread mrereka”
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“Ayo, cepat kita mandi, kita harus Kembali
sebelum Bunda mengetahul kepergian kita" fer-
dengar suara dari salah seorang pulri.

“Ayc Mbwl Ti Mdite jangan buang wakiu,
kita menikmati malam inl,” putri vang laln meng-
ingatkan si bungsu yang masih enggan menyen-
tuh aur.

bbui Ti Mditu masih berdiri di dekat sayap-
nya. Perlahan @ melangkankan kakinya, bukan
ke arah danau. la berjalan ke tepi danau yang
fain, Di sana bunga-bunga sedang mekar, sangat
menawan ferimpa cahaya bulan. Pulni bungsu itu
mamilh beberapa bunga dan dipetiknya, Salah
sabu dari bunga v ia selipkan di telinganya, me-
nambah cantiknya rupa sang puin, Bunga-bunga
iy i3 letakkan di dekal sayapnya, Setelah itu,
putri bungsu pun mengikuli Kakaknya untuk man-
di. Semua perbuatan s bungsu tidak |lupwt dari
perhatian Lahiiote,

Ternyala, dialah yang tercantik, dan yang
paling lembut di anfara putri-putri lsinnya,” pikir
Lahilate.

Terbalik, sualu ke dalam beanak Lahilole.
Peraban ia urun dari alas pohon. Lahiole meng-
endap-endap menuju ke arah seyap-seyap para
puld, Dengan hati-hali la mengambil salah satu
sayap yang leretak di dekat umpukan bunga.
Temyata sayap itu terbuat dan kain sutera yang
sangal halug. Tanpa ada kesuan Lahilole me-
ryembunyikan sayap itu di balik bajunya, Kemu-
dian la bersembunyi di ballk belukar, Putri-putri
u tak menyadari bahwa salah satu di anlara
mercka telah kehilangan sayap.

Purmama tepat di aies kepala, para pulr
harus segera kembali ke kayangan, Satu per salu
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mereka nalk dan mengenakan sayepnya, Puln
bungsu paling akhic mandi. la menemul kakak-
kakak yang sudah siap untuk terbang. Terburu-
bury ia mendatang tempal di mena sayepnya
dilepaskan. Mamun, sayap tu bdak ddemuinya.
Di tempat ity i@ hanya menemukan tumpukan
bunga yang ladi dipeliknya. Pucal pasi, paras si
bungsu sekelika, Firasatnya tidak enak,

Bulan mulai condong ke baral, lelapi sayap
5i bungsu belum ditemukan,

“Apa daya Mbul Ti Mditu, kila telah mencari
sayapmu, tefapi kami lidak menemukannya, Ma-
ka dengan lerpaksa kami meninggalkanmu di si-
ni,” i Sulung mengambil keputusan.

“Hita pasti kena marah Bunda ksrena Kilz
fidak menjaga si bungsu,” kata puiri vang lain.

“Tapi kita harus pulang.”

“MEui Ti Nditu, mungkin ind sudah nasibmu,
Untuk sementara kau harus tinggal o bumi
Susiu saat nanti, kalau kau telah menemukan sa-
yapmu kembal, engkau bolah manyusul kami ke
negeri O'abu. Salamat tinggal .~

Fara puin melepaskan pelukannya pada
PEsUl Ti Wditu. Suara tangis Mbul T Mditu mulal
terdengar. Tangigan Mbui Ti Ndils makin keras
ketika dilinstnys satu per setu saudaranya tar-
bang meninggalkannya sendirl, Kini la sendin di
iengah hutan dalam kebingungan. Helika ilu,
Lahilote keluar dari persembunyiannya.

“Siapakah engkau? Mengapa malam-ma-
lam begini kau seorang din di hutan?" Lahiote
pura-pura tidak tahu,

Mbaii T Meditu mencaritakan keadaannya,

“Aku akan menclongmu dengan satu sya-
rak.”
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“Apa syaratnya? tanya Mbui Ti Mditu pea-
nuh harap,

“Syaratnya adalah engkau harus menikah
denganku,” kata Lahilote,

“Aku adalah orang o'abu, Tidak mungkin
kami kawin dengan orang burnd, Kami Gdak me-
ngenal tua, kami akan abadi. Kaliean orang bumi,
pasti akan mengalami masa tua. Aku tidak bisa
menerimamuy untuk menjadi suamiku, Kalau eng-
kau ikhlas menclongku, tolong bantu aku mencar
sayapku,”" Mbui Ti Mditu menolak Lahilote secara
hialis.

Mamun, Mbw Ti Mditu tidak berdaya meno-
lak kemauan Lahilote. Akhirnya, |3 menyerah dan
safuju menjadi istri Lahilote. Lahilote membear
nama bam kepada istrinya yaitu, Mbui Bungsle.

Moul Bungale hidup bahagla bersama Lahi-
lole, Mereka dikaruniai seorang anak |aki-laki,
hbui Bungale membiasakan din hidup seperli |a-
vaknya manusia. Mbui Bungale sangal rajin me-
layanl suaminya, mengerjakan pekerjaan rumah
fangga, dan mengurus anak mereka, Bahkan ia
merawal ibu Lahilobe yang sudah renta,

Sualu ketka musim kemarau melanda bu-
mi. Simpanan padi di lumbung kelsarga Lahilote
samakin manipis.

“Suamiku, padl di lumbung sudah muls
habis. Minggu depan kita Ldak mempunyai se-
diagan makan lagi, Pergilah ke hulan uniuk men-
car {ambahan makanan,” Mbui Bungale meng-
imgatkan suaminya,

Lahilote pun pergl ke hutan. Harl Hu, seperti
bizsa Mbul Bungale akan memasak. Mbul Bu-
ngale mengambidl padi di lumbung. la mengum-
pulkan sisa-sisa padl yang berserakan di lantai
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lumbung, sampal di sudut-sudut ruangan, Ketika
iflu, tangannya manyeniuh ujung kaim yang ada
dalam fumpukan padi, D farknya ujung kain ifu
perahan-dahan, MAangksh lerkejuinya lemyala
kain iy adalah sayapnya yang hilang kefika
mandi bersama kakak-kakaknya di Danau Lumu-
fu. Tahulah Mbui Bungale kini balwa yang maen-
curi sayvapnya adalah Lahilote. la sangat kesal
karena selama ini Lahilofe telah meambohonginya.

Teringatlah Mbul Bungale akan asal usul-
nya. |a rindu kepada ksluarganya yang ada di ka-
yangan. la segera menambal sayapnya yang su-
dah koyak dan berubang digigit rayap. Kemu-
dian, dicobanya savap itw untuk terbang, Ternya-
ta masih bisa digunakan, tetapl kelnginannya un-
tuk pergi tiba-tiba lerhent la fteringal kepada
anaknys yang masih berumur T bulan. Dengan
tergesa-gesa ia menemui anaknya. Kernduannya
terbagl dus. Oi satu sisi ia ingin kemball ke ke-
luaragnya, tefapl di sisl lain fa tidak ingin mening-
galkan anaknya yang masih kecil.

Bulal sudah keputusan Mbul Bungabe kind,
la harus pergi dengan membawa anaknya. UG,
anaknys semala wayang itu segera digendong-
nya,

“Maafkan aku suamiku, maafkan aku Lahi-
lote, Aku pergi, anakmu ikul bersamaku. Aku
khawalir kalau @ di dunia akan mengikutl jedak
ayahnya yang suka berbohong. Biarlah @& bersa-
maku, k& akan aman di Negeri O'abw,” bisik Mbui
Burigae.

la naik ke atas loteng, terus ke bumbungan
remah. Sayap yang lelah dikenakan dikepakkan.
Dengan perlahan tubuh berat maningalkan rumah
yang sudah sekian lama difempati bersama
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suamninya, Lahilote. i tempat itu Mbui Bungale
merasakan suka duka sebagal manusia. D fem-
pat itu, ia melahirkan UL, anaknya. Semua pera-
saan itu, demngen segera dilepisnya. Beberapa
detik kemudian, Mbul Bungale telsh melesat ke
angkasa dan menghiang dan pandangan.

Betapa kaget para pulr, melinat kedatang-
an Mbui Bungale, Mbul Bungale menceritakan
pengalamannya selama ini, Mereka sangat baha-
gia bisa berternu kembali. Uti, anak Mbui Bungale
diasuh dan disayangi oleh puti-pulri kayangan,

Sementara #u, Lsehilote telah kembali dan
hulan. la tidak menemul anak dan istrinya dl ni-
mahi. la kebingungan mencarn mereks. |8 mancari
sampal ke lumbung padl Lahilote masuk ke
dalam lumbung. 1a melihal lumbung padi kini
sudah kosong. Sisa-sisa padi barsarakan di lantai
lumbung. Ketika melihat keadaan ifu, teringailah
Lahilote bahwa dua tahun yang lalu ia menyim-
pen sayap Mbui Bungale di dalam tumpukan pa-
di,

Tapl sekarang di mana sayap ¥

Lahilotea mencar ke sudut-sudut rneamgan
lumbung, tetapl & tdak menemukan apa yang
disimpannya. la tersentak kaget, saperli sadar
akan sesuatu,

"Pasti ... pasti Mbul Bungale telah mene-
mukan sayapnya.”

Lahilote |emas, lerduduk, dan meraung-
raung. la memanggimanggl nama Mbui Bunga-
la dan sngknya. i3 yakin bahwa Mbul Bungake
tefah pulang ke kayangan dan anaknya pasti di-
bawanya,

Tergesa-gesa Lahilobe kembali ke hutan, la
yakin leman-lamannya di hutan akan menolong-
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fya. Hanya satu yang la inginkan. la harus ber-
temu cergan anak dan istrinya, Maka timbullah
mial Lahilobe wntuk minla bantuan kepada sang
rofan. Sang Rotan past akan menolongnya, ba-
dan Sang Rotan yang besar dan panjang pasti
manganiarmya sampai ke kayangan.

“Aku skan menclongmu sahabat, telapi se-
belumnya aku mempunyai satu permintaan,” kata
aang Rotan,

“Apa du? Aku pasti akan memenuhi pear-
mintaanmu, asalkan engkau mau menolongku
menemui isti dan anakku di kayangan.”

"Engkau boleh melalul balangku ke ka-
vangan, tetapl lolong kau siram dulu akarky de-
ngan minyak kelapa agar skarku tidak dimakan
fikus kelika engkau sedang naik,” pinia Sang Fo-
fan.

Lahiflple segera menyiram akar rolan ilu de-
ngan minyak kelapa, Dengan cepat batang rotan
iy membentuk seperti jembatan dan makin lama
miakin inggl menjulang ke alas langit, menganiar-
kan Lahille ke kayangan. Lahilote akhirmya ke
pintu kKayangan.

Di hataman kayangan, Lahilole melihal se-
orang anak lelaki kira-kira tujuh tahun sedang
bermain dan dijgga oleh enam orang waniia yang
canfik-canfik. Lahilote vyakin bahwa iu bukan
anaknya.

“Anakkuy masih beremur fuuh bulan,” pikic
Lahilote,

Fesnam wania itu termyala adalah kakak-
kakak Mbu Bungale. Mamun, Lahilote fidak bisa
menganali salah satu dari kesnam wanita iu ka-
rena rupa dan bentuk mereka sama. Kemudian,
salah satu dl anlara wanita /tu mengambi tem-



177

payan berisi alr, wanita lalnnya memeluk anak
kecil dan masuk ke dalam istana. Mereka berja-
lan berirngan melewati Lahilola yang sédandg
berdiri.

“Maaf, bolehkah sava minia seteguk air?™
Lahilote membearanikan diri.

Fada saatl wanita iu menumpahkan air dari
lempayan buat Lahikote, Lahi#ote meanyermpatkan
memasukkan cincin ke dalam tempayan. Wanila-
wanila ifu pun masuk dan memberkan air i
kepada ibunya, Saat itu Mbul Bungale sedang
berbincang-bincang dengan dunya. Kallka akan
minum, terkajullah Moui Bungale karena dilihat-
nya ada seberkas cahaya darl dalam fempayan
Diambilnya benda whu, temyala adalabh sebantuk
cincin dan dia cepat mengenzli bahwa itu adalah
cimein Lahilala.

"Kak, spakah fadi eda orang asing yang
datang ke sint?” tanya Mbul Bungsale.

“Ada, seorang lelaki dan sekarang sedang
berasa di depan istana.”

"lbw, Kakak, tamu vang di depan [l adalah
Lahilote, suamiku. Bu, izinkan dia maswk,” bbui
Bungale mamobwon.

lbu Mbui Bungale mengizinkan Lahiioie
masuk ke istana. Lahilote menjelaskan maksud-
nya datang ke kayangan. Lahiote memohon agar
diperiemukan dengan anak dan istrinya karena ia
sudan tidak mengenal anak dan strinya di anlara
orang-orang yang ada di ruangan itu. Pesrmintaan
itu diterimia oleh Ibunda Mbul Bungale, tetapi de-
ngan beberapa syaral. Bila syaral itu dapat di-
penhi, Lahiole dapatl kawin lagi dengan Mbui
Bungale dan boleh tinggal di kayangan bersama
anak dan istrinya.
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Syaral perama yang hans dipenuhi adalah
menemur padi. Padi tersebut harus dibawa dari
lumbung ke tempat penjemuran sebulir demi se-
butir, demikian pula memasukkannya kembali ke
dalam lumbung. Padi ilu akan dimasak pada hari
pifkanwinan manl, Lahilole menvanggupl peker-
j=an ilu. Satu per satu butir-butic padi ilu dibawa
ke tempal jemuran, Bagl Lahilote yang berimu
tingl, pekeraan itu sangat mudah.

Belum hitang kepenatan Lahiofe, liba-tiba
ja mendengar suara gunbur, Angin berliup dengan
kencangnya, Langit mendung, Rintik-rintik hujan
mulal membasahi negeri kayangan. Lahilote ber-
pikir keras, bagaimana cara mengembalikan be-
ras sabanyak ind sebulr dami sebulr ke datam
lumbung, Betapa pun tinggi #mu Lahilcte, tefapi
ia fidak bisa menghentikan hujan. Pada saat iy,
datanglah raja semul, sahabal Lahilole. Raja se-
mut mengerehkan rakyatnya untuk membaniu
Lahiote, Lahilole ulus pada ujfan perama,

Syaral kedua, Lahilple harus mengambil
kavu, Lahiole tidak boleh memotong pohon fer-
eabut dan pohon fu harus dibawa bersama akar
dan rantingnya. Pohon kayu yang diambil harus
bergiamaler kurang lebih satu meter. Kayu ini
akan digunakan unluk memasak pada saat pesia
perkawinan, Uniuk pekerjaan ini, Lahilote dibaniu
odeh raja ular, sahabatnya.

Karena semua persyaratan yang diajukan
dapal diselesalkan oleh Lahiole, acara perka-
winan Lahilole bersama BMbul Bungale segers
didaksanakan. Pada malam perkawinan, ada satu
syarat berat yang harus délalaui oleh Lahilote,
Tuguh orang bedaderi dengan rupa yang sama,
pakaian yang sama didudukkan, Lahilote harus
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menentukan salah satu dan wanita-wanila lerse-
but sebagai Mbui Bungale,

Fada saat ilu Lahdole menangis. Sangal
sulit baginya uniuk menentukan Mbui Bungale
dari lujuh wanila lersebul. Kalau Lahilote salah
memilin, perkawinan akan dibstalkan, Dalam ka-
bingungan ifu, Lahilote mendapat bantuan seekor
kunang-kunang yang pemah ditolongnya.

"Tenang sahabatku, Lahiole, lkull petunjuk,
Aku skan mencar Mbui Bungaele. Siapa yang
akan kuhinggapi kepalanya, maka dia adalah
Mbui Bungale,” Bisik sang kunang-kunang.

Kunang-kunang Hu lerbang dan hinggap
darn kepala satu pulri ke kepala putri yang lasn.
Dan berhentl tepat di atas kepala Pulri Mbui
Bungale. Portanda itu cepat tertangkap oleh Lahi-
lofe, dan ia tidak salah menentukan Mbui Bungs-
le di antara putri-putri it

Akhirmya, Lahilote dinikahkan dengan kb
Bungale di kayangan, Mereka hidup bersama dan
bzhagia dengan anaknya, Termyala anak vang
dilihat Lahilote di pintu istana iu adalah anaknya.
0§ negeri kayangan, usia anak Mubi Bungals ce-
pat bertambah sehingga dalam waktu fujuh hari
sudah bertamban menjadi fjuh tahun,

Salah salu keajaiban o yang Udak di-
mengari aleh Lahilote. la sering bertanya ini dan
itu tentang segala rahasks negern kayangan, Per-
bedaan walak dan kepribadian indlah vang me-
nyababkan Lahilote berbeda dengan orang-orang
kayangan, Oleh karena iy, walaupun Lahiobe
tinggal di negeri kayangan, ia tetap masih barpa-
rangal sebagai manusia bumi.

Hebahagiaan hidup bersama anak dan [sir
dinikmali oleh Lahilote, Mamun, kebahagiaan
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Lahilote akhimya harus berakhir. Pada suatu har,
Mbui Bungale menemukan uban di kepala Lahi-
lote. Dengan sangat menyesal Mbui Bungale ha-
rus melepaskan Lahdote kemball ke bumi, Kase-
na, di negeri kayangan semua orang bdak akan
mengetami masa tua, Uban adalah fanda-tanda
ketuaan seorang manusia. Lahilole dikembalikan
ke bumi. Lahikote diluncurkan dan langdl melaiui
sebuah papan,

D bumi, Lahilote mengabdikan dirinya ke-
pada masyarakat, la dikenal sebagai orang yang
arif dalam memutuskan perkara dalam masya-
rakat Dia diangkat menjadi pemimpin manusia di
bumi, lImu yang didapatkan dan neger] Kayangan
digunakan uniuk kemaslahatan manusia i bumi.
Lahifole menjadi panutan hingga akhir hayatnya,

Konon, menurul penuluran orang-orang lua
dan tokoh-tokoh masyerakat Gorontalo bahwa
kedika diluncurkan darl negerd kayangan, Lahilote
jatuh dalam posisi jongkok. Lahiote jatuh di se-
kitar padabubhan Gorontalo, yadu di dasrah Baya
Milate. Telapak kaki Lahilote sebelah kiri jatuh
menghadap ke laut di desa Pohe Kata Gorontalo,
Sekarang dikenal sebagal tempat wisata "Tangga
Dua Ribu®. Di sana ada sebuah batu besar vang
berbentuk telapak kaki raksasa. Dan orang Go-
rontala yakin bahwa itu adalah “tetapak kaki Lahi-
lote”. Sementara, ielapak kaki kaman Lahifotie ber-
ada di Pantal Teamuta Kabupaten Boalemo

Jauhnya letak kedua telgpak kaki Lahilate,
bagi sebagian masyarakat Gorontalo merupakan
pertanda bahwa Lahilole adalah orang vang be-
sar, gagah perkasa, dan berdmu sehingga bisa
menembus neger antah berantah vaitu “neges
kayangan”. Mama Lahilote diabadikan pada salah
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satu tempal pemandian, yailu Kolam Renang
Lahilote yang berada di pusat kota Gorontalo.

O'abiu . Megeri Kayangan
Pufri Lo O'abu  : puiri kayvangan
Paolahi - arang hutan

Danau Limutu 7 Danau Limbato
L : panggitan sayang untuk laki-aki
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16. PERJUANGAN PUTRI SULUK

Achmad Solahan

Siang fiu cuaca benar-benzar bdsk bersa-
habal. Sejak pagl matahan telah enggan menam-
pakkan wajahnya, Angin pun berfiup dengan ken-
cang. Keadaan itu merisaukan tiga orang yang
saedang mengarungl Laul Jawa., Perahwu mereka
tampak menjadi permainan ombak yang semakin
besar. Tampak berdiri di ates perahu seorang ga-
dis cantik, Tubuhmya tinggl semampal, kulitnya
pulih bersih. Rambuinya yang panjang tampak
acak-acakan karena menjadi permainan angim,
Dia memandang laut lepas sambil barscagp.

Tampaknya akan terfadi hujan dan gelom-
bhang besar, Paman,”

Seroang paruh baya yang semula dsduk,
kemudian berdiri di samping gadis tersebut, "Kau
henar Sill Kuliyah, kita berdoa safa semoga kita
diberi keselamatan oleh Allah,”

‘Bagaimana kalau kita berabuh dulu di
pulay terdekal Paman,” kala pemuda yvang tidur-
an di sebelah mereka.

*Usulmu bagus, Abu Alim. Kita coba cari
pulau terdekai,” kata Siti Kuliyah.

Belum lama mercks herbincang-bincang,
tba-tiba dirasakan hantaman gelombang yang
sangal keras, dikull petr menyvambar, Hugam b=
ren dengan deérasnya. Angin bertivpg  semakin
kencang. Perashu yang mereka fumpangi ter-
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ambang-ambing tak tentu arah. Mereka hanya bi-
sa berdoa memohon keselamatan kepada Allah,
Keadaan tersebut berlangsung cukup lama.

Selelah hujan reda, mereka femyala fer-
dampar di Pantai Lasam.

"Bagaimana Paman, rencana kita bergumnu
di Amped?” fanya Sili Kuliyeh kepedas Faman
Sukowali,

"Kita tetap ke sana, telapi melalul jalan da-
rat saja” jawab Sukowati,

Meraka mamutuskan melanjuikan perjalan-
an melalui darat. Dengan tanpa mengenal lelah
mereka terus beralan ke arah timur. Sampai
pada sualu har mereka tiba di sustu desa yang
bernama Desa Sringin. Setelah melhat keadaan
alamnya yang indah, masyarakatnya yvang ramah
famah, Sitl Kullyan memutuskan untuk menetap
sementara & Desa Sringin. Untuk memenuhi i2-
takrama, mereka bertiga mohon izin kepada se-
sepuh desa yang bermama Mbah Brawul,

"Belamat datang Kizamak,” sapa Mbah
Brawut, "Kisanak ini dar mana? Dan mau ke
mana?”

“Selamal siang Mbah. Kami berliga barasal
dan Kergjaan Samudra Pasai. Saya Siti Hubiyah,
ind adik saya Abu Alim, dan inl Paman Sukowati,
Rencananya kaml akan menemul Sunan Ampel
untuk berguru, tetapi perahu kami terseret ombak
sehingga kami lerdampar di Lasem. Akhirnya,
sampailah kami di sini Mbah_*

“Kalau diizinkan kami aken menetap di sini
untuk sementara wakiu, Mbah,” Abu Alin menim-
pail.

“O begitu,” Mixah Brawul lerdiam beberapa
spat, "Baiklah. Saya tidak keberatan Kisanak ber-
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liga menetap di sini. Kebetulan aku tinggal sen-
dirian. Kalian tinggal di gububkiu.”

Begitulah, sejak saat ity mereka bertiga
firmggal di rurmah Mbah Branul. Mereka swedah di-
anggap seperti anek sendir, Sili Kulivah dan
adiknya pandai bergad. Dalam wakiu singkat
masyarakat Desa Sringin sudah menganggap
mereka sebagai bagian dari warga desa. Mbeh
Brawut merasa senang sekall dengan keda-
fangan Sili Kuliyah dan adiknya. Keliganya dijadi-
kan keluarga dan membaniu kegiatan sehari-hari,
Sefak itu Mbah Brawul dipanggil Ki Tompo kare-
na telah rompo (menerima) tiga crang asing.

Pada sualu harl St Kulivah dengan hati-
hati mengungkapkan isi haiinya hkepada Ki
Tompa.

"Mbah, sebelumnya kami mohon maal ka-
lau apa yang kami sampaikan membuat Mbah
lersinggung.”

“Ada apa Nak Kulivah? Kelihatannya serius
sakali.”

“Begini Mbah, kami tahu bahwa penduduk
Sringin adalah pemeluk agama Budha yang iaat,
lelapi kami sebagal seorang muslim berkewa-
jiban untuk menyampaikan ajaran kami. Kalau
Mbah Tompo memberi izin, kami akan mengajar-
kan ajaran kaml, valtu agama Islam kepada
masyarakat Sringin yang mau.”

Ki Tompo kaget mendengar ucapan Sili
Kulivah. Dia lidak menduga kalau tamunya akan
menyampaikan hal tersebut. Setelah merenung
sejenak, Ki Tompo menjawab, "Silakan Nak Kuli-
yah, tetapi saya harap jangan dengan paksaan.
Masyarakal & sini tidak suka dipaksa.”
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“Terima kasih Mbah" sambut Siti Kuliyah
derngan senang.

Mulai saat fu Siti Kulivah, Abu Alim, dan
pamannya mengajarkan ajaran yang masih baru
bagi masyarakal Sringin. Ajaran Islam yang ber-
pahram suiukan (tasawufftarekat). Rupanya ma-
syarakal menyambul gembira ajaran baru lerse-
bul. Dalam wakiu yang lkdak teralu lama hampir
saluruh masyarakat Sringin telah memeluk ags-
ma Islam. Sebuah masjid telah berdiri di fengah
desa. Tiap har dikunjungl masyarakal balk dasl
Cesa Sringin maupun dan lurah desa uniuk me-
ngaji dan mendengarkan wejangan-wejangan da-
ri Sitl Kulivah dan Abu Adim,

Parkembangan ajaran agama baru tarsabul
luar biasa cepatnya. Masyarakat dari Desa
Eringin dan sekilarnya sebagian besar sudah
mengikuti ajaran yang dibawa 3Sifi Kulivah, Alas
desakan darl para pengikulnya, Sill Kullyah di-
angkal menjadi pemimpin merska. Masyarakal
Sringn dan sekitarmya menginginkan adanya se-
buah kerajsan. Akhirmya, sebush kerajaan baru
pun berdii dengan Ratu Siti Kuliyah., Setelah
menjadi ralu, Siti Kulivah bergelar Putri Suluk.
Kerajaan yang dipimpinnya bemama Kerajaan
Suluke, Untuk mempermudah ucapan, orang-
orang menyebubnya dengan Shuke. Abu Alim di-
angkat menjadi panglima perang, sedangkan
Sukowali dijadikan patih.

Selelah resmi menjadi seorang ratw, Pulr
Suluk semakin giat menyebarkan agama lslam.
Wilayahnya semakin luas, Temyata niat luhur ter-
sebul tidak dapal dilerima oleh semua masys-
rakat. Ada sekelompok masyarakal yang tidak
rmeenyukai berkembangnya agama baru di wila-
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yahnya. Dengan sembunyi-sembunyi sekelompok
orang tersebul kemudian mefaporkan keberada-
an kerajaan Sluke dengan ratunya yang cantik
jelia beseria gjaran agama yang baru kepada
Prabu Brawijaya.

Satelah mendengar informasi tersebut, Pra-
bu Brawijaya menyurih Patih Mangkubumi unfuk
memastikan keberadaan berila fersebut Tidak
lupa Patih Mangkubumi digsuruh memboyong Pu-
iri Suluk untuk dijadikan salir di Majapahit.

Fatih Mangkubumi dengan ditemani prajurit
sBCUKUpMYa berangkat ke Siuke. Tanpa banyak
rintangan sampailah mereka di Kerajaan Sluke.
Kedatangan Pati Majapahil tersebul teniu saja
sangal mengagetkan para punggawa Heralon
Sluke, Dengan tenang Pulrl Suluk menenma Pa-
tih Mangkubumi,

“Ada maksud apa Patih Mangkubumi da-
tang di Keraton Sluke?" tenya Putri Suluk dengan
lembutrys,

“Beginl Tuan Pulr, kedatangan hamba ke
sini hanyalah mengemban titah Prabu Brawiaya
dari Majapahit,” jawab Patih Mangkuburni.

“Apa litahnya?"

“Dengan mendinikan kerajaan barmu dan me=
nyebarkan agama bam Tuan Puln telah bersalah
pada Kerajaan Majapahif. Ceh karena itu, hamba
diutus membawa Tuan Pulii agar menghadap
Frabu Brawijaya. Pabila Tuan Pulri bersedia, Ba-
gnda Prabu Brawijaya berkenan menjadikan Tu-
an Pufri sebagai selir.”

Merah padam muka Pulri Suiuk - ketiks
mendengar perkataan Patih Manglkubumi, Ba-
mun, sebagal seorang ratu dis tetap berkata
dengan lenang.



187

"Begini Palih, berdirnyz Kerajaan Shuke ini
lidak bermaksud sedikit pun mengganggu Maja-
pahil. Saya hanya bermaksud mengatur rakyat
kecl, Imgin membuat rakyat tentaram. Ada pun
lentang agama bany, siapa pun berhak memeluk
agama sesual dengan keyakinannya. Saya lidak
msEmaksa masyarakal untuk memeluk agama
Istam, Kami menghormati rakyat vang masih fe-
tap memeluk agama Budha atau pun Hindu. Jadi,
sampaikan kepada raiamu behwa sku fidak bear-
sedia menghadap ke Msajapahil Dan jangan
mangganggu kerajaan kamd"”

"Baiklah Tuan Putri, saya akan pulang ke
Magapahit

Seusal kunjungan Fatin Mangkubuemi, Pubri
Suluk menjadl sadar bahwa kehadiran Kerajaan
Sluke termyata membuat Raja Majapehit tidak
menyukainya. Qleh karena itu, Sluke harus ber-
slap-siap menjaga segala sesuatu yang murgkin
lerjadi. Puli  Buluk  segera mengumpulkan
punggawa kerajaan. Pulr Suluk memerntahkan
Patih Sukowati bersama Panglima Abu Alim un-
luk menyusun siralegi perang dan mengadakan
talitan-latihan olah kanuragan bagl para praju-
ritnya,

Sementara itu, di Kraton Majapahit Prabu
Brawijaya sangat kecewa dengan kepulangan
Patih Manghkubumi yang tidak membawa hasil.
Dia merasa terhina oleh sebuah kergisan kedil
yang baru saja berdiri. Semakin kual nianya
untuk menguasai Kerajaan Sluke dan memper-
igiri Puiri Suluk,

Frabu Brawijaya segera memanggil puira-
nya, Raden Anya Damar.
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"Ada perlu apa Ramanda Prabu mamanggil
hamba¥ ucap Arya Damar selelah datang meng-
hadap.

"Putraku Arya Damar, pergilah ke Kerajaan
Sluke! Bovonglah ralunya yang bernama Pulri
Suluk ke Majapahitl Tetapl ingat jangan sampai
lecet kulinya sedikil pun, Kamu sanggup pufra-
kut

"Hamba siap mengemban lugas negara
Ramanda Prabu, tetapl izinkanlah hamba mem-
bawa prajurit untuk menjaga segala kermung-
kinan.,”

"Sitakan membawa prajurit secukupnya”

Dengan perengkapan  perang lengkap
akhimya Arva Damar beserla pasukannya ber-
angkal manuju Suka. Setelah melalui perjalanan
vang cukup melelahkan, sampallah mereka di
perbatasan Kerajaan Sluke. Arva Damar mengis-
tirahatkan pasukannya sambil mengatur sirategi
menyerang Sluke, Tempal stirahat lersebut ke-
miudian diberi nama Desa Rakidan.

Kedalangan pasukan Majapahit di perba-
tasan Shluke sudah dikelahui oleh Pulri Suluk.
Kemudian, Putri Suluk memerinishkan semua pa-
sukan Sluke bersiap-siap memyambul pasukan
Majapahil. Panglima Abu Alim dan Patih Suko-
wali dengan gagahnya memimpin pasukan Sluke.

Pasukan Majapahil memasuki  wilayah
Sluke, langsung disambut pasukan Skuke, Pepe-
rangan lidak bisa dihindan lagl. Pada awalnya pe-
perangan berdangsung sengit. Sulil diprediksi
sigpa vang keluar sebagai pemenang. Banyak
sudan korban berjafuhan baik dar pihak Maja-
pahit maupun darl pihak Sluke, Akan etapl,
pengatamantah yang menentukan. Pasukan Ma-
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japahit yang sudah kenyang pengalaman dalam
barperang skhimya berhasil mendesak pasukan
Shuke. Patih Sukowall tewas terbunuh oleh Arya
Damar,

Ketika melihal pamannya terbunuh, bukan
main marahnya Abu Alim. Dia langsung melabrak
Arya Damar. Perang landing dengan hebatnya.
Sillh berganti, mereka saling menyerang. Kedua
pemua ity sama-sama saktinya. Karena terbawa
rasa marahnya, Abu Alim sering lengah. Hal ilu
dimanfaatkan ocleh Arya Deamar sebaik-beiknya.
Pada saat Abu Alim lengah sabetan pedang Arva
Damar berhasil melukai Abu Alim. Abu Alim pun
tewas seketika

Pasukan Sluke semakin ferdesak, Pasukan
Majapahit semakin mendekaii wilayah HKeraton
Sluke. Tiba-tiba di tengah pasukan Sluke muncul
sporang pemueda yang tampan, kulitnya putib
bersih. Dia berhasil mengobrak-abrik pasukan
Majapahil. Banyak pasukan Majapahil yang Ler-
buniuh oleh pemuda yang barm muencul fersabut,
Selelah melihat keberadaan pemuda itu, Arya
Damar langsung memacy kudanya menuiu pe-
muda yang tampan ilu, Setelah Arva Damar bes-
hadap-hadapan, pemuda Wu dia langsung me-
riyambut Arya Damar,

“Arya Damar! Mengapa kamu tega menye-
rang Sluke yang tidak berdosa kepada Majs-
pahit?"

"Ha ... ha ... ha .., ketahuilah bocah bagus,
Kearajaan Sluke sudah barani mambangkang ter-
hadap Majapahit. Ratumu Putri Suluk tidak ma
diperisiri ayahky, Cdeh karena itu, bia mau
menunukkan keberadaan Puln Suluk, kamu akan
aku armpuni,”
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“Jangan harap Arya Damar. Aku tidak akan
menunjukkan,”

"Baiklah, sebalum kau mat aku harnus tahu
siapa namamu?”

“Jangan zombong Arva Damar, hidup mati-
ku di tangan Alah. Hadapilah aku, Jaka Sa-
maran.”

Terjadilah perang tanding antara Anya
Damar dan pemuda yang mengaku bernama
Jaka Samaran tadi. Setelah pertarungan ber-
langsurg cukup lama, Arya Damar berada di alas
angin. Jaka Samaran sudah beberapa kali kena
pukul Arya Damar, Tubuhnya lampak limbung.
Dengan sacapal kiat Arya Damar menancapkan
tombaknys ke dada Jaks Samaran yang tidak
sempal menghindar, Jaka Samaran roboh de-
ngan darah mengalic darl luka dl dadanya. Tiba-
tiba Arya Damar merasakan ada keanshan. Dia
mencium bau harem dani darah luka musuhnya
tersebut. Bukan bau anyir sebagaimana darah
pada umummnya. Dia segera mendekat Jaka
Samaran yang telah roboh tanpa daya.

“Siapa sebenamya Kisanak? tanya Arya
Damar dengan hati-hati,

“Katabwiah .. Arya Damar ..., akulah ...
Puti Suluk .., yang kaucar] iu" wcap Jaka
Samaran sambd membuka wiup Eepalanya.
Tampaklah rambut panjang tergerai. Ternyata
Pubri Suluk menyamar sebagai laki-laki. Hal i
sungguh mengejultkan Arva Damar. Suatu hal
yang tak peamah terlintas dalam pikirannya.

Arya Damar serta merta memeluk Putri
Suluk, "Pulri ... jangan matil Bagaimana aku
harus mempertanggunglawabkan hal ini kepada
Rama Prabu Brawijaya ™
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"Ketahuilah Arya Damar ... ucap Pulr
Subuk semakin lemah, "Bia Prabu Brawgaya ...
betul-tetul ingin memperistri wanita seperti aku
... pergilah ke Malak ... Di sana akan kamu
jumpai sawdara kembarku .... Mamanya Puir|
Campa ..., Bawalah ke tangh Jawa ... Miscaya
Frabu Brawijaya ... tlidak akan memarahimu.”

Kepala Pulri Suluk kemudian ferkulai, Be-
kau lelah menghembuskan napas terakhir dalam
memperuangkan agama Allzh.

Setelah mengetahul pemimpin mereka gu-
our, pasukan Shuke menyerah. Arya Damar sen-
diri sudah fidak bersemangat melanjulkan pepe-
rangan. Dia merasa gagal mengemban tugas dari
Frabu Brawgaya. Arya Damar memerintahkan
pasukannya uniuk segera mengubtr prajurit yang
lewas serta mengobali yvang luka-duka. Secara
khwusus Arya Damar memenpen pamakaman Puiri
Suluk, Sebagai upaya menebus rasa bersalah
pada Prabu Brawijaya, &rya Damar tidak menyer-
lai pasukannya kembali ke Majapsahit, tetapi pergi
ke Malaka untuk mencar saudara kembar Puln
Suluk,

Sementara ibu rakyai Sluke fetap ssetia me-
lanjulkan ajaran Putri Suluk. Sampai saat ini ma-
kam Pulri Suluk masih lerawal dengan baik. Se-
tiap tahun diadakan haw! yvang dihadin masya-
rakal sekiter. Makamnya terdapal di Desa Jali
Sar, Kecamalan Sluke, Kabupaten Rembang,
Frovinsi Jawa Tengah. Tepatnya sekitar tujuh
belas kilometer ke arah timur dar Kota Remibang,
Jawa Tengah., Peninggalan yang masih bisa di-
manfaalkan adalah masjid dan sumur tua. Ma-
kam Fath Sukowali, Abu Alim, dan Ki Tompo
juga masih ada sampai sekarang. Masyarakat
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Sluke dan sekilarmya telap mengangungkan per-
juangan Puli Suluk dalam mempefjuangan

agama Islam sampai fitik darah penghabisam.
Semoga dapal menjadl surl teladan para gene-
rasi muda. Amian.
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17. GINDE SUGIH
Evi Susanti

Di daerah hulu Sumgai Musi, lepatnya
Sungal Tuman, hiduplah seorang lelaki yang ga-
gah perkasa bernama Ginde Sugih. la adalah
orang kaya dan orang yang perama menetap di
Desa Toman. Walaupun kaya, ia salalu rajin be-
kerja, teruiama menanam pohon gambie di tanah
yang k mfiki

Pada mutanya Ginde Sugih bernama Sami-
dang Sari, la adalah seorang pemuda kelurunan
pelarian laskar Kerajaan Majapahit ketika mereka
menyverang Kerajaan Sriwijaya. Karena kalah
menghadapi Kerjaan Sriwijaya, laskar Majapahit
pun lari pontang-panting dan banyak yang ter-
sasar ke pelosok pedalaman Sumalera wniuk
menyelamatkarn diri.

Samidang Zari berubah namanya menjadi
Ginde Sugih setelah la berhasd membangun wi-
layah Desa Toman yang semula sebagai daarah
tidak berpenghuni menjadi daerah yang terkenal
dengan hasid buminya, ysilu gambar. Mams
Ginde Sugih sebenamya pemberian warga Desa
Toman, Ginde artinya ‘pemimpin wilayah® yang
saekarang dikensl dengan slilah kepala desa dan
Sugih arlinya 'kaya’. Jadi, Ginde Sugih diariikan
sebagal kepala desa yang kaya. Memang, kenya-
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taannya Ginde Sugih adalah seorang yang mem-
punyai kekayaan berlimpah. Selain kaya, Ginde
Sugih adaksh orang yang disegani di seluruh
wilayah Toman dan sekitarnya.

Kelika Ginde 3ugih masih bujang, wajah-
nya lampan sekali. Selain itu, berkat ketekunan-
nya dalam mengelcla sumber kekayaan alam,
Ginde Sugih pun menjadi orang yang sangal
kaya. Jadi, lidaklah mengherankan jika banyak
gadis-gadis desa yang lertarik kepadanya. Ba-
nyak gadis-gadis desa yang la permainkan cinta-
nya oleh Ginde Sugih. Ada di antara mereka
yang sudah ditiduri dan yang lebih menyedihkan
lagi, gadis-gadis yang pemah |a tiduri semuanya
anak pelani miskin, Jadi, mereka tidak bisa me-
lawan karena derajat Girde Sugi lebib iinggi dari
mereka, Hal tersebut lidak berlangsung lama
karena pada suatu hari Ginde Sugih melihal ada
seorang gadis cantik anak bangsawan dam &
menyukai gadia iiw. Lalu, Ginde Sugih meminta
pamannys uniuk melamar gadis ik karana orang
tua Ginde Sugih sudah meninggal,

Paman Ginde Sugih pergi ke rumah bang-
sawan it untuk memenubl parmintaan Ginda
Sugih melamar gadis Hu. Ayah gadis ilu mene-
rima lamaran Ginde Sugih karena ia merasa dir-
nya sudah tua dan puirinya belum menikah. Jadi,
ia ingin mekhat pulrinya menikah sebelum me-
ninggal,

Pada malam harinya sang aysh mencerila-
kan hal tersebul kepada putrinya. “Anakku, tadi
signg pamannya Ginde Sugih melamarmu dan
aku manyalujuinya. Bagaimana dengan engkau,
Anakku, Apakah engkau menerima lamaran ler-
sebut?” tanya sang ayah,
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Gadis ilu hanya mengangouk saja. Sebe-
rarmiya, ia tldak menyukal Ginde Sugih walaupun
ia tahu Ginde Sugih adalah permuda tampan, rajin
dalam pertanian, dan tekuen. Ginde Sugih adalah
pemuda yang sangal disegani, kata-katanya sela-
lu didengarkan oleh orang lain, baik i oleh
orang ua maupun yang sebaya dengannya, Te-
tapi, kepulusan ayahnya harus ia palubi. la
menyadari jika ftidak mengindahkan kata-kata
ayahnya, ia akan menjadi anak yvang durhaka dan
itu yang paling ia fakufi.

Akhimya, sampailah pada har permikahan
seperll yang telah ditetapkan. Di desa tersebul
diadakan pesta besar-besaran. Seluruh hiburan
lerkenal di daerah ilu ditampikan silib berganli.
Selama tujuh hari fujuh malam penduduk desa
berpesta, Maklum saja Ginde Suglh adalah orang
yang harhasil di kampungnya.

Sajak menikah, Ginde Sugh tidak meng-
izinkan isirinya pergl ke kebun gambir. Karena ia
idak mau [sirinya yang cantik iU akan berubah
kull dan Wwbuhnya karena pengaruh sengatan
sinar matahari, Dia beranggapan isirnya menu-
pakan wania lercantik di seantero [agad. Karena
kecantikan [strinya lu, B akan dikenal banyak
orang. Dia fidak ingin kulit istrinya yang putih
bersih berubah menjadi hitam karena hal itu akan
mangurangi kecantikan istrinya.

Sustu hari saat Ginde Sugih mengadakan
perdagangan ke Palembang. isti Ginde Sugih
sadang bicara dengan pembantu setia Ginds
Sugih.

“Mbok, sku merssa kalau sekarang aku
mulal menyukal Ginde Suglh,” ucapnya.



196

"Apakah sebelumnya Myal Gidak menyukai
Tuan Ginda Swgih?” tanya pembaniunya pure-
pura tidak tahu.

“Wakiu ilu, iva Mbok, sebab saya dengar
Ginde Sugih ity kekasinnya banyak, tetapi sete-
lah kami menikah aku Ehat la begitu setia dan
sayang kepadaku.”

"Kalau memang begitu Mook bersyukur ka-
rena sekarang ini Mbok juga melihat Ginde Sugih
sudah banyak berubah,” balas Mbok ilu.

Lalu, tiba-tha salah salu pembantu lainnya
datang dengan tergopoh-gopoh memberitahukan
bahwa Ginde Swgih dan rombongannya sudah
datang. Istri Ginde Sugih bergegas menyambut
kedatangan suaminya.

Di gapura rumah mareka Ginde Sugih ter-
senyum melinat isfrinya menyambut kedatangan-
nya,

“Oinda seperti janjiku kepadamu, aku su-
dah membawa arang dari Palembang untuk me-
ramu gambir di sinl dan kalian dapat belajar de-
ngannya,” ujar Ginde Sugih

“Balam Nyai,” saya istri Ginde Sugih,

Perempuan twa itu hanya mengangguk
menyambit salam dari istri Ginde Sugih,

“Apaksh MNyal bersedia mengajarkan aku
dan penduduk desa zini untuk belajar meramu
gambir?” tanya isin Ginde Sugih.

“lya, saya bersedia.”

Rombongan [ pun masuk ke rmah yang
tarlingd paling besar dan mewah di kampung itu,

Mulal keesokan harnya st Ginde Sugih
dan beberapa penduduk desa itu belajar meramu
garmnbir,
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Tanpa terasa dua bulan kemudian isin
Ginde Sugih sering muniah-muntah, la suka ma-
kan yang asam-asam. Suatu malam la berkala
kepada suaminya.

“"Kanda, akhir-akhir ini sku sering pusing-
pusing dan mual. Pertanda apakah ini?”

“Mungkin ini suatu pertanda bahwa kila
akan segerga mendapal momongan, Dinda.” ugar
Ginde Sugih,

“Apakah iya, Kanda?"

“Begitutah kata orang tua-tua kita,” ucap
Ginde Sugih sambil memeluk strinya,

Tamipak binar-binar kebahagiaan di raui
kedua suami-std . Termyata, hal tersebut be-
nar. Manuwrut dukun beranak yang ada di karm-
pung i, kst Ginde Sugih mamang benar-benar
harril,
Hari demi hari manunggu kelahiran sang
bayi ditaluinya dengan belajar meramu gembir.
Karena seringnya ia belajar meramu, tangannya
yang mulus ity berubah menjadi kasar. Akan te-
iapi, hal tersebut fidak sia-sla sajg karena isir
Ginde Sugih sudah mahir meramu gambir.

Tidak terasa wakfu sembilan bulan sudab
beralu, Menungt hitungan, sepuluh hari lagi isin
Ginde Sugih akan segera melahirkan. Namun,
sekarang sudah menginjak hari kedua pulush fima,
tetapi bayl mereka belum juga lahir.

"Kanda, mengapa bayi kita belum juga la-
hir, padahal menurut Mbah Dukun sudah saatrya
bayi kita lahir 7" tanya istrinya suatu hari,

"Sabar zaja, Dindal Sebentar lagl anak kita
pasti akan lahir.”

Tiba-tiba ...

“Aduh, perutku sakil, Kanda,” rintih istrinya,
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“Tunggu, Dinda. Aku akan segera me-
manggd MNek Unah,” ujar Ginde Sugih sambil ber-
gegas keluar mencar salah salu pembantunys
wiifuk mensmani istrinya.

Karena terdalu lama menunggu kedatangan
Mek Unah dan suaminya, akhimya isti Ginde
Sugih melahirkan, Ginde Sugih sampai di rumah,
ia begiu terkejut karana melihat istrinya sudah
melahirkan, Akan telapi, ada satu hal yang mem-
bual Ginde Sugih lebih terkejul lagi. Temyata
angk yang dilahirkan isirinya tidak sempurna atau
buta. Kelika menerima kenyataan itu Ginde Sugih
laky pergi ke pinggir Sungai Musi. Dia menangis
meraung-raung di sana.

“Tuhan spaksh semua ni balasanmu ter-
hadsp dosa-cosakul™ pekik Ginde Sugih, Suara-
nya menggelegar  memecahkan  keheningan
ELINGgaE,

Angin berhembus kencang. Sungal yvang
tadinya tenang tampak bargelombang. Pohon-
pohon seakan-akan mefsnduk sapertl hendak
tumbang. Tiba-tiba seia ade seorang nenak yang
entah darl mana datang mengharmpirinya.

“Gucuku, kau harus sabar menghadapl
cobaan ini, Terima semua ini. Kau hamnes ingat se-
mua perbuatanmu sebelum menlkah dulu. Ang-
gap ini merupakan balasan dar Yang Kuasa’™
ujar nenek i,

Selelah mendengar perkataan nenek fu,
Ginde Sugih lalu teringat perbuatannya dahulu. la
sangat menyesall perbuatannya itu. Beberapa
kali genggaman tangannya i@ hempaskan ke
tanah. Tedihal ada lelesan darah segar akibal
benfuran kepalan fangan dengan lanah yang
begitu kuatnya. Kepala Ginda Sugih terkulai layu.
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Secath-olah tubuhmya sudah tidak berdaging lagi
Sejuta penyesalan menggedayul di kepalanya,
menghempaskan sejuts duka di relung dadanya.
Air mala pun menganak sungal di wajahnya
membentulk kikisan duka,

Kelika Ginde Suglh mengangkal kepalanya
unfuk mengucapkan sesuaty kepada nenek itu,
dia tidak melinat lagl nenek tu, Aneh bisik ha-
tinya. Laly, ia barpikir mungkin nenek fu adalak
seorang dew yang menjelma menjadi manusia.

“Mumpgkin ia berlugas untuk menasibaliku
atas dosa-dosa vang felah kuperbuat sebelum
ini? guman Ginde Sugih di dalam hali.

Seteiah itu, dengan langkah wang terasa
amal beral Ginde Sugh bergegas pulang, Tubuh-
nya seolah-olah lidak berotot lagi.

Seasampamya di nemah, @& mandapati istn-
nya sedang menangis di dalam kamar,

"Maafkan aku, Kanda,” ujar isirinya,

“spakah ini merupakan balasan dari per-
bugtanku selama ini.” Ginde Sugih merangkul
IBIrinya.

Iskrinya masih tatap menangis. Sejuta pera-
saagn bdak mengerdi manyelimuti relung-relung
hatinya. Sedih, kecewa, marah, dan malu menya-
s membaur berkecamuk di dadanya. Mengapa
semua ini dapat tenjadi?

“Sekerang kita rawat anak itu agar fumbuk
sepertl anak-anak lannya. Aku akan member @
nama Ario Cikok,” ujar Ginde Sugih seolah mea-
nemukan kekuatan,

“Apakah kita akan mengadakan hajatan un-
k. menyambul kelshican anak kita ini, Kanda?”
lanya islhnya.

“Tentu saja.”



“Tapi apakah Kanda tidak malu dengan
orang-orangy”

“Kau harus buang jauh-jauh rasa malumu
il karena it adalahk anak kKita sendin.” jawab
Ginde Sugih bijaksana.

Istri Ginde Sugih semakin membenamkan
wajahnya di dada suaminya itu. la bagaikan men-
can pembuluh duka yang baru melanda dirinya.

Ginde Sugih merawal Ano Cikok dengan
penuh kasih sayang. la dengan sabar mangajar-
kan Ario Cikok berjalan, bicara, dan hal-hal lain,
meskipun  perfumbuban Ario Cikok tergolong
sangal lambat.

Kelika Aro Cikok menginfak usia dua (a-
hum, dia mendapat adik yeng diberi nama Arnio
Bulok, Akan telapl, keadaannya tidak [auh ber-
beda dengan Ario Cikok. Ario Bulok pun cacat,
yaitu salah saty malanya buta, Bahkan, perium-
buhannya jach lebih lambal. Hal ini membuat
istrinya sangat sadih, ia sangat terpukul. Karena
saring menangis., badannya kelihatan kurus, Ia
tidak terlihat secantik dulu tagi.

Pada saat Ario Cikok besusia fujubh tahun,
ia sudah diperbolehkan bermain i luar rumah,
Akan letapi, ketika ia bermain di luar rumah,
banyak kejadian-kejadian bary yang ia femul,
Pada saat akan ikul bermain dangan anak-anak
sekitar rumahnya, i@ dicemooh karena kakimya
vang cacal dan pada saat ja diajak barmain
temyala anak-anak fersebul mempunyai niat ja-
hat kepadanya,

Suatu har Ao Clkok bermain lebih @ch
dari rumatmya bersama-sama teman-temannya.
Lalu, Ario Cikok dilemparkannya ke Sungai Ge-
lung Mada. Untunglah, pada saat itu ada ssorang
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nelayan miskin yang melihatnya. Nelayan iu
langsumg menalong Aro Cikok dan mengantar-
kannya pulang ke rumah.

“Terima kasih, engkau telsh menolong
anakku,” ucap Ginde Sugih,

“Ah ... Tidak perlu bererima kasih, Tuan.
Tolong-menclong tu sudah menfadi kewsjiban
kita sebagal manusia,” nelayan iu merendahkan
diri,

"Sebagal rass kasihku, aku menghadiah-
kan Sungai Gelung Maga it kepadamu. Barang
siapa yang mengambil kan di sana tanpa se-
izinmu, maka orang tersebut akan celaka,” ujar
Ginde Sugih.

Terema kasih Tuan,” nelayan u dengan
hidmal menenma pemberian itu.

Laly, nelayan itu pulang ke rumahnya, Di
jalan, nelayan ilu sangal bingung. Dia berpikir
mangapa Ginde Sugih mau menghadiahkan
sungai iy kepadanya, Padahal, semua orang
fahu bahwa di sungal Hu sama sekall tidak ada
ikannya.

Untuk menghilangkan rasa penasarannya
iy, i@ lalu memancing di sungai itu, Temyata di
sana banyak sekali ikannya. Hatinya gembira
bukan main, Lelw, ia mengabarkan hal tersebul
ke nelayan-nelayvan di sekitar rumahnya, Banyak
nelayan yang memancing di sana. Ada satu
orang nelayan yang ltidak percaya akan hal itu.
Diam-diam nalayvan ity mencobanya dan lermyata
akhirmya ia jatuh ke datam sungai tersabut,

"Mengapa engkau mslamun anakku? 1a-
mva Isirl Ginde Sugih kKepada Ario Bulok yang se-
chang duduk medarran,
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“Aku merasa kasihan dengan Kak Arin
Cikok, Mak. lzinkan aku bermain bersama de-
ngannya di luar,” Arig Bulok memelas,

Setelah mendengar hal tersebul, kedua ka-
kak adik itu marasa sangat senang. Pada pagi
harinya kefika akan berangkal, mereka berpa-
mitan dengan Ginde Sugih, ayah mereka.

"Kalan boleh bermain, etapl aku menya-
rankan agar kalian bermain ke arah utara, Nanti
kalian akan menemukan mata alr di sana. Hen-
takkan kaki kalian berbarengan. Manti akan ter-
bentuk sebuash sungal yang jemih,” wjar Ginde
Sugih.

"Baikiah Ayah,” ucap kedua anak ilu serem-
pak.

Aria Cikok dan Ario Bulok pun berjalan ke
arah utara, Mereka dikawal pengasuh setia me-
meka. Satu kBometer sebelum mala air itu, Ario
Bulok tersandung batu. Oleh sebab iy, sungai
vang dikatakan oleh Ginde Sugih tadl dijadikan
patokan uniuk menamai desa-desa salu Kilo-
meter dari sungai ifu. Sepanjang perjalanan me-
reka melihat betapa rimbunnya pepohonan, Bu-
reng-burung ramal berdendang membual suasa-
na sejuk dan menyenangkan. Pengasuh mereka
mengalakan kepada kedua anak itu bahwa po-
hon-pohon dan fanaman yang ada ini adalah satu
usaha ayah mereka dengan penduduk kampung
sehingga alam di desa mereka terasa keasran-
nya dan penduduk kampung pun dilarang uniuk
merambah hutan atau menebang pohon semba-
rangan. Penebangan hutan harug dimusyawarah-
kan lerebih dahule dengan @ua adal, sakah
salunya, yailu orang tua menska,
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Temyala apa yang dikatakan ayah mereka
ity benar. Mereka menemukan mata alr yang
dikatakan obeh ayah mereka. Ario Cikok dan Ario
Bulok segera mengheniakken keki mereka se-
cara berbarengan, maka sekejap mata terbeniuk-
lah sebuah sungai yang jemih. Di sungai Au
mereka barmain sepuas-puasnya. Tanpa disadari
hari beranjak sore. Saal hari hamplr sore ada
seafang pengembara yang mealewati sungai iu
dan melihat merska sedang bermain, Pengem-
bara ilu mendekali pangasuh Aro Cikok dan Ao
Bulok. Lalu, la mengatakan bahwa ia kehabisan
air, Pengasuh itu lalu mencerdakan hal tersebul
kepada Ario Cikok dan Ario Bulok,

"Swuruh ia mengambil air di sinl sajal” ujar
Ario Cikol.

Pengasuh itu lalu menyuruh pengembara
untuk mengambil air di sana. Pengembara itu
sangal senang. la sangat berderima kasih kepada
moraka. Kemuodian, ia melanjutkan pesjalanan-
nya, Saal tiba di rumah, kedua anak iy men-
ceritakan kejadian yang mereka lemukan kepada
kadua orang tua mereks.

Keesokan harinya Ginde Sugih mandapat
kabar dari para pekerjanya bahwa kebun gambir-
nya siap dipanen dan termyata panen lersebut
sangal melimpah. Hasil panen tersebut ia jual ke
Palembang dan hasiinya sangal memuaskan. la
mendapat banyak uang dar penjualan gambir
tersebul. Namun, ia tidak ingin mengumpulkan
banyak uang seperti dulu lagi. Uang yang ia
dapatkan dipergunakan untuk menyejahterahkan
pondeduk  desa tersebui, membangun |slan,
membual jembatan, membuat rumah ibadah, dan
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membuat part- bahkan untuk penanaman 12
naman baru di area yang masih kosong.

Sualu harl sepertl blasa Ginde Sugih be-
serta rombongannya pergi ke Palembang. D
sana ia membel banyak bibil ikan. Sesampainya
di Toman, lalu ia meminta izin kepada isirinya
untuk pergi ke Desa Kilometer Sepuluh, la skan
menaburkan bibd ikan yang felah dibelinya di
sebuah telaga vang sangat luas. Isininya meng-
izinkannya.

la berjalan ke sana, Ketika sampai, ia lang-
sunpg menaburkan bib® ikan tersebul. Pada saat
Ginde Sugih akam pulang, i3 menancapkan se-
bush papan di pinggir telaga. Di pepan itu ter-
pampang ulisan yang menyatakan bahwa siapa
pun boleh mengambil kan-ikan di telaga Hu.
Sejak itu desa fersebul tidak lagi kekurangan ikan
dan kan yang ddaburkan Ginde Sugih di telaga
il berkembang biak sampai ke daerah-daerah
lzin. Penduduk desa menamaksan kan itu dengan
nama ikan Toman.

Beberapa fahun kemudian, Aro Cikok dan
Agio Bulok tumbuh menjadi pemuda yang tam-
pan, baik, dan ramah. Akan tatapi, mareka ber-
dua masing-masing mempunyal kecacatan, Tidak
satu pun gadis yang mau dengan mereka. Hal #u
membuat mereka sangat sedih. Untuk menghi-
langkan kesedhan hati anak-anaknya, Ginde
Sugih mengajak meraka berdua bardagang di
Palembang. Ginde Sugih berplkir mungkin de-
ngan jalan ini kedua anaknya dapal menamukan
jodoh mereka di daerah lain

Karena sudah memilikl bakal darl sang
avah untuk berdagang, kedua pemuda itu sangal
piniar berdagang. Banyak saudagar yang berarik
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dengannya. Walaupun dengan mata yang cacat,
mereka bardua dapat mengetahui apakah orang
tersebul membohongi mereka atsu tidak. Apa
yang ledah dilakukan oleh orang tuanya diternus-
Ezn ofeh kedua anak iu.

Suaty harl Arip Clkok dan Ario Bulok ber-
dagang gambir ke Palembang. Kali ini maraka
lidak ditermani oleh sang ayah. Pada saat pulang
perahunya rusak di Desa Bumi fSyw. Saat mem-
perbaiki perahunya, Alo Cikek mendengar suara
seorang gadis yang sangat merdu. Tampaknya
gadis iy tengah mendendangkan sebuah lagu.
Ao Cikok mencan-cari dar mana asal suara [fu,
Lama ia mancar, tetapi gadis ilu fidak ia temu-
kan. Kotika mandangar suara yang sangat man-
dayu-dayu, akhirnya Ario Cikok jatuh cinta ke-
pada gadis itu

Katika sampai di rumahnya, ia mancerita-
kan kejadian itv kepada ayahnya. la meminta
ayahnya untuk melamar gadis ilu.

“Ayahanda, di Desa Bumi Ayu, Ananda
mendengar suara gadiz yang sangal merdu.
Tampaknya Apanda jatuh  hati  kepadanya.
Karana Ananda sedah dewasa, sudilah Ayah-
anda melamamya untuk Anranda” pinta Ario
Cikok kepada Ginde Sugih.

“Baiklah, akan aku usahaksn,” ucap Ginde
Suglh,

Ginde Sugih  memerintahkan  beberapa
orang pembantunya untuk mencarl tahu siapa
godis iy, Beberapa har kemudian para pemban-
iu yang ditugaskan olah Ginda Sugih itu manga-
barkan bahwa gadis iu bernama Dayang Rasiti,
anak dari Ginde Muara Bayo, penguasa Buml

Ay,



Ginde Sugih pun mengajak anak dan istri-
nya untuk mamgir ke romah Ginde Muara Bayo
sehabis pulang dari Palembang. Saat di numah
Ginde Muara Bayvo, mereka disambul ramah oleh
Ginde Muara Bayo dan istrinya. Lain halnya,
dengan Dayang Rasili gadis itu merasa bahwa
dinnya orang yang cantik dan lerharmal. Jadi, ia
beranggapan bahwa lidak ada gunanya meng-
hormali crang Ein.

Ketika it Dayang Rasiti akan mandi di
sungal. la kdak melibalkan dif dalam parcakapan
orang lwanya dengan Ginde Sugh. la Eangsung
menuju sungai lempal yang biasa i@ mandi
Kebetulan saat iu Ario Cikok dan Ario Bulok tidak
ikul kedua orang fuanya nalk ke rumah Ginde
Muara Bayo. Mereka bardua dengan beberapa
pembantunya hanya menunggu di perahu. Pada
saal lulah Dayang Rasiti melihal mereka. la
sangal terkejut medihat tampang kedua kakak
beradik Mu, maka berpantuntah Dayang Rasiti
mengejek Ario Cikok dan Ario Bulok.

Anak singkok anak bela

Anak buaya mali fecagak
Sikok cikok sikakmpe Bulok
Dpduk femenung makan kemk

Ario Cikok tersinggung mendengamya, La-
lu ia bergegas naik ke rumah Cinde Muara Bayo
dan langsung meminia ayahnta melamar Dayang
Fasiti. Ginde Sugih pun mengatakan pada Ginde
Muara Bayo bahwa ia bermaksud metamar amak-
nya, Dayang Rasiti Mendengar hal il Ginde
Muara Bayo sangat terkejut. la tidak mungkin me-
nikahkan anaknya dengan Ario Cikok yang cacat
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ilu, Karena Ginda Sugih adatah orang yang sakti
dan berpengaruh, ia terpaksa menerima lamaran
tersebut dengan syaral Ginde Sugih harus me-
nyediakan febu sepanjang anian (sungai yang
berada di dalam hutan), rolan sepanjang Sungai
Musi, fungauw {binalang yang kecil-kecil yang tidak
bisa dilihat dengan mata lelangang), secanting
{lakaran sama dengan satu gelas), emas sepeti,
dan sirih selebar tampah.

Ginde Muara Bayo berpikir bahwa Ginde
Sugih tidak mungkin bisa memenuhi permintaan-
nya dengan demikian anaknya, Oayang Rasit,
lidak akan mendkah dengan Ario Cikok, Ketlka
mendengar hal tersebul, Ginde Sugih tidak me-
rasa kagel bahkan ia merasa bahwa ilu permin-
taan yang sangal mudah. Ginde Sugh pun me-
nyelujui permintaan tersebul

“Saminggu lagi aku akan datang membawa
permintaanmu tadi,” ujsr Ginda Sugkh sambil pa-
il pulang.

“Baiklah, aku tungou janjimw,” sambut
Ginde Muara Bayo.

Seminggu kemudian, sesuai dengan waktu
yang telah disepakati, Ginde Sugh beseria rom-
bBongannya datang ke rumah Ginde Muara Bayo.
Ginde Muara Bayo sangat ferkejut alas keda-
fangan Ginde Sugih dan rombongannya. Ginds
Muara Bayo lalu mamerksa apa yang dibawa
cleh Ginde Sugih. Temyala, perminiaan yang ia
gjukan fidak kurang satu pun.

Sebagai ksalria lalu ia berkata, "Baikiah
anakky dan snskmu akan segera menikah ™

Setelah mendengar hal Hu, Dayang Rasiti
sangal terkejut. la tdak menyangka bahwa per-
mintaan yang begiu sulil dapatl dipenuhi oleh
Ginde Suglh, Dengan beral hali ia menyetujui
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perminiaan ayahnya ifu, Setelah iy, mereka ber-
dua menikah. Diadakanlah keramaian vang be-
sar-besaran di kedua lempat Hu, Seluruh masya-
rakal, wa-muda, lakHaki-perempuan diundang,
fidak ada yang teringgal. Tidak tanggung-tang-
gung, penggembiranya pun didatangkan dari Pa-
lemmbang.

Setahun setelah Aro Cikok menikah, Ginde
Sugih meninggal dunia, Seluruh hartanya diwaris-
kan kepada kedua orang anaknya, Ario Cikok
dan Ario Budok. akan tetapl, kedua orang anak itu
memilifn untuk membagi-bagikan harta it kepads
penduduk desa lersebul sehingga penduduk de-
=8 menjadi makmur dan semakin senang dengan
keluarga Ginda Sugih. Tidak ada lagi yang berani
mangajek Arg Cikok dan Ang Bulok, Mereka
yang dulunya fidak senamg berubah seratus de-
lapan puluh dergjat menjadi senang. Bahkan,
banyak gadis yang ingin dinikahi oleh Aro Bulok.,
adik Ario Cikok,

Sampal sekarang berkal kelekunan Ginde
Sugih dan penduduk kempung, daerah Toman
tempat tinggal Ginde Sugih beralin nama menjadi
Babal Toman yang dikenal sebagai dasrah peng-
hasil gambir berkat banyaknya pohon gambir
yang tumbuh di sana. Panduduk Babat Toman
pun tetap menareskan apa yang swdah dilakukan
cleh pendahuluy meraka, yaitu menanam pabon
gambir baru dan memelihara lingkungan yang
gda. Habitaf ikan Toman pun hidup sampai ks
beberapa wilayah. Konon kabamya, siapa yang
ingin menangkap ikan di Sungei Gelung Maga
harus maminta izin dahulu kepada srwah nenek
mayang pemiik sungai itu. Kalau tidak, ada saja
kejadian yang tidak diinginkan menimpa mereka.






